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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya y ye
ix
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal dan Diftong
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
x4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …/…:... = Quran, Surah …, ayat...
NamaHarkat dan
Huruf
fath}ah dan
alif atau ya
َ ...اَ ... |ى
kasrah
dan ya
 ِ◌ــﻰ
d}ammah
dan wau
ـُــﻮ
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
xi
ABSTRAK
Nama : Rosmiaty Beddu
NIM : 80100210188
Judul : Penerapan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri I Sinjai
Kabupaten Sinjai
Tesis ini membahas tentang penerapan kompetensi guru pendidikan agama
islam dalam penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri I Sinjai Kabupaten
Sinjai, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) proses penerapan kompetensi
guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran di SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai (2) faktor-faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam penerapam kompetensi guru pendidikan agama Islam dan upaya
pemecahannya (3) hasil penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan yaitu pendekatan teologis
normatif, pedagogis, dan psikologis penelitian. Metode pengumpulan data, melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yaitu data primer dan data
sekunder. Instrumen penelitian yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi dan metode pengolahan dan analisis  data yaitu mengelompokkan data,
mereduksi data, dan penarikan kesimpulan, penyajian keabsahan data yaitu uji
trianggulasi, mengadakan observasi secara tekun, dan mengadakan pengecekan data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)\ Penerapan kompetensi guru
pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Sinjai Utara dalam menggunakan
media pembelajaran berjalan dengan baik, media pembelajaran yang dirumuskan
pada rencana pembelajaran tersebut, tidaklah bersifat statis yang mesti dan harus
dilaksanakan guru saat mengajar, tetapi bersifat dinamis sesuai kondisi belajar dan
kondisi peserta didik; (2) Faktor pendukung yaitu adanya jaminan undang undang
RI tentang Sistem Pendidikan Nasional, kebijakan kepala sekolah dan kualifikasi
akademik guru pendidikan agama Islam. Sedangkan penghambat dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam yaitu jumlah jam pelajaran pendidikan agama Islam yang
terbatas, sarana untuk melaksanakan upaya pengembangan materi pendidikan
agama Islam kurang memadai, dan kurangnya dana. Adapun upaya pemecahannya
melalui beberapa langkah yaitu meningkatkan kemampuan profesional guru
pendidikan agama Islam, peningkatan sumber daya manusia guru pendidikan agama
Islam, loyalitas dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam, pengembangan
sarana dan prasarana, melaksanakan bimbingan pada peserta didik dan bekerja sama
dengan orang tua peserta didik; (3) Hasil penerapan kompetensi guru pendidikan
agama Islam dalam penggunaan media pembelajaran terdapat tiga target penting
yaitu tercapainya target kurikulum dan meningkatnya akhlak mulia peserta didik,
dan meningkatnya hasil belajar peserta didik karena merupakan suatu indikator
yang dapat dipakai untuk menilai adanya keberhasilan belajar peserta didik terhadap
suatu pokok bahasan atau bahkan keseluruhan program pembelajaran.
Implikasi penelitian, diharapkan dalam penerapan kompetensi guru  perlu
ada  evaluasi dari pihak berwenang, agar penerapan kompetensi guru dapat berjalan
dengan baik. Kepada pemerintah seyogyanya dapat membantu sekolah dalam
menyediakan media pembelajaran. Hendaknya pihak sekolah melihat kebutuhan
guru kemudian mengikuti pelatihan-pelatihan guna meminimalisasi faktor
penghambat.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta didik
menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun
sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Akan tetapi,
berbicara masalah pendidikan. Secara implisit dari konteks ayat maupun hadis
terdapat petunjuk yang mengarah tentang pendidikan kepada anak sebagai peserta
didik. Allah berfirman dalam Q.S. at-Tahrim/66: 6.
                          
                
Terjemahnya
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.1
Muatan ayat tersebut, sebagai motivasi bagi orang tua untuk mengawasi dan
memberikan pendidikan kepada anak.Hubungannya dengan mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah baik negeri maupun swasta,
penggunaan media pembelajaran mempunyai arti penting untuk menarik perhatian
peserta didik dalam memaknai dan mengaktualisasikan nilai-nilai agama secara
sempurna.
1Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Yayasan Penyelenggara Penerjemah
al-Qur’an, (PT. Syamil Cipta Media, 2005), h. 560.
2Pembelajaran pendidikan agama Islam di samping bertujuan mengembangkan
fitrah keberagamaan peserta didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Pendidikan agama Islam juga bertujuan untuk
melatih kepekaan peserta didik dalam tingkah laku yang ada dalam sikap mereka
terhadap lingkungan dan pendekatan bagi semua jenis pengetahuan, mereka
dipimpin oleh nilai-nilai etika dan spiritual Islam. Jadi tidak mengherankan jika
beberapa waktu yang lalu muncul tokoh-tokoh ilmu pengetahuan dan filosifis Islam
di antaranya al-Razi dan Ibnu Sina dalam bidang kedokteran, Muhammad Bin Musa
dalam bidang matematika dan  lain-lain.2
Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, harus ditata dan dirancang oleh
orang-orang yang ahli dibidangnya yang ditandai dengan kompetensi sebagai
persyaratannya. Pendidik harus memiliki empat kompetensi. Dalam  Undang-
Undang RI No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen dijelaskan sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Kepribadian
3. Kompetensi Sosial
4. Kompetensi Profesional3
Keempat kompetensi tersebut akan memperkokoh profesionalisme guru
sebagai agen pendidikan. Guru merupakan pihak yang paling bertanggung jawab
terhadap kualitas pendidikan, karena guru merupakan salah satu komponen
mikrosistem pendidikan yang sangat strategis dan banyak mengambil peran di dalam
pendidikan secara luas.4
2Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Press, 2000), h. 81.
3Repoblik Indonesia Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen (Cet.
I; Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), h. 17.
4Suryanto dan Djihad Hisyam, Pendidikan di Indonesia Memasuki Milenium III
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), h. 27.
3Oleh karena itu, melihat kompleksnya mata rantai pendidikan yang ada,  para
pengambil kebijakan pendidikan di republik ini terus mengadakan inovasi program
pendidikan sebagai upaya untuk menghindari intervensi pendiskreditan komponen
tertentu dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat bahwa pembaruan dimaksud antara
lain; penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku ajar dan buku referensi lainnya,
peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan lainnya melalui berbagai pelatihan
dan peningkatan kualifikasi pendidikan mereka, peningkatan manajemen serta
kompetensi guru dalam mengelola media pembelajaran yang merupakan fasilitas
pembelajarannya.5
Hal mendasar mengapa kompetensi guru selalu menjadi bidikan utama dalam
dunia pendidikan, oleh karena dewasa ini masih saja ditemukan sebagian besar guru
dalam melangsungkan proses pembelajaran belum dapat memanfaatkan media
pembelajaran secara baik, bahkan lebih parah dari itu guru terkesan hanya mengejar
target penyelesaian bahan ajar dan terjebak pada tuntutan kurikulum tanpa harus
memperhatikan apakah materi yang disampaikannya telah dan dapat pahami dengan
baik oleh peserta didik ataukah sebaliknya.
Secara formal pelaksanaan pendidikan melibatkan dua pihak di dalamnya
yakni, guru sebagai pihak penyampai bahan pelajaran yang harus berusaha sedapat
mungkin agar pelajaran yang diberikannya dapat diterima oleh peserta didik yang
belajar, dan peserta didik sebagai pihak pebelajar diharapkan untuk dapat memahami
dan mengerti seluruh informasi atau penjelasan pendidik.
Salah satu yang dapat memengaruhi informasi pendidik agar dapat dipahami
oleh peserta didik adalah pengelolaan media pembelajaran secara profesional.
5A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 27.
4Keprofesionalan seorang guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik. Dalam
Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa:
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.6
Kompetensi guru pendidikan Islam diperlukan dalam mengelolah media
pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menyalurkan pesan atau isi
pelajaran, merangsang pikiran perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik,
sehingga peserta didik terdorong untuk belajar lebih baik.7 Kompetensi guru dalam
proses penbelajaran harus mampu merencanakan, melaksanakan pengajaran dan
memberikan bimbingan. Seorang guru harus mampu merencanakan (to plan) yaitu
mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan yang akan datang untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu, hal ini memungkinkan hasil yang
dicapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan.4 Demikian pula dalam
pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan apa yang direncanakan agar seiring
dengan apa yang diinginkan. Salah satunya yang perlu direncanakan adalah
penggunaan media pembelajaran pendidikan agama Islam dalam proses
pembelajaran.
6Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang, Guru dan Dosen serta Bab II Pasal 4
(Cet. I; Jakarta: Visimedia, 2007), h. 64.
7Nana Sudjana dan Ahmad Riva’i, Media Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2001), h. 2.
4Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT. Ardadizya,
2000), h. 77.
5Media pembelajaran sebagai bagian dari metode pendidikan memiliki peran
penting dalam membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, membantu peserta
didik meningkatkan pemahaman, mengarahkan perhatian kepada pelajaran, yang
pada gilirannya menunjukkan angka prestasi peserta didik berada pada tataran
maksimal. Di samping itu pula, sebagai sistem penyampai atau pengantar, dalam
pembelajaran media memiliki fungsi sebagai mediator. Sebab melalui media
pembelajaran, hal-hal yang abstrak dikongkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat
disederhanakan.8
Begitu urgennya media dalam keberlangsungan proses pembelajaran, guru
sangat dituntut untuk memiliki keterampilan mengelola media pembelajaran agar
pesan-pesan materi yang disampaikannya kepada peserta didik mudah dipahami dan
lebih bertahan lama dalam benak mereka. Semakin kreatif guru mengelola media
pembelajaran, semakin mudah mentransfer materi pelajaran kepada peserta didik,
dan semakin jelas tujuan yang ingin dicapai.
Pengamatan awal dalam observasi penulis pada SMP Negeri 1 Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai, penulis mendapatkan hal-hal sebagai berikut: 1) Masih perlu
ditingkatan penerapan kompetensi pedagogik bagi guru pendiddikn agama Islam
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penggunaan media pembelajaran
berbasis Information Technology Comunication (ITC) 2) Guru pada SMP Negeri 1
Sinjai utara terutama guru pendidikan agama Islam masih menggunakan metode
lama (ceramah, tanya jawab) dalam penyajian pembelajaran, 3) Guru Pendidikan
Agama Islam pada SMP Negeri 1 Sinjai Utara masih perlu pembinaan dalam
8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. IX; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h.
24-25.
6penggunaan media pembelajaran berbasis Information Technology (IT)/Information
Technology Comunication (ITC) hal ini disebabkan sarana media masih terbatas
sehingga guru hanya menggunakan media yang sangat sederhana berupa gambar.
Kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam mengelola media
pembelajaran merupakan suatu tuntutan yang tidak boleh diabaikan. Hal ini
beralasan, karena salah satu upaya untuk mengimbangi percepatan peningkatan
minat belajar peserta didik di sekolah tersebut, yang dibuktikan dengan jumlah
peserta didik saat ini telah mencapai 642 orang, serta untuk memediasi arus
globalisasi dan transformasi yang mengagungkan sains dan teknologi adalah melalui
pengetahuan agama. Bahkan yang paling penting adalah pengaplikasian nilai-nilai
agama Islam secara kontinue oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk pencapaian hal tersebut, salah satu cara yang perlu dilakukan oleh
guru pendidikan agama Islam untuk mempermudah pemahaman materi pelajaran
yang ditransferkan kepada peserta didik adalah menggunakan alat bantu mengajar
atau yang dikenal dengan media pembelajaran. Di samping itu, pendidikan agama
Islam yang lebih menekankan pada pembelajaran aplikatif daripada teoritis
kognitivitas, sangat memungkinkan adanya guru yang kreatif dalam mengelola
media pembelajaran yang diperlukan, agar tujuan yang diharapkan pada hasil belajar
peserta didik dapat tercapai secara maksimal.
Jelasnya bahwa, media pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan
perangkat yang sangat berpengaruh terhadap efektif tidaknya proses pembelajaran
serta dapat membangkitkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Olehnya
itu, guru pendidikan agama Islam memiliki kompetensi dan keprofesionalannya dalam
7memilih, menentukan, dan memanfaatkan media pembelajaran. Hal inilah yang akan
diteliti di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengangkat satu kajian utama
dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana penerapan kompetensi guru pendidikan
agama Islam dalam penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai”. Dari pokok masalah tersebut, peneliti menjabarkannya dalam
beberapa sub permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam
menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
menggunakan media pembelajaran pendidikan agama Islam dan upaya
pemecahannya?
3. Bagaimana hasil proses penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam
dalam menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten
Sinjai?
C. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang sallah serta mempermudah pembaca
tentang maksud dan kandungan penellitian ini, peneliti mendefinisikan variabel
judul tesis ini.
Kompetensi guru adalah kemampuan, kewenangan, kekuasaan, keterampilan
dan kecakapan dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
8fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal sehinggga mengarahkan
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Penggunaan media pembelajaran merupakan segala wujud yang dapat dipakai
sebagai sumber belajar yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses pembelajaran ke tingkat
yang lebih efektif dan efisien.
Kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam penggunaan media
pembelajaran adalah kecakapan, kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seorang
guru pendidikan agama Islam baik yang berhubungan dengan kepribadian,
kemampuan mengelola pembelajaran, kehidupan sosial, maupun profesionalitasnya
dalam mencerdaskan putra-putri bangsa.
2. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam tesis ini adalah sebagaimana
tergambar pada tabel berikut:
Tabel 1
Fokus Penelitian Aspek yang Diteliti Keterangan
Penerapan
Kompetensi Guru
1. Kompetensi pedagogik
2. Kompetensi kepribaadian
3. Kompetensi sosial dan
4. Kompetensi professional
Kompetensi pedagogik
Media Pembelajaran 1. Audio
2. Visual
3. Audio visual
Manual dan berbasis
Technology Comunication
(ITC)
9D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka diketengahkan beberapa literatur berupa hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pokok pembahasan tesis ini.
1. Tesis Fatmawati dengan judul ”Implementasi Pendidikan Agama Islam dan
Pengaruhnya Terhadap Akhlak mulia Siswa SMU Negeri I Pinrang tahun
2007”. Hasil penelitiannya adalah: a) implementasi pendidikan agama Islam
di SMU Negeri I Pinrang menunjukkan tingkat pelaksanaannya baik. Hal ini
terlihat dari tingkat pemahaman siswa terhadap materi pendidikan Agama
Islam baik. b) bahwa pendidikan Agama Islam sangat berpengaruh terhadap
akhlak siswa. Hal ini tercermin dari prilaku sehari-hari dalam melaksanakan
perintah Allah Swt seperti shalat lima kali sehari semalam dan shalat jumat.
Begitu juga akhlaknya terhadap guru, orang tua dan terhadap lingkungan
sosialnya.9
Penelitian tersebut, berbeda dengan penelitian tesis ini, karena penelitian
Fatmawati menitipberatkan pada implementasi pendidikan agama Islam dan
pengaruhnya terhadap akhlak peserta didik. Sedangkaan penelitian tesis ini berfokus
pada kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan media
pembelajaran.
2. Tesis Khusnul Khotimah yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Guru  Hasil
Belajar Mata Pelajaran Produktif Pada Siswa Kelas II Jurusan Administrasi
Perkantoran SMKN 2 Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006 tahun 2006”.
Hasil penelitiannya tentang pentingnya kreativitas guru dalam proses
pembelajaran serta dalam penggunaan fasilitas belajar atau biasa disebut
9Fatmawati, Implementasi Pendidikan Agama Islam dan Pengaruhnya Terhadap Akhlak
mulia Siswa SMU Negeri I Pinrang (Tesis tidak diterbitkan, PPS. UIN Alauddin, 2007), h. 121.
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dengan media pembelajaran. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.10
Penelitian tersebut, berbeda dengan penelitian tesis ini, karena penelitian
Khusnul Khotimah menitipberatkan pada kreativitas guru menggunakan media
dalam proses pembelajarandan hubungannya dengan motivasi belajar peserta didik.
Sedangkaan penelitian tesis ini berfokus pada kompetensi guru pendidikan agama
Islam dalam menggunakan media pembelajaran.
3. Tesis Imroatun Khoirun Nisak dengan judul “Upaya Pengembangan
Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Penggunaan Media
Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Sidoarjo 2009” hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa seorang guru mengembangkan kreativitas sebagai upaya
pembaharuan proses pembelajaran di sekolah. Kreativitas peserta didik dalam
belajar sangat bergantung pada kreativitas guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Guru menggunakan berbagai pendekatan
dalam meningkatkan kreativitas peserta didik.11
Penelitian tersebut, berbeda dengan penelitian tesis ini, karena penelitian
tersebut fokus pada kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam
Penggunaan Media Pembelajaran. Dalam penellitian tesis ini menitipberatkan pada
kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran.
10Khusnul Khotimah, Pengaruh Kreativitas Guru  Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif
Pada Siswa Kelas II Jurusan Administrasi Perkantoran SMKN 2 Semarang Tahun Pelajaran
2005/2006, (Tesis Manajemen,Fakultas Ekonomi ,Universitas Negeri Semarang, 2006), h. 119.
11Imroatun Khoirun Nisak, Upaya Pengembangan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Di SMA Negeri 1 Sidoarjo, (Tesis Jurusan Pendidikan
Agama Islam , Fakultas Tarbiyah, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2009), h. 123.
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4. Tesis Husnun Nizam Kau tahun 2009 dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa; Kompetensi pedagogik adalah guru menguasai bahan pelajaran, dan
dapat mengembangkannya melalui kegiatan mengajar lainnya. Kompetensi
kepribadian, guru memiliki sifat-sifat terpuji yang bisa diteladani oleh
masarakat sekitar, rajin beribadah, serta selalu membina perasaan saling
menghormati, saling bertanggung jawab dan saling mempercayai antara guru
dan peserta didik. Sedangkan dari segi kompetensi sosial, guru tersebut
dengan cepat beradaptasi di tempat bertugas, dan saling berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua dan masyarakat.12
Penelitian tersebut, berbeda dengan penelitian tesis ini, karena penelitian
Husnun Nizam Kau menitipberatkan pada kompetensi guru Akidah Akhlak dalam
menerapkan metoode pembelajaran. Sedangkaan penelitian tesis ini berfokus pada
kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran.
Dari beberapa literatur dan isi kajian yang telah peneliti sebutkan, dan
litaratur yang belum sempat disebutkan, setelah dianalisis belum ada yang meneliti
secara spesifik tentang kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam penggunaan
media pembelajaran, khususnya menunju obyek penelitian pada satu sekolah seperti
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai. Namun demikian, tulisan-tulisan itulah yang
menjadi referensi utama, ilustrasi pemikiran sekaligus sebagai sumber informasi
munculnya gagasan peneliti untuk membahas secara spesifik tetang hal-hal yang
berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.
12Husnun Nizam, Kompetensi Guru Aqidah Akhlak dalam Penerapan Metode Pembelajaran
di Madrasah Aliyah al-Falah Kabupaten Gorontalo (Tesis PPs. UIN ALauddin Makassar, 2009), h.
123.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini untuk:
a. Mengetahui penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam
menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai.
b. Mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
menggunakan media pembelajaran pendidikan agama Islam dan upaya
pemecahannya.
c. Mengetahui hasil kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan
media pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan akan guru
pendidikan agama Islam dalam penggunaan media pembelajaran.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti
dan diharapkan dapat memberikan wacana yang positif bagi guru pendidikan agama
di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai.
F. Garis Besar Isi Tesis
Bab pertama atau bab pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah
yang mengungkapkan tentang hal-hal yang melatar belakangi adanya masalah yang
menjadi pokok pembahasan dalam tesis, rumusan dan batasan masalah yaitu
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan untuk menjadi inti pembahasan, focus
penelitian merupakan rumusan kalimat agar dalam memahami judul tidak
berlebihan, kajian pustaka yang mendudukan isi tulisan dalam tesis dengan
mengemukakan masalah kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam
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hubungannya dengan penggunaan media pembelajaran serta obyek penelitian
tertentu belum pernah di bahas sebelumnya, tujuan dan kegunaan penelitian, pada
akhirnya mengemukakan garis-garis besar isi tesis yang merupakan rangkuman
keseluruhan komposisi bab yang akan dibahas pada uraian berikutnya.
Bab kedua, pada bab ini peneliti menguraikan secara teoritis yang pokok
bahasan ini meliputi kompetensi guru, pendidikan agama Islam dan media
pembelajaran.
Bab ketiga, menguraikan tentang metodologi yang digunakan dalam
penelitian yang meliputi jenis, lokasi dan waktu penelitian, metode pendekatan,
instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti  untuk
mendapat hasil lebih baik, metode pengumpulan data meliputi tahapan persiapan
dan tahapan pengumpulan data metode pengolahan dan analisis data yang
digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif.
Bab keempat, peneliti mengemukakan gambaran umum obyek penelitian,
penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam menggunakan media
pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat dalam menggunakan media pembelajaran pendidikan
agama Islam dan upaya pemecahannya, dan hasil proses penerapan kompetensi guru
pendidikan agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1
Sinjai Kabupaten Sinjai.
Bab kelima, merupakan penutup dalam bab ini peneliti mengemukakan
beberapa kesimpulan yang berdasarkan pembahasan sebelumnya serta beberapa
implikasi penelitian yang diharapkan menjadi bahan analisis dan perbandingan.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru
Kompetensi berasal dari kata competence yang berarti wewenang atau
kewenangan kekuasaan untuk menentukan dan memutuskan sesuatu.1 Dalam
Undang-undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan
bahwa, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan.2
Berdasarkan rumusan undang-undang tersebut, dapat dimaknai bahwa
kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi guru di samping kode
etik sebagai regulasi prilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem
pengawasan tertentu. Kompetensi dimaknai sebagai perangkat prilaku efektif yang
terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta
memberikan perhatian, dan mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukan-
cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.
Departemen pendidikan nasional merumuskan definisi kompetensi sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak.3 Hubungannya dengan tugas guru, kompetensi guru dapat
1Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 516.
2Undang-undang RI. No. 14 ahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab I, pasal 1 ayat 10 (Cet.
I; Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2006), h. 15.
3Departemen Pendidikan Nasional RI, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 15.
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diartikan kecakapan yang dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan
pekerjaannya, serta merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar
profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. Muhaimin
berpendapat, kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan
suatu proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat (lifelong learning
proccess). 4
Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru
dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya
guru bukan saja harus pintar, tetapi juga pandai mentransfer ilmunya kepada peserta
didik.
E. Mulyasa menjelaskan bahwa kompetensi selalu dilandasi dengan
rasionalitas yang dilakukan dengan dengan penuh kesadaran “mengapa” dan
“bagaimana” perbuatan tersebut dilakukan.5 Oleh karenanya, kompetensi seseorang
tidak hanya ditunjukkan oleh kuantitas kerja, tetapi sekaligus ditunjukkan oleh
kualitas kerja. Wina Sanjaya mengemukakan, kompetensi merupakan prilaku
rasional seseorang yang digunakan untuk mencapai tujuan yang persyaratannya
sesuai dengan kondisi yang diharapkan.6
4Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 151.
5E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 188.
6Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. II;
Jakarta: Kencana, 2006), h. 55.
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Berdasarkan uraian tersebut, nampak bahwa kompetensi mengacu pada
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan; kompetensi
guru menunjuk pada performance dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi
spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional
karena mempunyai arah dan tujuan, sedangkan performance merupakan perilaku
nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati, tetapi mencakup sesuatu yang tidak
kasat mata.
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli tersebut, dapat
dideskripsikan bahwa kompetensi merupakan seperangkat tindakan intelegen penuh
tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap
mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat intelegen
harus ditunjukkan sebagai kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan bertindak. Sifat
tanggung jawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari
sudut ilmu pengetahuan, teknologi, maupun etika. Dalam arti tindakan itu benar
ditinjau dari sudut ilmu pengetahuan, efisien, efektif, dan memiliki daya tarik dilihat
dari sudut teknologi ataupun ditinjau dari sudut etika. Kompetensi merupakan
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan
kondisi yang diharapkan.7
Guru adalah suatu pekerjaan profesional, yang menuntut persyaratan
kompetensi dalam bidang pendidikan. Dengan keahliannya itu, guru dapat
mengabdikan dirinya berdasarkan hati nuraninya sendiri terhadap kepentingan
masyarakat. Pekerjaan profesional dapat diselenggarakan dengan baik dan berhasil
7E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), h. 25.
17
jika guru memiliki kemampuan-kemampuan yang sesuai dengan tuntutan tugas dan
peranannya. Setiap urusan yang dilakukan haruslah berdasarkan pengetahuan,
keahlian dan disiplin ilmu yang dimiliki, sebab kalau tidak, aktivitas tersebut akan
berantakan dan tidak bisa mencapai tujuan yang direncanakan. Demikian halnya
dengan tugas mengajar oleh seorang guru, dia harus benar-benar menjadi figur dan
idola bagi peserta didiknya untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.
Seorang guru harus yang ahli dalam bidang tugasnya sehingga proses belajar
mengajar akan berjalan dengan secara optimal dan bermanfaat bagi peserta didik.
Empat kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh guru yakni :
a. Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia,
b. Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya,
c. Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat
dan bidang studi yang dibinanya, dan mempunyai keterampilan teknik
mengajar.8
Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekuensi jabatan
tersebut terhadap tugas dan tanggungjawabnya. Persoalan ini menjadi penting sebab
letak perbedaan pokok antara profesi yang satu dengan profesi yang lainnya. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa pekerjaan yang bersifat profesional adalah
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus dipersiapkan
untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat
atau tidak memperoleh pekerjaan lainnya.
Seorang guru adalah mengajar dan mendidik sesungguhnya merupakan
pekerjaan profesi sehingga orang-orang yang dibutuhkan untuk itu adalah orang-
8Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Algensindo, 2000), h. 17-18
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orang yang profesional. Upaya ke arah peningkatan profesional dapatlah dilakukan
dengan mengikuti berbagai pendidikan baik formal maupun non formal. Harus
diingat bahwa tanggung jawab akan masa depan peserta didik sebagian besar berada
pada pihak guru.
Guru sesungguhnya sangat dituntut untuk mampu meningkatkan segi
kualitas kinerjanya, terutama dalam merubah tatanan aspek kognitif, afektif dan
psikomotor yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam proses belajar mengajar yang
berlangsung di ruang-ruang kelas, menempatkan posisi guru sebagai creator dan
unsur penting suskses tidaknya kegiatan tersebut. Guru adalah orang yang akan
mengembangkan suasan bebas bagi peserta didik untuk mengkaji apa yang menarik
dan mampu mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas-batas norma
yang ditegakkan secara konsisten. Sekaligus guru berperan sebagai model bagi
peserta didik. Kebesaran jiwa, wawasan dan pengetahuan guru atas perkembangan
masyarakatnya akan mengantarkan para peserta didik untuk dapat berpikir melewati
batas-batas kekinian, berpikir untuk menciptakan masa depan yang sangat lebih
baik.
2. Kompetensi Guru menurut Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005
Dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, ada empat
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yakni:
a. Kompetensi Pedagogik
Secara pedagogis, kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran perlu
mendapat perhatian serius.9 Kompotensi pedagogik merupakan kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi (1) pemahaman terhadap
9E. Mulyasa, op.cit., h. 75.
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peserta didik, (2) perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, (3) evaluasi hasil
belajar, (4) pengembangan peserta didik dalam mengaktualisasikan potensi yang
dimiliki guru dan (5) menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang dibinanya.
Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat,
apakah kegiatan pembelajaran dihentikan atau diubah metodenya. Pada tahap ini di
samping penguasaan terhadap pengetahuan teori tentang pembelajaran, tentang
peserta didik, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan teknik mengajar. Untuk
itu sangat diperlukan pengalaman praktek yang intensif, terutama praktik lapangan
bagi para calon guru.
b. Kompetensi Profesional
Dalam rancangan Undang-undang Tentang Guru  dan Dosen diberi rumusan
bahwa  profesional adalah pekerjaan atau kegiatan   yang dilakukan oleh sesorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi.10
Profesi diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang
mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan
akademis yang intensif.11 Kata profesional merupakan kata sifat dari kata profesi
yang berarti  sangat mampu melakukan pekerjaan,12 atau bidang pekerjaan yang
10Anwar Arifin, Profil Baru Guru dan Dosen Indonesia (Cet. II; Jakarta: Pustaka Indonesia,
2007), h. 44.
11Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam  Sertifikasi Guru (Cet.III; Jkarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 45.
12Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. III; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2002), h. 230.
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dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan dan sebagainya) tertentu.13
Martinis Yamin menguraikan bahwa profesi mempunyai arti seseorang yang
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan prosedur
berlandaskan intelektualitas.14 Profesi merupakan suatu lapangan pekerjaan yang
melakukan tugasnya memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi
serta cara menyikapi lapangan pekerjaan yang berorientasi pada layanan yang ahli.
Profesi diartikan sebagai sebuah pekerjaan yang biasanya melibatkan
persiapan yang khusus dan relatif panjang pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi
yang dipimpin atau diatur oleh kode etiknya sendiri. Menurut Uzer Usman
profesional memberikan kesimpulan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional
memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan
kemudian  diaplikasikan bagi kepentingan umum.15 Dengan kata lain profesi adalah
seseorang yang telah mendapatkan kemampuan yang dipelajari dan memenuhi
standar etik dalam profesi itu, di mana dia berlatih untuk mendapatkan kemampuan
atau keahlian.16
Pengertian tersebut tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan
profesional diperlakukan teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan
13Departemen Pendidikan Nasional RI, op.cit., h. 897.
14Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP (Cet. II; Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 3.
15M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XX; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2006), h. 14-15.
16Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Cet. III; Jakarta: PT.
Ciputat Press, 2005), h. 13.  Lihat juga Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Edisi II,
(Cet. XVI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 14.
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intelektual yang mengacu pelayanan yang ahli.17 Secara umum profesi juga diartikan
sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut di dalam science dan
teknologi yang digunakan sebagai perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam
berbagai kegiatan yang bermanfaat. Dalam aplikasinya menyangkut aspek-aspek
yang lebih bersifat mental dari pada yang bersifat manual work.18
Berbagai pengertian itu mengandung makna bahwa profesi  yang disandang
oleh tenaga pendidikan khususnya seorang guru adalah sesuatu pekerjaan yang
membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, keahlian dan ketelatenan
untuk menciptakan anak memiliki perilaku sesuai yang diharapkan.19 Jadi profesi
adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Artinya suatu
pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang
orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan pelatihan secara khusus.
Kata profesional merujuk kepada dua hal yaitu pertama, orang yang
menyandang suatu profesi. Orang yang profesional biasanya melakukan pekerjaan
secara otonomi dan dia mengabdikan diri pada pengguna jasa dan disertai dengan
rasa tanggung jawab atas kemampuan profesionalnya itu. Kedua, kinerja seseorang
dalam melekukukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.20 Seorang profesional
adalah seorang yang memiliki keterampilan dan pengetahuan khusus, mampu
mempertimbangkan pilihan-pilihan (alternatif-alternatif), dan mampu memilih di
17M. Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan Metodologi Pengajaran
Agama Islam (Cet. I; Jakarta:  Pustaka Mapan, 2006), h. 29.
18Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XI; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 133.
19Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia (Cet. I; Jakarta: Gaung Persada
Press, 2006), h.20.
20Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 22-23.
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antara sekelompok tindakan yang kemungkinan besar  bersifat produktif, terutama
yang sesuai dengan situasi  yang sedang berlangsung.21
Oemar Hamalik berpendapat bahwa pekerjaan guru sebagai pekerjaan
profesional setidaknya harus memenuhi delapan persyaratan berikut:
1) Harus memiliki bakat sebagai guru
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru.
3) Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi
4) Memiliki mental yang sehat, karena guru yang mempunyai mental
terganggu tidak mungkin melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan baik
bahkan dapat mempengaruhi kondisi mental peserta didiknya, dalam hal ini
tidak diharapkan terhadap pendidikan.
5) Berbadan sehat, ini sangat membantu lancarnya proses belajar mengajar
guru. Dan sebaliknya guru yang tidak berbadan sehat atau sakit-sakitan
akan sangat mengganggu pekerjaannya.
6) Memiliki pengalamn dan pengetahuan yang luas, artinya bahwa guru
yang profesional itu tidak cukup hanya menguasai pengetahuan
spesialisasinya saja, akan tetapi pengalaman dan pengetahuan umum perlu
juga dipahami. Ini sangat membantu guru dalam mengajar.
7) Guru adalah manuasia yang berjiwa pancasila.
8) Guru adalah seorang warga negara yang baik, yakni guru harus mematuhi
semua peraturan dan ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah.22
H.A.R. Tilaar menjelaskan bahwa seorang profesional adalah menjalankan
pekerjaan sesuai dengan tuntutan profesi, memiliki kemampuan dan sikap sesuai
dengan tuntutan profesinya.23 Profesional guru mengandung pengertian yang
meliputi unsur-unsur kepribadian, keilmuan, dan keterampilan.24 Kompetensi
professional guru bermakna guru yang memiliki  keahlian, tanggung jawab dan rasa
kesejawatan yang didukung oleh etika profesi yang kuat dan juga memiliki
21Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompotensi (Cet.
II; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 192.
22Oemar Hamalik, Proses Belejar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h.
118.
23H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),
h. 86.
24Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. III; Jakarta:
PT Bumi Aksara,  2004), h. 42.
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kualifikasi kompetensi yang memadai yang meliputi kompetensi intelektual, sosial,
spiritual, pribadi, moral dan propesional.25
Dede Rosyada berpendapat bahwa profesionalime bermakna:
a) Harus konsisten berada di tengah-tengah peserta didiknya dalam semua
jadwal yang dibebankannya, b) Harus mampu menjaga hubungan dengan
siswanya, tidak terlalu menjaga jarak sehingga ditakuti tapi juga tidak terlalu
dekat sehingga tidak ada jarak dan dilecehkan oleh peserta didiknya, c)  Guru
harus senantiasa berpakaian rapi, berkata baik dengan bersikap yang
proporsional sebagai guru sesuai dengan harapan-harapan masyarakat dan
kolega guru lainnya, d) Guru juga harus bersikap fair terhadap peserta
didiknya, dan e) Harus mampu melaksanakan tugas-tugas kegunaannya dengan
penuh tanggung jawab.26
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka profesi dapat diartikan
sebagai suatu pekerjaan atau jabatan bagi seseorang yang telah memperoleh keahlian
tertentu lewat lembaga pendidikan, kemudian terpanggil untuk mengajar,
membimbing, memberikan nasehat dan pelayanan kepada masyarakat atau
mensyaratkan kompetensi intelektualisasi, sikap dan keterampilan tertentu yang
diperoleh melalui proses pendidikan secara akademis.
c. Kompetensi Kepribadian
Figur guru di sekolah merupakan pribadi kunci. Gurulah panutan utama bagi
peserta didik. Semua sikap dan perilaku guru akan dilihat, didengar dan ditiru oleh
peserta didik. Demikian pula di dalam masyarakat. Guru menjadi figur panutan
dalam sikap dan perilaku dari kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sedikit cela dan
nista dari pribadi guru maka masyarakat akan mencaci makinya, dan hilanglah
wibawa guru di masyarakat.
25Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru (Cet. I; Semarang: CV. Aneka Ilmu
Anggota IKAPI, 2003), h. 28.
26Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibatan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Cet. I; Prenada Media, 2004), h. 184-185.
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Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen mengemukakan bahwa kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan
peserta didik.27Sifat dan sikap ini harus ada pada setiap sosok guru, hal ini penting
karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh faktor kepribadian guru
yang kurang mantap, kurang stabil dan kurang dewasa.
Untuk berinteraksi dengan peserta didik, guru harus merasa bahwa dirinya
adalah pembimbing bagi peserta didiknya, bukan menempatkan diri sebagai
pemimpin yang suka memerintah dan memperlihatkan wajah angker. Ia harus
menyiapkan diri untuk membantu peserta didiknya dalam kegiatan mereka. Ia harus
menampakkan diri sebagaimana adanya. Tidak berpura-pura hebat atau seram,
hubungannya dengan peserta didik sederhana dan wajar. Biasanya guru yang seperti
itu menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, akan dihormati, disayangi dan
dipatuhi dengan gembira oleh peserta didiknya. Pribadinya akan dicontoh dan
pelajarannya akan diperhatikan serta diminati oleh peserta didik.
d. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik. Guru merupakan tokoh
dan tipe makhluk yang diberi tugas dan beban membina dan membimbing
masyarakat ke arah norma yang berlaku. Untuk itu maka seorang guru perlu
memiliki kompetensi sosial sebagai tuntutan profesi, meliputi:
1) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat
2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional
27Repoblik Indonesia, loc. cit
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3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua peserta didik, dan
4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.28
Guru sebagai pribadi yang ditokohkan dalam masyarakat tidak lagi dipandang
hanya sebagai pengajar di kelas, tetapi dirinya diharapkan pula tampil sebagai
pendidik di masyarakat yang seyogianya memberikan teladan yang baik kepada
masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut secara teoretis, keempat jenis kompetensi tersebut
dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis
kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisahkan, karena kesemuanya saling
terkait dan terintegrasi dalam diri setiap guru yang profesional. Kompetensi guru
merupakan suatu yang sangat penting dalam menunjang fungsi peranan guru di
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga syarat-syarat ataupun kriteria
yang telah diuraikan mutlak dan harus  dimiliki oleh setiap guru.
Apabila kompetensi guru yang telah diungkapkan di atas itu terpenuhi, akan
mengubah peran guru yang tadinya pasif akhirnya menjadi guru yang  kreatif dan
dinamis. Guru profesional dalam suatu lembaga pendidikan diharapkan  memberikan
perbaikan kualitas pendidikan yang akan berpengaruh terhadap motivasi, minat, dan
hasil belajar peserta didik.
Kompetensi sosial merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Dengan demikian suatu
kompetensi ditujukan oleh penampilan atau unjuk kerja yang dapat dipertanggung
jawabkan secara rasional dalam upaya mencapai tujuan.29 Persepsi  tersebut dapat
28Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan beretika (Cet. I; Yogyakarta: Graha Guru,
2009), h. 33.
29Oemar Hamalik, op.cit., h. 34.
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dipahami bahwa kompetensi guru itu menunjukkan dan lebih mengarah kepada
tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara
memuaskan berdasarkan kondisi atau prasyarat yang ditetapkan.
Kompetensi guru dapat dilihat dari ilmu, kemampuan teknis, komitmen
moral yang tinggi terhadap tugasnya. Ilmu pengetahuan kaitannya dengan guru yang
berkompetensi adalah guru yang memiliki pengetahuan dalam bidang yang
diajarkannya, sehingga memungkinkan guru mentransfer ilmu kepada peserta
didiknya. Kemampuan teknis, dalam hal ini memiliki berbagai keterampilan
mengajar, misalnya persiapan mengajar, proses pembelajaran, sampai evaluasi.
Komitmen moral, berkenaan dengan sikap mental yang meliputi; mencintai
pekerjaan, disiplin, obyektif, yang menunjukkan karakteristik utamanya atau yang
disebut dengan kompetensi guru.
B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam dan pendidikan Islam, dianggap sama oleh
sebagaian orang, sehingga tatkala seseorang berbicara tentang pendidikan Islam
ternyata isinya terbatas pada pendidikan agama Islam, atau sebaliknya ketika
seseorang berbicara tentang pendidikan agama Islam justru yang dibahas di
dalamnya adalah tentang pendidikan Islam. Padahal kedua istilah ini memiliki
substansi yang berbeda.30
Pendidikan Islam itu sebagai sebuah proses yang dilakukan untuk
menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya beriman dan bertakwa kepada Tuhan
30Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan
(Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 4.
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yang Maha Esa serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di
muka bumi, yang berdasarkan kepada ajaran al-Quran dan Sunnah Nabi saw.31
Abdul Rachman Shaleh mendefinisikan pendidikan Islam sebagai usaha sadar
untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dengan segala
potensi yang dianugrahkan oleh Allah swt, kepadanya, agar mampu mengemban
amanah dan tanggung jawab sebagai khalifah Allah swt. di bumi dalam
pengabdiannya kepada Allah swt.32
Pendapat tersebut memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam adalah
pendidikan yang dilandasi dan dibingkai oleh nilai-nilai ajaran Islam dalam rangka
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik, baik fisik maupu
psikhis agar tumbuh menjadi manusia yang bertanggungjawab, cerdas dan cakap
dalam mengamalkan tanggung jawab kekhalifahannya dalam rangka mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pedoman pendidikan agama Islam di sekolah umum menyebutkan pengertian
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, mamahami, menghayati, mengamalkan hingga
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.33
31Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), h 16.
32Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi (Cet. II;
Jakarta: PT Gema Windu Pancaperkasa, 2001), h. 4.
33Muhaimin, op.cit., h. 76.
28
Pendidikan agama Islam dibakukan sebagai nama kegiatan mendidikkan
agama Islam dan merupakan salah satu mata pelajaran yang seharusnya dinamakan
mata pelajaran atau bidang studi agama Islam, karena yang diajarkan adalah agama
Islam bukan pendidikan Islam. Nama kegiatannya atau usaha-usaha dalam
mendidikkan agama Islam disebut sebagai pendidikan agama Islam. Kata pendidikan
di sini ada pada dan mengikuti setiap mata pelajaran. Dalam hal ini PAI sejajar atau
sama dengan pendidikan matematika, IPA, IPS, dan lain-lainnya (nama mata
pelajarannya adalah matematika, IPA, IPS dan lain-lain). Sedangkan pendidikan
Islam bagi Ahmad Tafsir ialah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Bila
disingkat, pendidikan Islam ialah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi
Muslim semaksimal mungkin.34 Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang
teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur`an dan Hadis. Pendidikan agama Islam
adalah nama mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum, di mana materimya
meliputi 6 aspek pada kurikulum 2006 (KTSP) yaitu: 1) al-Qur`an, 2) Hadis, 3)
Akidah, 4) Akhlak, 5) Fikih, dan 6) Tarikh dan Kebudayaan Islam.35 Keenam aspek
materi pendidikan agama Islam ini terjabar pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar.
Pendidikan agama Islam adalah sebagai suatu proses ikhtiar yang
mengandung kerakteristik dan watak khusus, yaitu proses penanaman yang menjadi
fundamental spiritual dalam kehidupan sehari-hari menurut kaidah-kaidah
34Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. VI; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 32.
35BSNP dan Departemen Pendidikan Nasional, Model Silabusddan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP/MTs (Dirjen Menejemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Pertama , Tahun 2007), h. 1.
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agamanya. Nilai-nilai keimanan yang menjadi fundamental spriritual manusia dari
sikap dan tingkah lakunya direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari menurut
kaidah-kaidah agamanya. Nilai-nilai keimanan seseorang adalah keseluruhan pribadi
yang menyatakan dalam bentuk tingkah laku lahiriyah dan rohaniayah dan
merupakan tenaga/penegak yang fundamental bagi tingkah laku seseorang.36
Berdasrkan uraian di atas, pendidikan agama Islam adalah nama sistem, yaitu
sistem pendidikan yang islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara
keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang ideal. Dalam
implementasinya, pendidikan agama Islam tidak hanya terbatas pada satu dimensi
tertentu, akan tetapi meliputi dan melingkupi semua aspek kehidupan manusia, baik
yang berdimensi ukhrawi maupun yang berdimensi duniawi.
Pendidikan agama Islam pada hakikatnya adalah usaha orang dewasa muslim
bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan fitrah (kompetensi dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah
titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.37
Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam adalah:
a. Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).
b. Pendidikan yang dilaksanakan berdasar ajaran Islam.
c. Pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari
pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
36M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan: Islam dan Umum (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2000), h. 214.
37M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet; V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 32.
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menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.38
Samsul Nizar mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu
sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan
kehidupannya sesuai ideologi Islam, melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan
mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang
diyakininya.39 Pendidikan agama Islam dengan aspek akhlak sebagai rumpun
pelajaran mulai tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi yang sarat dengan
muatan norma, nilai-nilai dan aktualisasi diri dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan pengertian tentang pendidikan agama Islam yang dikemukakan
oleh para pakar itu, pada hakikatnya semua defenisi tersebut bertujuan sama yaitu
suatu usaha yang meliputi jasmani dan rohani untuk menuju kearah kedewasaan
pribadi berdasarkan nilai-nilai hukum Islam, dalam rangka pencapaian tujuan hidup
bahagia di dunia dan di akhirat.
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana orang dewasa
muslim berdasar al-Quran dan hadis untuk membimbing dan melatih pertumbuhan
intelek yang memiliki iman, takwa, budi pekerti luhur, dan skill dan dapat
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-harinya baik hubungan kepada Allah
swt maupun hubungan dengan manusia yang dilandasi dan dibingkai oleh nilai-nilai
ajaran Islam dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh
peserta didik baik fisik maupu psikhis agar tumbuh menjadi manusia yang
38Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h.
86.
39Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis (Cet. I;
Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 32.
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bertanggung jawab, cerdas dan cakap dalam mengamalkan tanggung jawab
kekhalifahannya dalam rangka mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pendidikan agama Islam sering disalahterjemahkan oleh orang-orang yang
berpikiran picik dan sempit. Pendidikan agama Islam dipersepsikan sebagai
pendidikan yang hanya bergerak pada aspek-aspek tertentu dan terbatas, dalam hal
ini hanya menyangkut dimensi ukhrawi. Sehingga yang terjadi adalah pendidikan
agama Islam menjadi marginal dalam operasionalisasinya, bahkan ada
kecenderungan dijauhi oleh orang-orang Islam sendiri. Pada gilirannya terbangun
sebuah paradigma bahwa pendidikan agama Islam tidak sesuai kebutuhan manusia
dalam menata dan meniti kehidupan di dunia. Maka dalam memahami pendidikan
agama Islam tidak dapat dilepaskan dari al-Qur'an dan hadis sebagai masdar
masadirnya serta sejarah pendidikan Islam itu sendiri.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan
lain. Di samping itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha, agar kergiatan
dapat berfokus pada apa yang dicita-citakan, dan yang terpenting lagi adalah dapat
memberi penilaian atau  evaluasi pada usaha-usaha pendidikan.40
Perumusan tujuan pendidikan agama Islam harus berorientasi pada hakikat
pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya, misalnya tujuan dan tugas hidup
manusia. Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia manusia diciptakan
40Abdul Mujib, Jusuf  Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Putra Grafika, 2006) h.71.
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dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu sebagai mana dalam dalam Q.S.
Ali Imra ̩>n/3: 191.
                           
                        
Terjemahnya
(yaitu)orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.41
Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Oleh
karena itu tujuan pendidikan agama Islam,  yaitu membentuk umat yang berdasarkan
hukum dan nilai-nilai agama Islam. Kemudian dasar dari usaha pembentukan
kepribadian utama ini adalah al-Qur’an dan hadis.
M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah:
Membina manusia agar mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah
dan khalifah-Nya. Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki unsur-
unsur materi (jasmani) dan material (akal dan jiwa). Dengan pembinaan akal
akan menghasilkan ilmu, pembinaan jiwa akan menghasilkan kesucian dan
etika. Sedangkan pembinaan jasmaniah menghasilkan skill.42 Hal tersebut
menunjukkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam yang ingin dicapai
terangkum dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Secara global, konsep tersebut di atas, mengisyaratkan bahwa ada dua hal
penting yang perlu direalisasikan dalam praktek Pendidikan Agama Islam yaitu,
dimensi dialektika horizontal dan dimensi ketundukan vertikal. Pada dimensi
41Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Syamil Cipta Media,
2005), h. 75.
42M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran (Cet. XXIV;.Bandung: Mizan. 2003), h. 173.
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dialektika horizontal, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu mengembangkan
realitas kehidupan, baik yang menyangkut dengan dirinya, masyarakat maupun alam
semesta beserta segala isinya. Sementara dalam dimensi ketundukan vertikal
mengisyaratkan bahwa, pendidikan agama Islam selain sebagai sarana untuk
memelihara, memanfaatkan dan melestarikan sumber daya alam, juga menjadi
jembatan untuk memahami fenomena dan misteri kehidupan dalam upayanya
mencapai relasi yang abadi dengan Khaliq-Nya.
Tujuan pendidikan agama Islam yang dimaksud, penulis kutip beberapa
pendapat dari para ahli dalam bidang ini sebagai berikut:
Al-Saibani menjabarkan tujuan umum pendidikan agama Islam yaitu:
a. Tujuan yang berkaitan dengan individu mencakup perubahan yang berupa
pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani,dan kamampuan-
kemanpuan, yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan akhirat dan
tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan kehidupan
masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat. Begitu pula tujuan
professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai
ilmu, sebagai seni, sebahgai profesi, dsan sebagai kegiatan masyarakat.
b. Al-Abrasyi merinci tujuan umum pendidikan agama Islam yaitu:
Pembinaan akhlakul, menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan di
akhirat, penguasaan ilmu, dan keterampilan bekerja dalam masyarakat.
c. Bagi Asma Hasan Fahmi mengemukakan tujuan umum pendidikan agama
Islam yaitu: Tujuan keagamaan, tujuan pengembangan akal, ahklak, tujuan
pengajaran kebudayaan, dan tujuan pembinaan kepribadian.
d. Munir Mursi sendiri menjabarkan pendidikan agama Islam yaitu:
Bahagia di dunia dan di akhirat, menghambakan diri kepada Allah SWT,
dan memperkuat ikatan keIslaman dan melayani kepentingan ummat
Islam.43
Tujuan pendidikan agama Islam hasil kajian beberapa ahli yang tersebut di
atas, yang pada hakikatnya adalah mempunyai tujuan dan harapan yang sama dalam
43Ahmad Tafsir, op.cit., h. 49.
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mengemukakan tujuan Islam itu. Tentunya pendapatnya itu didasari oleh bidang
ilmu yang dimilikinya.
Dari beberapa uraian di atas penulis berpendapat bahwa tujuan umum
pendidikan agama Islam adalah apa yang hendak dicapai pendidikan agama Islam
itu, menyentu secara umum kebutuhan manusia akan nilai-nilai yang terkandung
dalam ajaran Islam. Menumbuhkan semangat agama dan akhlak untuk mencapai
keutuhan hidup di dunia.dan membentuk manusia yang beribadah kepada Allah swt.
Tujuan pendidikan agama Islam adalah perubahan yang diinginkan dari
upaya pendidikan agama Islam. yang memiliki keterkaitan dengan pembentukan
manusia takwa dan penumbuhan semangat agama dan akhlak bagi individu. Tujuan
khusus pendidikan agama Islam ditetapkan berdasarkan keadaan tempat dengan
mempertimbangkan keadaan geografi, ekonomi, yang ada di tempat itu.44
Titik akhir dari tujuan pendikan agama Islam adalah identik dengan tujuan
hidup orang Islam itu sendiri, yaitu terbentuknya kepribadiaan utama atau pribadi
muslim yang dapat hidup sejahtera, bahagia dan selamat di dunia dan di akhirat,
mewujudkan nilai-nilai ke-Islaman di dalam pembentukan manusia yang saleh dan
produktif dan membentuk pribadi khalifa yang memiliki fitrah, rohani dan jasmani,
kemauan yang bebas akal agar dapat menempati kedudukan sebagai khalifa dimuka
bumi ini, serta beriman dan bertaqwa kepada allah swt. Zakiah Daradjat berpendapat
bahwa pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang dari tidak tahu  menjadi
tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, dari tidak bersikap seperti
yang diharapkan menjadi bersikap seperti yang diharapkan. Kegiatan pendidikan
44Ibid, h. 50.
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ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan aspek kemanusiaannya secara
utuh, lengkap dan terpadu.45
Pada gilirannya menjadi manusia muslim yang berpengetahuan, berteknologi,
mempunyai keimanan kepada Allah swt serta berprilaku/berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat dan bernegara.46
Dalam konteks tersebut, perwujudan kompetensi siswa dalam pendidikan
agama Islam, tidak cukup jika hanya berorientasi pada pembentukan intelektual
semata. Akan tetapi harus dibarengi dengan pembentukan sikap dan prilaku yang
mulia (akhlak). Itu berarti bahwa kompetensi siswa terhadap pendidikan agama
Islam menghendaki pemaduan (integrasi) antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan dalam bersikap serta berprilaku.
Hasil akhir pendidikan merupakan totalitas hasil-hasil pendidikan yang
secara global dari jenjang pendidikan sebelumnya. Olehnya itu, untuk dapat
mencapai tujuan akhir tersebut, peserta didik perlu secara bertahap, di antaranya
untuk dapat mencapai macam-macam tujuan pendidikan yang harus mereka alami.
Tujuan akhir pendiddikan agama Islam yaitu terwujudnya kepribadian
muslim. Sedangkan kepribadian muslim di sini adalah kepribadian yang seluruh
aspek-aspeknya mencerminkan atau merealisasikan ajaran Islam. Pada dasarnya,
aspek-aspek kepribadian itu dapat digolongkan ke dalam tiga hal, yaitu:
a. Aspek-aspek jasmaniah tingkah laku luar yang mudah tampak dan ketahuan
dari luar. Misalnya cara berbuat dan berbicara.
b. Aspek-aspek kejiwaan, meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat
dilihat dan ketahuan dari luar. Misalnya, cara berfikir, sikap (berupa
45Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Ed. 1, Cet. II; Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), h. 72.
46Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 2.
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pendirian atau pandangan seseorang dalam menghadapi seseorang atau
suatu hal) dan minat.
c. Aspek-aspek kerohanian yang luhur, meliputi aspek-aspek kejiwaan yang
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi sistem nilai-
nilai yang telah diserap di dalam kepribadian yang mengarahkan dan
memberi corak seluruh kepribadian individu tersebut. Bagi orang yang
beragama, aspek-aspek inilah yang menurutnya ke arah kebahagiaan bukan
saja di dunia tetapi juga di akhirat. Aspek-aspek inilah memberi kualitet
kepribadian secara totalitas.47
Secara praktis, yang dimaksud dengan kepribadian muslim adalah
kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, maupun
filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada Tuhan dan
penyerahan diri kepadanya.
Hal yang relevan, diasumsikan pula oleh Ibnu Taimiyah, yang dikutip oleh
Abuddin Nata menurutnya:
Tujuan pendidikan Islam yang diharapkan pada terbentuknya pribadi muslim
yang baik yaitu orang yang sempurna kepribadiannya termasuk lurus jalan
pikirnya serta jiwanya, bersih keyakinannya, kuat jiwanya, sanggup
melaksanakan perintah agama dengan jelas dan sempurna.48
Pada bagian ini, Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa, pendidikan harus
diarahkan pada tercapainya masyarakat yang baik yang sejalan dengan ketentuan
Alquran dan sunnah. Tujuan Pendidikan Agama Islam ini sejalan dengan
pendapatnya yang mengatakan bahwa setiap manusia memiliki dua sisi kehidupan,
yaitu sisi kehidupan individual yang berhubungan dengan beriman kepada Allah, dan
sisi kehidupan sosial yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat tempat di
mana manusia hidup. Pada tujuan sosial ini, pendidikan diarahkan agar dapat
47Ibid., h. 67.
48Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000), h.142-143.
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melahirkan manusia-manusia yang dapat hidup bersama dengan orang lain, saling
membantu, menasehati dan mengatasi masalah.49
Untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat dilakukan dengan dua
cara. Pertama dengan menyebarluaskan ilmu dan ma'rifah yang didatangkan Alquran
sebagaimana hal itu dilakukan kaum salaf yakni sahabat dan tabi'in. Kedua, dengan
cara berijtihad bersungguh-sungguh sehingga kalimat Allah yang demikian tinggi itu
dapat berdiri tegak.50
Karenanya, secara filosofis tujuan pendidikan agama Islam dapat
diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu :
a. Tujuan teoritis yang berdasarkan pada pemberian kemampuan teoritis
kepada peserta didik.
b. Tujuan praktis yang mempunyai sasaran pada pemberian kemampuan
kepada peserta didik.51
Semua tujuan tersebut dapat disederhanakan menjadi satu macam saja yaitu
tujuan umum di mana semua tujuan-tujuan tersebut diarahkan untuk mencapai
tujuan umum pendidikan agama Islam yaitu terbentuknya kehidupan sebagai insan
kamil, suatu kehidupan di mana ketiga esensi manusia baik sebagai makhluk
individu, makhluk sosial dan makhluk susila religius dapat terwujud secara
harmonis.
Tujuan ini merupakan cerminan dari sikap hidup penyerahan diri sepenuhnya
kepada Allah Swt., baik secara perorangan, masyarakat, maupun sebagai umat
manusia seluruhnya. Sebagai hamba Allah yang berserah diri kepada khaliq-Nya,
adalah hamba yang berilmu pengetahuan dan beriman secara bulat sesuai kehendak
49Ibid., h. 143.
50Ibid., h. 144.
51M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h.129.
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penciptanya untuk merealisasikan cita-cita yang terkandung dalam Q.S. al-An'a>m/6:
162.
             
Terjemahnya:
Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan semesta alam.52
Pendidikan agama Islam mempunyai tujuan yang luas dan dalam. Seluas dan
sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk
sosial yang menghambakan diri kepada khaliq-Nya yang dijiwai dengan nilai-nilai
ajaran agama. Olehnya itu, pendidikan agama Islam hendaknya melayani
pertumbuhan manusia dalam semua aspek, baik spritual, intelektual, imajinasi,
jasmaniah, maupun aspek ilmiah. Dan pendidikan ini memotivasi aspek tersebut ke
arah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup. Peserta didik adalah manusia
yang mempunyai potensi dasar (fitrah) dan berhak mendapatkan pelayanan
bimbingan, pelatihan, dan biaya pendidikan agar ia dapat memiliki kompetensi yang
memadai untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, yang meliputi hubungannya
dengan Allah maupun hubungannya dengan sesama manusia.
Selanjutnya, dalam Alquran Allah telah menjelaskan tentang tujuan
pendidikan Islam, salah satunya dalam Q.S. Hu>d/11: 61.
                    
                    
52Departemen Agama RI, op. cit., h. 150.
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Terjemahnya:
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (do`a hamba-Nya)."53
Berdasarkan beberapa rumusan di atas, maka dapat dipahami bahwa
pendidikan agama Islam merupakan proses membimbing dan membina fitrah peserta
didik secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi peserta didik sebagai
muslim paripurna (insân ka>mîl ). Melalui sosok pribadi yang demikian, peserta didik
diharapkan akan mampu memadukan fungsi iman, ilmu, dan amal secara integral
bagi terciptamya kehidupan yang harmonis, baik dunia maupun akhirat.
Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Muh Room menjelaskan bahwa pendidikan agama
Islam pada tingkat SLTP bertujuan memberikan kemampuan dasar kepada peserta
didik tentang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Serta
berakhlak mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, untuk
mempersiapkan mengikuti pendidikan tingkat atas yakni SLTA.54
53Ibid., h. 228.
54Muh. Room, Implementasi Nilai-nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam (Solusi Mengatasi
Krisis Spritual di Era Globalisasi) (Cet. I; Makassar: YAPMA Makassar, 2006), 57.
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Hakikatnya tujuan pendidikan agama Islam relevan dan sangat menunjang
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  Dinyatakan secara tegas
bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak yang mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.55
Rumusan tujuan pendidikan nasional, memberikan gambaran kriteria
manusia Indonesia yang ingin dicapai yaitu; manusia religius, manusia berakhlak
mulia, yang memiliki komitmen terhadap kehidupan beretika, manusia penggali dan
pengamal ilmu pengetahuan, manusia yang memiliki kecakapan sebagai perwujudan
nyata dan aplikasi ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, manusia kreatif,
manusia yang memiliki kemandirian dengan sikap hidup dinamis dan memiliki
semangat hidup, kepedulian dan tangung jawab terhadap masyarakat dan bangsa,
dan berjiwa demokratis.56 Cita-cita ideal  yang ingin dibentuk oleh bangsa Indonesia
tersebut idealnya melalui proses pendidikan.
Mengacu pada tujuan pendidikan tersebut di atas, pesan edukasi yang
diharapkan agar pendidikan mampu melahirkan out put yang beriman dan bertakwa,
berakhlak mulia dan memiliki kualitas yang tinggi, yang mempersiapkan sumber
55Republik Indonesia, Undang-Undang RI. Nomor. 20. Tahun 2003 tentang Sisdiknas
(Jakarta: Dirjen Pend. Dasar dan Menengah Bagian Proyek Penilaian Hasil Belajar Tahap Akhir
Nasional, 2003), h. 5.
56Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Cet. 1; Jakarta: 2004), h. 198.
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daya manusia yang adaptif terhadap arus perubahan yang terjadi dalam lingkungan
yakni sumber daya manusia (SDM) yang unggul dalam pengertian menguasai ilmu
pengetahuan, kreatif, inovatif dan berkepribadian.
Pada hakekatnya, berbagai upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk
meencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia,
dalam  menghadapi perkembangan masyarakat dunia pada umumnya dan masyarakat
Indonesia pada khususnya yang telah memasuki masyarakat informasi yang
merupakan kelanjutan dari masyarakat modern dengan ciri-ciri yang bersifat
rasional, berorientasi masa depan, terbuka, menghargai waktu, kreatif, mandiri, dan
inovatif
Guru dan semua unsur penggerak pendidikan di sekolah semestinya
mengutamakan mutu terutama penanaman nilai-nilai akhlak mulia, ajaran agama
Islam dan pencapaian tujuan pendidikan nasional.57
Dalam konteks tersebut, perwujudan kompetensi peserta didik dalam
pendidikan agama Islam, tidak cukup jika hanya berorientasi pada pembentukan
intelektual semata. Akan tetapi harus dibarengi dengan pembentukan sikap dan
prilaku  akhlak mulia. Itu berarti bahwa kompetensi siswa terhadap pendidikan
agama Islam menghendaki pemaduan (integrasi) antara kecerdasan intelektual dan
kecerdasan dalam bersikap serta berprilaku, agar pendidikan dapat melahirkan
output yang intelektual memiliki akhlak mulia dan keterampilan hidup (life skill).
57Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h.
249.
42
C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medius, dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar.58
Media adalah perantara (ﻞﺋﺎﺳو) atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Ibrahim dan Nana Syaodih S, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik.59
Dari pengertian media yang disebutkan di atas,  para ahli pendidikan sepakat
bahwa media pembelajaran memiliki fungsi ganda dalam mengelola  pembelajaran,
sebab di samping berfungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar
mengajar yang efektif, juga berfungsi untuk mempercepat proses pembelajaran dan
membantu peserta didik dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. Media
bukan semata-mata alat hiburan tetapi bersifat integral dengan tujuan dan isi
pelajaran di mana peserta didik termotivasi untuk belajar.
Abd. Karim H. Ahmad memaparkan bahwa media secara garis besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang menciptakan kondisi membuat peserta didik
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dapat menjadi
pengantar atau perantara dalam menyampaikan pesan-pesan baik individu maupun
kelompok pada keberlangsungan proses pembelajaran.60
58Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. IX; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h.
3.
59R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), h. 112. Lihat pula Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesional
Pembelajaran dan Mutu Hasil Belajar (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 7.
60Abdul Karim Ahmad, Media Pembelajaran (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007),  h. 9.
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Dalam ajaran Islam dikisahkan, bahwa usaha para Nabi dalam menanamkan
aqidah hingga dapat diterima dengan mudah oleh umatnya karena menggunakan
media yang tepat, yakni melalui media perbuatan Nabi itu sendiri atau dengan jalan
memberi contoh teladan yang bersifat uswatun hasanah. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Allah swt. dalam Q.S. al-Ahzab/33: 21.
                                 
Terjemahnya;
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.61
Berdasrkan ayat di atas, bahwa untuk menumbuh kembangkan sifat yang
baik terhadap peserta didik,  guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik harus
pula memberi contoh yang terbaik bagi peserta didiknya. Pemberian contoh guru
tersebut itulah yang disebut sebagai media pembelajaran. Di samping itu, semua alat
yang digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai pendidikan dan
pengajaran pendidikan agama Islam kepada peserta didik termasuk juga media
pembelajaran. Misalnya papan tulis, buku pelajaran, televisi pendidikan, bulletin
board dan display, radio pendidikan, computer, gambar-gambar, karyawisata, dan
lain-lain. Namun satu hal yang harus diingat oleh seorang guru, bahwa dalam
pengelolaan media pembelajaran bukan sekedar upaya untuk membantu guru dalam
mengajar, tetapi lebih daripada itu sebagai usaha yang ditunjukkan untuk
memudahkan peserta didik dalam mempelajari ajaran agama secara sempurna.
61Departemen Agama RI. op. cit., h. 670.
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Santoso S. Hamidjojo dalam John D. Latuheru memberi batasan media
sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan
atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat
yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.62 Udin S. Winatapura,
menguraikan media pembelajaran adalah, “Teknologi pembawa pesan yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran, sarana fisik untuk menyampaikan
isi/materi pembelajaran dan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang
dengar, termasuk teknologi perangkat kerasnya.63
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan atau membawa pesan atau isi pelajaran, atau sumber
pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik,
sehingga peserta didik terdorong untuk belajar. Penerima pesan dalam kegiatan
pembelajaran adalah peserta didik, sedangkan pembawa pesan adalah guru.
Media pembelajaran sering diidentikkan dengan alat atau bahan sebagai
“pengantar” atau “perantara” dalam menyampaikan sesuatu kepada suatu objek yang
dituju.64 Media pembelajaran sebaiknya diberi batasan yang bersifat khusus sehingga
hanya mencakup media yang dapat digunakan secara efektif untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang direncanakan dengan baik. Namun demikian media tidak
hanya mencakup komunikasi elektronik yang canggih, tetapi juga meliputi media
yang lebih sederhana seperti: slide, gambar, foto, diagram, bagan, dan lain-lain yang
dapat dibuat sendiri oleh guru.65
62John D. Latuheru, Media Pembelajaran dalam Proses Belajar-Mengajar Masa Kini (Cet. III;
Makassar: State University Press, 2002),  h. 16.
63Udin S. Winatapura, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Depdikbud, Proyek Peningkatan
Mutu Guru Kelas SD setara D-II, 2003), h. 54.
64Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 10.
65Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h.  247.
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Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu yang bersifat menyalurkan
pesan untuk dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemauan, dan minat
peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.
Penggunaan media pembelajaran secara kreatif akan memungkikan peserta didik
untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan kepercayaan serta keterampilan
mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Media pembelajaran adalah media yang penggunaannya diintegrasikan
dengan tujuan dan isi pembelajaran yang biasanya sudah dituangkan dalam Rencana
Program Pembelajaran (RPP) dan dimaksudkan untuk mempertinggi efektivitas
pembelajaran.66 Media pembelajaran adalah komponen strategis penyampaian yang
dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik, apakah itu orang,
alat, atau bahan.
Apa pun pengertian dari batasan yang diberikan, ada persamaan-persamaan
diantaranya, yaitu bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran oleh guru, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian
rupa sehingga proses belajar atau pembelajaran terjadi. Dengan kata lain, media
pembelajaran adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung
materi pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
2. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Penggunaan media pembelajaran bertujuan meningkatkan efektivitas yang
setinggi-tingginya dari kegiatan pembelajaran. Semakin banyak alat indera yang
66Kunandar, op.cit., h. 276.
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terlibat dalam suatu proses belajar semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh.
Belajar dengan menggunakan indera lihat dan indera dengar dari sebagian besar
peserta didik akan membuahkan hasil belajar yang lebih tinggi dibanding bila para
peserta didik hanya belajar melalui indera lihat saja. Totalitas persentase banyaknya
ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang terbanyak
dan tertinggi melalui indera lihat dan pengalaman langsung melakukan sendiri.
Tujuan penggunaan media pembelajaran sebagai berikut:
a. Media pembelajaran dapat mengatasi berbagai keterbatasan pegalaman
yang dimiliki peserta didik.
b. Media pembelajaran dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang terjadi di
dalam ruangan kelas.
c. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara
peserta didik dengan lingkungan.
d. Media pembelajaran dapat menyatakan keseragaman pengamatan.
e. Media pembelajaran dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit,
dan realistis.
f. Media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru.
g. Media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan merangsang
peserta didik untuk belajar.
h. Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang integral dari
suatu yang konkrit sampai kepada yang abstrak.67
Tujuan media dalam kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji stimulus
informasi, sikap, dan nilai, juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan
informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi untuk mengatur langkah-
langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam.
Ada beberapa ahli pendidikan yang mengemukakan teori-teori tentang
perbandingan peranan dari masing-masing indera manusia di dalam memperoleh
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
67M. Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta; Delima Citra Utama,
2002), h. 14.
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Para ahli tersebut antara lain dikemukakan oleh Azhar Arsyad sebagai
berikut:
a. Augman Baugh, mengemukakan teori yang menyatakan bahwa semua
pengalaman belajar yang dimiliki seseorang: 90% diperoleh melalui indera lihat,
5% diperoleh melalui indera dengar, dan 5% melalui indera lainnya.
b. Edgar Dale, berpendapat bahwa pengalaman belajar manusia sebanyak 75%
diperoleh melalui indera lihat, 13% melalui indera dengar, dan  12% melalui
indera lainnya. Brunner mengemukakan tentang tiga tingkatan pengalaman
belajar, yaitu: (a) pengalaman langsung (enactive), (b) pengalaman piktorial atau
gambar (iconic), dan (c) pengalaman abstrak (symbolic).68
c. Geofery Wilson, dalam bukunya Educational Technology, mengemukakan
angka-angka yang perbandingannya hampir sama dengan angka-angka yang
dikemukakan para ahli di atas. Ia mengatakan  sekitar kurang lebih 82%
pengetahuan seseorang masuk melalui indera lihat, 12% melalui indera dengar,
dan 6% melalui indera lainnya.69 Dari teori-teori tersebut dapat katakan bahwa
kurang lebih 80% dari totalitas ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dimiliki oleh seseorang diperoleh melalui indera lihat. Selebihnya melalui indera
dengar dan indera lainnya. Ini memberi isyarat kepada setiap guru tentang
pentingnya media di dalam mengelola kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya secata methodologis media pembelajaran berfungsi untuk:
a. Membantu memperjelas pokok bahasan yang disampaikan.
b. Membantu guru memimpin diskusi.
68Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, op. cit., h. 10. Lihat pula Abdul Karim H. Ahmad, op.
cit., h. 9-10.
69Abd. Haling, dkk., Perencanaan Pembelajaran (Cet. I; Makassar: Badan Penerbit
Universitas Negeri Makassar, 2007),  h. 97.
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c. Membantu meringankan peranan guru sebagai penyampai informasi.
d. Membantu merangsang peserta didik berdialog dengan dirinya sendiri
(internal dialog).
e. Membantu dan mendorong peserta didik untuk aktif belajar.
f. Memudahkan guru mengatasi masalah ruang, tempat, dan waktu.
g. Memberi pengalaman nyata kepada peserta didik.
h. Memberikan perangsang dan pengalaman yang sama kepada seluruh peserta
didik.70
Begitu besarnya fungsi media dalam proses pembelajaran, seorang guru
dalam mengelola media pembelajaran hendaknya mengetahui prinsip-prinsip dasar,
di antaranya adalah;
a. Media pembelajaran yang dikelola hendaknya dipandang sebagai bagian
integral dari suatu sisem pembelajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu
yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan
hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan.
b. Media pembelajaran yang dikelola hendaknya dipandang penting sebagai
sumber belajar yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang
dihadapi dalam proses pembelajaran.
c. Media pembelajaran yang dikelola hendaknya dikuasai guru dalam teknik-
teknik penyajiannya.
d. Media pembelajaran yang digunakan haruslah ekonomis dan efisien, murah,
mudah digunakan tetapi memiliki manfaat yang cukup besar.
e. Media pembelajaran yang digunakan harus bisa mempengaruhi minat
peserta didik untuk belajar secara aktif.71
Tujuan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Media
pembelajaran juga memiliki fungsi ganda dalam mengelola pembelajaran, sebab di
samping berfungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelaran yang
efektif, juga berfungsi untuk mempercepat proses pembelajaran dan membantu
peserta didik dalam menangkap pengertian yang diberikan guru, bukan semata-mata
70 Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Uhamka Pres, 2003), h. 35.
71 M. Basyiruddin Usman dan H. Asnawir, op. cit., h. 19.
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alat hiburan tetapi bersifat integral dengan tujuan dan isi pelajaran di mana peserta
didik termotivasi untuk belajar.
3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Pertama: media grafis seperti: gambar, foto, grafik, bagan, diagram,
dan lain-lain. Media grafis sering pula disebut media dua dimensi, yakni media yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua: media tiga dimensi, yaitu dalam
bentuk model seperti model padat, model penampang, dan model susun, sedangkan
benda nyata seperti tumbuhan, biji-bijian, bebatuhan, air, tanah, dan lain-lain.
Sedangkan Abdul ‘Alim Ibrahim mengemukakan beberapa media dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu: (1) benda-benda aslinya. Benda-benda
ini dapat dipergunakan sebagai media dalam mengajarkan pendidikan agama Islam
untuk tingkat pemula dan untuk kelas kecil, seperti: al-Qur’an, sajadah, dan
sebagainya, (2) gambar-gambar, (3) peta, (4) papan tulis, (5) kartu-kartu, (6) kaset
dan tape recorder.72
Peter Hubbard dkk., menyebutkan alat bantu dan media pembelajaran secara
umum, antara lain:
a. Papan Tulis
b. Realia (obyek-obyek yang sesungguhnya yang dibawa ke kelas yang dapat
ditangani dan di lihat oleh peserta didik),
c. Flashcards (kartu gambar)
72Abdul ‘Alim Ibra>hi>m, al-Muwajjih al-Fanni li Mudarris al-‘Arabiyyah (Cet. I; Kairo: Da>r
al-Ma‘a>rif, 1962), h. 433. Khusus untuk papan tulis, Abdul. Alim Ibrahim menyatakan: bahwa
pendidik/guru yang tidak tahu memanfaatkan papan tulis untuk dipakai sebagai media itu sama
dengan setengah guru (سرﺪﻣ ﻒﺼﻧ يوﺎﺴﯾ), karena papan tulis adalah suatu media (murah) yang dapat
memanfaatkan indera lihat para peserta didik setelah mereka bosan dengan indera dengar.
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d. Gambar-gambar majalah
e. Wall-charts (peta dinding)
f. Overhead Projector (OHP).73
Lebih lanjut Surakhmad mengemukakan bahwa alat-alat bantu pembelajaran
ditinjau dari tingkatan pengalaman peserta didik dapat dibagi menjadi:
a. Alat-alat yang merupakan benda-benda sebenarnya (ءﺎﯿﺷﻷا تاودا), yakni benda-
benda riil yang dipakai manusia di dalam kehidupan sehari-hari. Golongan ini
merupakan golongan utama, pengalaman-pengalaman yang diperoleh adalah
pengalaman-pengalaman langsung dan nyata.
b. Alat-alat yang merupakan benda-benda pengganti (ﺔّﯿﺴﺠﻣ جذﺎﻤﻧ), seringkali dalam
bentuk tiruan dari benda sebenarnya. Benda-benda penganti ini berfungsi sebagai
alat-alat pembelajaran karena sesuatu sebab benda-benda itu lebih praktis
digunakan daripada benda-benda sebenarnya. Pengalaman-pengalaman yang
diperoleh peserta didik melalui benda-benda itu adalah pengalaman buatan tidak
langsung terhadap kenyataan yang sebenarnya.
c. Bahasa (ﺔﻐﻠﻟا) baik lisan maupun tertulis, bahasa memberikan pengalaman verbal
yang tinggi tingkat abstraksinya dibandingkan dengan dua golongan alat yang
terdahulu.74
Sedangkan Amir Achsin membuat suatu klasifikasi dari media pembelajaran
sesuai dengan frekuensi penggunaan dan kemudahan pengadaannya di antaranya
sebagai berikut:
73Peter Hubbard, dkk., A Training Course for TEFL (Oxford University Press, 1985), h. 105.
74Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar (t.t. 1980), h. 144.
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a) Bahasa (medium of instruction)
b) Berbagai jenis papan, yaitu: papan tulis, papan tempel/pengumuman, papan
plannel, dan papan kantong.
c) Gambar-gambar, misalnya: stick figures, terbitan berkala, fatografi.
d) Bahan/media cetak (printed materials), misalnya: buku tulis, terbitan berkala,
lembaran lepas.
e) Media proyeksi, yaitu: projector slides, projector film strip, OHP
f) Media elektronik, misalnya: tape recorder, Televisi, video-tape
g) Laboratorium bahasa.75
Selanjutnya menurut Rudy Bretz mengidentifikasi ciri utama dari media
menjadi tiga unsur pokok, yaitu: audio, visual, dan audio visual. Visual sendiri
dibedakan menjadi tiga, yaitu: gambar, garis (line graphic), dan simbol yang
merupakan suatu komitmen dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indera
penglihatan. Di samping itu Bretz juga membedakan antara media siar (telecom-
munication), dan media rekam (recording) sehingga terdapat 8  klasifikasi media
yaitu: (1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, (3) media audio
semi gerak, (4) media visual gerak, (5) media audio, (8) media cetak.76
Media pembelajaran yang perlu disediakan untuk kepentingan efektivitas
pembelajaran di kelas dapat dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu: Media
pandang diproyeksikan, seperti projector opaque, overhead projector, slide, projector
filmstrip.
75Amir Achsin, op. cit., h. 36-37.
76Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Peman-
faatannya (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 20.
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a. Media pandang tidak diproyeksikan, seperti gambar diam, grafis, model, dan
benda asli.
b. Media dengan, seperti piringan hitam, open reel tape, pita kaset, dan radio.
c. Media pandang dengar, seperti televisi dan film.77
Beberapa penyebab mengapa orang memilih media antara lain ialah bila
merasa sudah akrab dengan media tersebut, ingin memberi gambaran atau penjelasan
yang lebih kongkret atau merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa
dilakukannya, misalnya untuk menarik minat atau membangkitkan motivasi belajar
peserta didik.
4. Cara Mengelola  Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama
Dalam proses pendidikan di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP),
media belajar yang banyak digunakan lebih bersifat alat atau media dalam
memperjelas materi yang sedang diberikan, sehingganya hal ini harus memenuhi
persyaratan atau kriteria dalam pemilihan dan penggunaannya.
Adapun persyaratan atau prinsip  cara mengelola  media pembelajaran
Pendidikan agama Islam di SLTP mencakup hal-hal sebagai berikut ;
a. Media pembelajaran yang dipersiapkan guru harus sesuai dengan tujuan dan
fungsi penggunaan sarana tersebut.
b. Media pembelajaran diharapkan dapat memberi pengertian atau menjelaskan
suatu konsep tertentu.
77Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah
Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),
h. 14.
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c. Media pembelajaran diupayakan dapat mendorong kreativitas siswa, memberi
kesempatan kepada siswa bereksperimen, dan bereksplorasi (menemukan
sendiri).
d. Media pembelajaran harus memenuhi unsur kebenaran ukuran, ketelitian dan
kejelasan. Artinya pengelolaan media pembeljaran harus menunjukkan pada hasil
perbuatan yang dapat diamati atau hasilnya dapat diukur dengan alat ukur
tertentu. Contoh peserta didik dapat membedakan antara syarat dan rukun
sholat. Peserta didik dapat mengidentifikasi akhlak yang baik dan akhlak yang
buruk.
e. Media pembelajaran harus aman, tidak membahayakan bagi peserta didik.
f. Media pembelajaran hendaknya menarik, menyenangkan dan tidak membosankan.
g. Media pembelajaran hendaknya memenuhi unsur kognitif, psikomotorik, dan
afektif.
h. Media pembelajaran harus mudah digunakan oleh guru maupun siswa.78
Di samping beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam
mengelola media pembelajaran tersebut di atas, Wens Tanlain, mengemukakan pula
beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan oleh seorang guru dalam memilih,
menetapkan dan mengelola media pembelajaran, antara lain:
a. Media yang dikelola atau hendak digunakan  harus sesuai dengan tujuan
pendidikan yang akan dicapai. Dan untuk merumuskan tujuan harus berorientasi
pada kepentingan peserta didik, dan bukan pada guru. Sebab titik tolaknya
adalah perubahan tingkah laku peserta didik setelah mereka belajar.
78Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Petunjuk Pembuatan  dan Penggunaan Sarana
(Media Belajar) (Jakarta: Balai Pustaka,1999), h. 5.
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b. Guru sebaiknya memahami benar fungsi dari setiap media pembelajaran yang
akan digunakan dan cakap menggunakannya. Dengan demikian guru dapat
mengelola secara tepat media yang diperlukan dan dapat menggunakannya sesuai
kebutuhan materi yang diajarkan.
c. Peserta didik mampu menerima penggunaan media pembelajaran itu sesuai
dengan keadaan dirinya (jenis kelamin, bakat, sifat, usia , dan kemampuannya),
sebab anak didiklah yang akan dipengaruhi oleh media pembelajaran tersebut
dalam rangka kedewasaan dirinya.
d. Media pembelajaran yang digunakan dapat membawa hasil yang diharapkan dan
tidak menimbulkan akibat sampingan yang merugikan peserta didik.79
Dengan memperhatikan alternatif pengelolaan media pembelajaran yang
diuraikan oleh para pakar pendidikan di atas,  dapatlah dipahami bahwa unsur yang
mempengaruhi pemilihan media itu meliputi, materi, tujuan, kondisi siswa,
kemampuan guru dalam mengelola media, ketersediaan media, dan aspek negatif-
positifnya yang berpengaruh pada peserta didik.
Selanjutnya, mengingat media pembelajaran digunakan dalam upaya
peningkatan proses pembelajaran, yang harus diperhatikan oleh seorang guru adalah:
a. Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian
integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu
yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap pelu dan
hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan.
b. Guru hendaknya menguasai teknik-teknik dari suatu media pembelajaran
yang digunakan.
79Wens Tanlain, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,1989), h.38.
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c. Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagi sumber belajar yang
digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.
d. Guru seharusnya memerhitungkan untung ruginya pemanfaatan suatu media
pembelajaran.
e. Penggunaan media pembelajaran harus diorganisir secara sistematis, dan
bukan sembarang menggunakannya.
f. Jika suatu pokok bahasan dalam materi pelajaran memerlukan lebih dari dua
media,  guru dapat memanfaatkan multy media yang menguntungkan dan
memperlancar proses pembelajaran dan juga dapat merangsang peserta didik
dalam belajar.
Mengingat begitu multi fungsinya media dalam pembelajaran, secara jujur
kita akui bahwa kedudukan media dalam dunia pendidikan merupakan hal yang
urgen untuk keberhasilan yang telah ditetapkan. Semakin variatifnya media dalam
suatu sekolah yang ditunjang dengan kreativitasnya guru dalam mengelolanya,
semakin tinggi kualitas pendidikan yang ditunjukkan oleh sekolah tersebut.
D. Kerangka Teoretis
Kompetensi guru pendidikan agama Islam biasanya lebih bersikap tanggap
terhadap gagasan pembaharuan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Ia menempati
sebagai agen perubahan yang tangguh dan melibatkan dalam setiap usaha pemerintah
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Guru kreatif dan inovatif,
pasti selalu responsif terhadap gagasan pembaruan pendidikan dan pengajaran di
sekolah, serta memberi dampak positif  terhadap pelaksanaan pendidikan ke arah
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peningkatan dan perbaikan. Ia memiliki rasa tanggung jawab penuh dalam mencari
terobosan-terobosan pemecahan segala kegagalan, memprediksi cara-cara
penyembuhannya dan sekaligus mencipta-kan hal-hal baru yang belum terjamah oleh
guru lain dan sekolah semisal. Pendidik atau yang bertanggungjawab terhadap
terjadinya proses pembelajaran di sekolah untuk memiliki empat kompetensi yaitu:
1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Kepribadian
3. Kompetensi Sosial
4. Kompetensi Profesional80
Kompetensi guru merupakan kemampuan berpikir dan bertindak dalam
menemukan ide-ide untuk mengelola proses pembelajaran dengan memadu dan
meramu berbagai hal baik metode, pendekatan, dan teknik pembelajaran atau
menghasilkan hal-hal baru dalam pembelajaran dan cara-cara baru dalam
memecahkan masalah yang sama sekali baru bagi dirinya meskipun orang lain telah
mengetahuinya maupun hal-hal yang benar-benar baru bagi orang lain atau dunia
pada umumnya dan khususnya dunia pendidikan termsuk dirinya, agar kehidupan
lebih bermakna bagi dirinya dan juga lingkungannya terutama dalam pembelajaran.
Untuk mengetahui tuntutan di atas, seorang guru diharapkan mampu
menciptakan serangkian tingkah laku yang saling berkaitan untuk dilakukan dalam
suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku
dan perkembangan peserta didik yang menjadi tujuannya. Di samping jabatan
80Undang-Undang RI. loc.cit., h. 17.
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sebagai profesi yang meliputi mendidik, mengajar, dan melatih, sebagai seorang guru
juga dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai
orang tua kedua.
Kerangka teoretis dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan berikut:
Al-Qur’an dan Hadis
- UU RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen
GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM
FAKTOR YANG BERPENGARUH
Pembelajaran Efektif dan Berkualitas
KOMPETENSI GURU
1. Kompetensi Pedagogik
2. Kompetensi Kepribadian
3. Kompetensi Sosial
4. Kompetensi Profesional
MEDIA PEMBELAJARAN
1. Media Audio
2. Media Visual dan
3. Media Audio Visual
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Al-Qur’an dan hadis sebagai landasan teologis normatif dari ajaran agama
Islam. Undang-undang sebagai landasan yuridis formal tentang UU RI dan kebijakan
pemerintah yang erat kaitannya dengan kompetensi guru.
Guru pendidikan agama Islam adalah yang diberi kewenangan mengajarkan
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum, di mana materimya meliputi 6
aspek pada kurikulum 2006 (KTSP) yaitu: 1) al-Qur`an, 2) Hadis, 3) Akidah, 4)
Akhlak, 5) Fikih, dan 6) Tarikh dan Kebudayaan Islam. Pendidikan agama Islam
pada SMA Negeri 1 Sinjai adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh
setiap peserta didik   dan mata pelajaran ini adalah termasuk mata pelajaran yang
menentukan kelulusan.
Kompetensi guru adala kemampuan, kewenangan, kekuasaan untuk
menentukan dan memutuskan sesuatu. atau diartikan pula kemampuan atau
keterampilan melakukan suatu pekerjaan dalam proses pembelajaran pendidikan
agama Islam pada SMA Negeri 1 Sinjai.
Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam proses
pembelajaran yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak untuk mencapai
proses dan hasil instruksional secara efektif dan efisien, serta tujuan instruksional
dapat dicapai dengan mudah.
Pembelajaran efektif dan berkualitas artinya hasil dari kompetensi guru
pendidikan agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran.
Media yang digunakan untuk memperlancar penyampaian bahan
pembelajaran disebut media pembelajaran. Karena media pembelajaran sebagai salah
satu bagian penting dari kegiatan pembelajaran bertumpu pada tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Artinya, proses pembelajaran yang menggunakan media harus
mendasarkan diri pada tujuan pendidikan dan pembelajaran.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan adalah jenis kualitatif. Kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada
latar dan individu secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis.
Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik alami (natural serfing) sebagai sumber
data langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada hasil. Analisis dalam
penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif dan makna
merupakan hal yang esensial.1
Penulis memilih jenis penelitian kualitatif karena dalam penelitian kualitatif
adalah obyek yang alamiah, atau natural setting, sehingga penelitian ini sering
disebut sebagai metode naturalistic. Objek yang alamiah adalah obyek yang apa
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti
memasuki obyek, setelah berada di obyek dan setelah keluar dari obyek relatif yang
tidak berubah. Sebagai lawannya dari metode ini adalah metode eksperimen dimana
peneliti dalam melakukan penelitian tempatnya berada di laboratorium yang
merupakan kondisi buatan, dan peneliti melakukan manipulasi terhadap variabel.
Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti
adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar
1Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 4.
60
terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan
terucap tersebut.2 Nurul Zuriah, mengemukakan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk: Pertama, mendeskripsikan suatu proses kegiatan berdasarkan apa
yang terjadi di lapangan. Kedua, menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala
dan peristiwa yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya dalam konteks ruang,
waktu serta situasi lingkungan secara alamiah dan mendapatkan makna dari
permasalahan yang hendak dicapai.3 Artinya bahwa peneliti berinterksi dengan
informan dalam konteks yang alami,sehingga tidak memunculkan kondisi seolah-
olah dimanipulasi atau dikendalikan oleh peneliti.
Dengan demikian sering terjadi antara hasil penelitian di laboratorium
dengan keadaan di luar laboratorium atau keadaan sesungguhnya. Dalam penelitian
kualitatif peneliti menjadi instrumen. Oleh Karena itu dalam penelitian kualitatif
instrumennya adalah orang atau human unstrument. Untuk dapat menjadi instrumen,
maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu
bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna. Sehingga penelitian ini akan lebih terfokus pada realitas
yang memberikan gambaran tentang kompetensi guru pendidikan agama Islam
dalam menggunakan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Utara Sinjai Kab. Sinjai.
2. Lokasi Penelitian
Adapun  lokasi penelitian adalah SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai yang
berlokasi di tengah kota sinjai diwilaya kecamatan Sinjai Kab. Sinjai. Pemilihan
obyek penelitian atas dasar pertimbangan sebagai berikut:
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Penerbit CV. Alvabeta, 2008), h. 2.
3Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi (Cet. I; Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2006) h. 102.
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1. Guru pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai masih
menggunakan media pembelajaran berupa  gambar.
2. SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai letaknya sangat strategis, bila dibandingkan
dengan sekolah sederajat yang lain, sehingga mempermudah penelitian dan
menghemat biaya.
3. SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional dan sampai sekarang masih eksis.
4. SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai merupakan sekolah menengah yang pertama
didirikan di Sinjai.
B. Bentuk Pendekatan
1. Pendekatan teologis normatif yang pada perinsipnya adalah pendekatan dasar
yang diturunkan dari ajaran agama Islam.4 Pendekatan  ini dimaksudkan
untuk menyesuaikan ayat-ayat al-Quran dan sunnah Rasulullah Saw.
2. Pendekatan yuridis formal. Pendekatan ini digunakan untuk memberikan
penjelasan tentang UU RI dan kebijakan pemerintah yang erat kaitannya
dengan penelitian ini.
3. Pendekatan pedagogis, pendekatan ini berpandangan bahwa anak adalah
termasuk makhluk Tuhan yang masih berada dalam pertumbuhan dan
perkembangan, baik perkembangan jasmani maupun rohani yang masih
memerlukan bimbingan dan arahan melalui proses pendidikan.5 Pendekatan
4Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media,
2006), h. 47.
5Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. 1; (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persaa, 1998), h.
52.
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ini digunakan untuk mengkaji  pendapat  atau pemikiran praktisi pendidikan
yang berhubungan dengan penelitian.
C. Sumber Data
Dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut berasal
secara umum dalam penelitian dikenal ada dua jenis data, yaitu data primer (primary
data) dan data sekunder (secondary data). Kedua jenis data ini selalu dipakai oleh
para peneliti dalam usaha membuat solusi atau menemukan jawaban terhadap pokok
persoalan yang diteliti, baik digunakan secara bersama-sama ataupun secara
terpisah.
1. Data primer adalah jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber
utamanya. Data primer biasa juga disebut data mentah karena diperoleh dari
hasil penelitian lapangan secara langsung, yang masih memerlukan
pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki arti.6 Sumber asli
penelitian ini adalah data adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama
Islam, dan peserta didik yang berasal dari SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai.
2. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil
pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangan. Data sekunder
diperoleh referensi, baik berupa majalah, jurnal, artikel dan berbagai hasil
penelitian yang relevan.7 Data sekunder merupakan data yang mendukung data
primer, yang dianggap relevan dengan permasalahan yang diteliti. Sumber ini
6Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Ed. 1-3; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 122.
7Ibid, h. 121.
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merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data, melainkan lewat
penelusuran dan kajian studi kepustakaan (library research).
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis. Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan
sarana yang dapat diwujudkan dalam bentuk benda yakni panduan observasi
(observation sheet atau observation schedule), pedoman wawancara, (interview
guide), dan pedoman angket.8
Iinstrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam melaksanakan
penelitian yang disesuaikan dengan metode yang digunakan.  Penulis menggunakan
beberapa jenis instrumen yaitu:
1. Pedoman observasi adalah alat bantu yang berupa pedoman pengumpulan
data yang digunakan pada saat   proses penelitian. Pedoman observasi yaitu
daftar chek list yang pergunakan sebagai pedoman ketika penulis
mengadakan observasi. Daftar check list ini merupakan daftar nama-nama
subyek dan faktor-faktor yang akan diteliti.
2. Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-catatan pertanyaan yang
digunakan dalam mengumpulkan data. Pedoman wawancara ini berisi
sejumlah pertanyaan yang akan ditanyakan kepada para informan untuk
mendapatkan data yang benar-benar akurat dan dapat menciptakan proses
wawancara yang terarah pada sasaran yang hendak dicapai.
8Ridwan. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005),
h. 25-26.
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3. Dokumentasi adalah pedoman pengengumpulan data dengan mencatat
langsung arsip-arsip atau dokumentasi tertulis yang ada di SMP Negeri 1
Sinjai Kab. Sinjai.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi penelitian ini yaitu mengamati, melihat dan mendatangi
langsung suatu lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang didatangi dalam
penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai dengan mengamati aspek
fasilitas pendukung, sarana dan prasaranya, terutama kegiatan pembelajaran di
sekolah, dan selainnya.
2. Interviu (wawancara)
Wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
kepada responden. Masri Singarimbun menyatakan bahwa wawancara merupakan
proses interaksi dan komunikasi. Adapun faktor-faktor yang terlibat di dalamnya
adalah pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar
pertanyaan, dan situasi wawancara.
Tujuan wawancara untuk memperoleh keterangan secara langsung dari
responden. Oleh sebab itu, perlu diketahui terlebih dahulu sasaran, maksud dan
masalah yang dibutuhkan oleh si peneliti. Dalam hal ini, sasaran atau obyek
wawancara adalah kepala sekolah dan wakil, guru-guru, dan peserta didik yang
ada di SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai yang dianggap representatif.
3. Dokumentasi
Adapun metode dokumentasi yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah mengambil data-data dari SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai sebagai
65
pelengkap data, misalnya; data jumlah peserta didik, guru, dan termasuk data-
data tentang gambaran umum keberadaan SMP Negeri 1 Sinjai Kab. Sinjai.
F. Teknik Analisis Data
Data yang di kumpulkan kemudian diolah dan di analisis dengan langkah-
lagkah sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu penulis merangkum beberapa data  yang dianggap
penting untuk dianalisa, kemudian dimasukkan ke dalam pembahasan.
2. Penyajian data, yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dari objek
yang bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan
kebenaran-kebenaran yang hakiki.
3. Verifikasi data, yaitu penulis membuktikan kebenaran data yang dapat
diukur, diperoleh melalui responden yang memahami masalah yang diajukan,
dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas yang dapat
mengurangi bobot kualitas tesis ini.
G. Pengujian Keabsahan Data
Agar data penelitian ini terjamin keabsahannya peneliti menggunakan teknik
sebagai berikut:
1. Member chek
2. Meningkatkan Ketekunan
3. Diawali dengan teman sejawat
4. Uji trianggulasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai
a. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Sinjai
SMP Negeri 1 Sinjai adalah merupakan SMP Tertua di Kabupaten Sinjai yang
didirikan pada tahun 1955. Berdirinya SMP Negeri 1 Sinjai tidak lepas dari peran
Bupati Sinjai Pertama Mayor Purnawirawan A. Latif dalam memajukan pendidikan
di Kabupaten Sinjai. Adapun kepala Sekolah pertama adalah Muridong DG. Patunru.
Seiring dengan perkembangan peningkatan pendidikan di Kabupaten Sinjai,
sebagai Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Sinjai, SMP Negeri 1 Sinjai
senantiasa membenahi diri mengikuti perkembangan dunia pendidikan di Indonesia.
Hal ini tercermin dari hasil peningkatan kualitas pendidikan yang
diperlihatkan oleh SMP Negeri 1 Sinjai dengan melahirkan alumni-alumni yang siap
pakai di masyarakat, alumni-alumni saat ini tersebar di berbagai instansi pemerintah
baik sebagai Pegawai Negeri Sipil maupun sebagai anggota Kepolisian Republik
Indonesia.
Saat ini SMP Negeri 1 Sinjai sudah masuk dalam jajaran Sekolah Menengah
Pertama yang memperoleh pengakuan dari pemerintah sebagai Sekolah berstandar
Nasional dibuktikan dengan hasil penilaian Tim Akreditasi Sekolah Menengah
Pertama dengan pemberian nilai Amat Baik Sekali. Adapun struktur organisasi SMP
Negeri 1 Sinjai untuk tahun pelajaran 2011/2012 digambarkan sebagai berikut:
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Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sinjai
Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sinjai, tanggal 24 Mei 2012.
Kepala Sekolah
Drs. H. Abd Asis, M.Pd.
Wakil Kepala Sekolah
Anwar SK., S.Pd.
Urusan Kurikulum
Muhammad Jufri, S.Pd.
Urusan Kesiswaan
Syamsul Bariyah, S.Pd
Sarana dan Prasarana
Abu Bakar, S.Pd.
Urusan TU
Sri  Jumiati
Komite Sekolah
M. Safri Sehu, S.KM, M.M
Perpustakaan
Darmawati,
S.Pd.
Lab. Bahasa
Hj. Sukaenah,,
S.Pd
Lab. Kom
KKomputer
B. Hasmah S.Pd
Lab. Fisika
Hj. Husni AB, S.Pd.
Lab. Biologi
Drs. Gunawan
Wali Kelas VII
1. Jusmawati, S.Pd.
2. Herawati Latif, S.Pd.
3. Hj. Rosmiati, S.Pd.
4. Yusuf Amrah, S.Pd.
5. Dra. Hj. Husnah
6. Yardi, S.Pd.
7. Hj. Nuraeni Hasan, S.Pd.
8. Fatimah, S.Pd.
9. A. Marhana, S.Pd.
10. Suhaemi, S.Pd.
Wali Kelas VIII
1. Hj. Darwiyah, S.Pd.
2. Kasimuddin, S.Pd
3. Elli Suryani, S.Pd.
4. St. Maryam, S.Pd.
5. B. Hasmah, S.Pd
6. Sukmawati, S.Pd.
7. Hendro Warsito, S.Pd.
8. Hj. Bunga, S.Pd.
9. Ummi Kalsum, S.Pd.
GURU MATA PELAJARAN / BK
Wali Kelas IX
1. Hj. Sulaeha, S.Pd.
2. Drs. Muh. Syahrir
3. Hj. St. Hamsiah, S.Pd.
4. Haeruddin, S.Pd.
5. Abd. Malik, S.Pd.
6. Andi Citra Opu, S.Pd.
7. Drs. Gunawan
8. Darmawati, S.Pd.
PESERTA DIDIK
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Dari struktur organisasi di atas, dapat dipahami bahwa terlaksananya kegiatan
pembelajaran dengan baik jika ada hubungan kerjasama antara berbagai unsur, mulai
dari kepala sekolah dan jajarannya sebagai mitra kerja sampai kepada orang tua
peserta didik, masyarakat dan pemerintah sebagai penunjang terlaksananya
pendidikan di sekolah dalam rangka pencapaian tujuan Pendidikan Nasional.
Adapun susunan pengurus dan anggota komite sekolah SMP Negeri 1 Sinjai
periode 2009 s/d 2012 adalah sebagai berikut:
Struktur Organisasi Komite sekolah SMP Negeri 1 Sinjai
Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sinjai, tanggal 24 Mei 2012
Uraian tugas kepala sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut:
M. Safri Sehu, S.KM, M.M.
KETUA
Drs. H. Abd. Asis M.Pd.
KEPALA SEKOLAH
WAKIL KETUA : Muhammad Jufri, S.Pd.
SEKRETARIS : Syamsul Baryah, S.Pd.
WAKIL SEKERTARIS : Wahyuddin Zuhri, S.Pd.
BENDAHARA : H. Danial Tasrif, SE.
WAKIL BENDAHARA : Hj. Nurhayati Hamka
ANGGOTA : 1. Makmur Al-Taba
2. Ahmad Suhaemi
3. Ir. H. Ahmad H.A.
4. Hj. Hamsina
5. H. Alimuddin
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1) Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai pimpinan mempunyai tugas dan tanggung jawab
dalam pelaksanaan seluruh kegiatan sekolah sesuai dengan fungsi yang disebut
emaslim (educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan
motivator). Setelah berlakunya Otonomi Daerah dan diberlakukannya Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) maka ditambah lagi tiga tugas kepala sekolah di
SMP Negeri 1 Sinjai, yakni partisipasi, transparansi, dan tanggung jawab.
2) Komite Sekolah
Tugas dan tanggung jawab komite sekolah adalah melaksanakan koordinasi
dengan pihak sekolah tentang penyusunan program-program strategis dan
pembiayaannya.
3) Wakil Kepala Sekolah
Tugas dan tanggung jawab wakil kepala sekolah adalah menggantikan tugas-
tugas kepala sekolah ketika kepala sekolah dinas luar dan mengkoordinasikan
program kegiatan dengan wakil kepala sekolah bidang urusan-urusan, khususnya
berkaitan dengan pendanaannya.
4) Urusan Kurikulum
Tugas dan tanggung jawab urusan kurikulum adalah menyusun dan
mempersiapkan program pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku yakni:
melaksanakan pembagian tugas mengajar/pengaturan jadwal, evaluasi ulangan umum
dan ujian akhir, kenaikan kelas, laporan hasil evaluasi program remedial dan program
pengayaan.
5) Urusan Kesiswaan
Tugas dan tanggung jawab urusan kesiswaan adalah melaksanakan
penerimaan siswa baru, penataran/orientasi, bimbingan dan konseling, pembinaan
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peserta didik, dan kegiatan ekstra kurikuler yang dapat meningkatkan kreativitas
peserta didik sesuai ketentuan yang berlaku.
6) Urusan Sarana dan Prasarana
Tugas dan tanggung jawab urusan sarana dan prasarana adalah
menginventarisasi sarana dan prasarana seperti perlengkapan kantor/kelas, alat/bahan
laboratorium, buku-buku perpustakaan, pengadaan barang inventaris, pemeliharaan
gedung/rehab, dan laporan inventaris
7) Tata Usaha
Tugas dan tanggung jawab tata usaha adalah melaksanakan administrasi
ketenagaan, administrasi peserta didik, kenaikan berkala, usul kenaikan pangkat,
pengarsipan surat menyurat, dan laporan ketatausahaan.
8) Pustakawan
Tugas dan tanggung jawab pustakawan adalah mengawasi peserta didik yang
masuk membaca di perpustakaan dan melayani guru-guru serta peserta didik yang
meminjam dan mengembalikan buku.
9) Laboran
Tugas dan tanggung jawab laboran adalah memelihara (merawat) barang-
barang inventaris yang ada di laboratorium baik laboratorium bahasa, Komputer,
fisika dan Biologi.
10) Wali Kelas
Tugas dan tanggung jawab wali kelas adalah memelihara barang inventaris
yang ada di kelasnya, memantau kehadiran anak walinya, mengontrol keamanan,
kebersihan, ketertiban, keindahan, dan suasana kekeluargaan di kelasnya,
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menyiapkan buku catatan tentang anak walinya, baik yang berprestasi maupun yang
bermasalah, dan melaporkan jumlah anak walinya setiap bulan.
11) Guru-guru
Tugas dan tanggung jawab guru-guru adalah sebagai agen pembelajaran,
pembimbing, dan pendidik untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas.
12) Guru BP
Tugas dan tanggung jawab guru BP adalah melaksanakan layanan bimbingan
dan konseling kepada peserta didik, baik yang berprestasi maupun yang bermasalah
13) Peserta Didik
Tugas peserta didik adalah belajar dengan sungguh-sungguh dan menaati
segala peraturan dan ketentuan yang berlaku.
b. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 1 Sinjai
1) Visi SMP Negeri 1 Sinjai
Adapun visi SMP Negeri 1 Sinjai adalah “Unggul Dalam Standar Nasional
Pendidikan, Cerdas dan Kompetitif serta Beriman dan Berakhlak Mulia”, visi
ini menjiwai warga sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan
berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. Visi tersebut mencerminkan profil dan
cita-cita sekolah yang tergambar pada uraian berikut:
a) Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian
b) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat
c) Ingin mencapai keunggulan
d) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah
e) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik
f) Mendorong warga sekolah yang religius
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2) Misi SMP Negeri 1 Sinjai
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa kegiatan
jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan
berdasarkan visi tersebut.
a) Melaksanakan pengembangan Perangkat pembelajaran sesuai dengan standar isi
dan karakter
b) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan yang
berbasis CTL
c) Melaksanakan pengembangan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang
bertanggung jawab
d) Melaksanakan pengembangan kriteria ketuntasan kompetensi dasar dan
kompetensi lulusan
e) Melaksanakan pengembangan sarana prasaran pendidikan
f) Melaksanakan pengembangan kelembagaan dan manajemen sekolah yang
berbasis MBS
g) Melaksanakan penggalangan pembiayaan pendidikan agar tercipta kerja sama
yang baik
h) Melaksanakan pengembangan model-model penilaian pendidikan yang
berkarakter
i) Melaksanakan pengembangan kegiatan pengembangan diri berdasarkan bakat,
minat peserta didik dan kondisi sekolah
j) Melaksanakan pengembangan kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembiasaan
berakhlak mulia
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k) Melaksanakan pengembangan porseni dalam rangka meningkatkan jiwa
kompetitif peserta didik.
3) Tujuan SMP Negeri 1 Sinjai
Selain dari visi dan misi tersebut di atas, SMP Negeri 1 Sinjai tentunya
memiliki tujuan dari perumusan visi misi tersebut, diantara tujuan tersebut adalah:
a) Sekolah memiliki dokumen perangkat pembelajaran berkarakter sesuai dengan
standar isi untuk semua mata pelajaran pada masing-masing tingkatan kelas 100
% pada tahun 2012
b) Terwujudnya pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam
proses pembelajaran 95 % pada tahun 2012
c) Tercapainya KKM mata pelajaran rata-rata nilai 7,70 dan rata-rata nilai UN
minimal 7.50 pada tahun 2012
d) Terwujudnya manajemen (pengelolaan) sekolah yang efektif berbasis MBS tanpa
bisa gender 75 % pada tahun  2012
e) Terwujudnya kegiatan pengembangan diri sesuai bakat, minat peserta didik dan
kondisi sekolah 90 % pada tahun 2012
f) Terwujudnya kegiatan-kegiatan keagamaan dan pembiasaan berakhlak mulia 90
% pada tahun 2012
g) Terpenuhinya sumber daya manusia pendidik dan tenaga kependidikan minimal
S1 100 % pada tahun 2012
h) Terpenuhinya sarana prasarana pendidikan
i) Tersedianya pembiayaan pendidikan dari penggalangan dana dengan stakeholder
j) Terlaksananya pendidikan karakter pada setiap proses pembelajaran untuk setiap
mata pelajaran 100 % pada tahun 2012
74
k) Terpenuhinya model-model penilaian pendidikan yang berkarakter sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran 100 % pada tahun 2012.1
a. Keadaan Guru dan Pegawai
Adapun keadaan guru dan pegawai secara keseluruhan berjumlah 70 orang
yang terdiri dari 46 orang guru tetap (PNS), 13 orang guru tidak tetap (honorer), 6
orang pegawai tetap (PNS) dan 5 orang pegawai tidak tetap (honorer). Adapun
tentang keadaan guru dan pegawai di SMP Negeri 1 Sinjai dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.1
Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Sinjai
No. Status Guru dan Pegawai Jumlah
1 Guru Tetap (PNS) 46 Orang
2 Guru Tidak Tetap (Honorer) 13 Orang
3 Pegawai Tetap (PNS) 6 Orang
4 Pegawai Tidak Tetap (Honorer) 5 Orang
Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sinjai, tanggal 24 Mei 2012
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru tetap dalam hal ini yang
memiliki status sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 46 Orang, sementara
guru yang memiliki status Tidak Tetap (Honorer) sebanyak 13 Orang sedangkan
dalam pengelolaan administrasi sekolah terdapat 6 orang tenaga sebagai staf Tata
Usaha yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 5 orang yang berstatus
Pegawai Tidak Tetap (Honorer).
1Sumber Data, Dokumentasi KTSP SMP Negeri 1 Sinjai Tahun Pelajaran 2011/2012, Tanggal
24 Mei 2012.
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Dalam pelaksanaan tugas di SMP Negeri 1 Sinjai tidak semua personilnya
adalah alumni Strata 1, akan tetapi mereka terbagi dalam berbagai jenjang pendidikan
dengan pendidikan terendah adalah SD dan paling tinggi adalah Strata 2 sebagaimana
tergambar dalam tabel jenjang pendidikan terakhir berikut:
Tabel 4.2
Keadaan Guru dan Pegawai Berdasarkan Ijazah
No.
Ijazah
Terakhir
Guru
Tetap
Guru
Tidak
Tetap
Pegawai
Tetap
Pegawai
Tidak
Tetap
Jenis
Kelamin Jumlah
L P
1 SD - - 1 - 1 1
2 SMP - - - - - - -
3 SMA - - 4 3 3 4 7
4 PGSLP 2 - - - 2 - 2
5 Diploma I 2 - - - - 2 2
6 Diploma II 1 - - - - 1 1
7 Diploma III 2 - - - - 2 2
8 Sarjana (S1) 38 13 1 2 20 34 54
9 Magister (S2) 1 - - - 1 - 1
Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sinjai, tanggal 24 Mei 2012
b. Keadaan Siswa
Mengacu pada data yang ada mengenai keadaan siswa dapat dirinci menjadi:
jumlah siswa keseluruhan ialah 842 orang yang terdiri dari kelas tujuh 317 Orang,
kelas delapan dengan jumlah 287 Orang, dan kelas sembilan dengan jumlah 238
orang, yang terdiri dari 27 Rombel sesuai dengan jumlah data siswa untuk Tahun
pelajaran 2011/2012 sebagaimana digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 4.3
Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Sinjai
Tahun
Pelajaran
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX JUMLAH
Jumlah
Siswa
Jumlah
Rombel
Jumlah
Siswa
Jumlah
Rombel
Jumlah
Siswa
Jumlah
Rombel
Jumlah
Siswa
Jumlah
Rombel
2011/2012 317 10 287 9 238 8 842 27
Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sinjai, tanggal 24 Mei 2012
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Dari jumlah siswa keseluruhan diatas ditangani oleh 59 orang guru dengan
proses belajar pagi hari yang dimulai dari pukul 07.15 sampai dengan 13.10 setiap
harinya.
c. Keadaan Sarana dan Prasarana
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Sinjai dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sinjai
No. Uraian Volume Keterangan
1 Ruang Kelas 27 Ruang Baik
2 Ruang Lab. IPA 2 Ruang Baik
3 Ruang Lab. Bahasa 1 Ruang Baik
4 Ruang Komputer 1 Ruang Baik
5 Ruang Perpustakaan 2 Ruang Baik
6 Ruang Kep. Sekolah 1 Ruang Baik
7 Ruang Guru 1 Ruang Baik
8 Ruang Keterampilan 2 Ruang Baik
9 Mushallah 1 Ruang Baik
10 Perumahan Sekolah 1 Ruang Baik
11 Ruang Tata Usaha 1 Ruang Baik
Sumber Data: Dokumentasi SMP Negeri 1 Sinjai, tanggal 24 Mei 2012
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa fasilitas belajar yang ada di
SMP Negeri 1 Sinjai tahun pelajaran 2011/2012 terdiri dari ruang belajar sebanyak 27
ruang, ruang laboratorium IPA 2 ruang, ruang laboratorium bahasa 1 ruang, ruang
laboratorium komputer 1 ruang, ruang perpustakaan 2 ruang, ruang kepala sekolah 1
ruang, ruang guru 1 ruang, ruang keterampilan 2 ruang, ruang tata usaha 1 ruang,
mushallah 1, dan perumahana sekolah 1, yang mana sampai saat ini masih dalam
kondisi baik dan digunakan sebagaimana fungsinya masing-masing.
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2. Penerapan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai
a. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di samping
kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan
sistem pengawasan tertentu. Kompetensi guru pendidikan agama Islam merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual
yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang
mendidik.
Kompetensi guru pendidikan agama Islam diwujudkan dalam bentuk
penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun sikap profesional dalam
menjalankan fungsinya sebagai seorang pendidik. Adanya standar kompetensi guru
pendidikan agama Islam merupakan jaminan dikuasainya tingkat kompetensi
minimal oleh guru sehingga yang bersangkutan dapat menjalankan tugasnya secara
profesional, dapat membina secara efektif dan efisien kepada peserta didik serta
dapat melayani pihak yang berkepentingan terhadap proses pembelajaran.
Kompetensi yang dimaksud meliputi:
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yang dikembangkan dan diterapkan oleh guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai sebagaimana
penjelasan Kepala sekolah SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai bahwa:
Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam meliputi penguasaan
pengetahuan, merupakan penguasaan terhadap kemampuan yang berkaitan
dengan keluasan dan kedalaman pengetahuan. Kompetensi ini meliputi
pemahaman terhadap wawasan pendidikan, pengembangan diri dan profesi,
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pengembangan potensi peserta didik, dan penguasaan akademik. Guru
pendidikan agama Islam di sekolah ini telah memenuhi kriteria tersebut,
karena semua guru pendidikan agama Islam di sekolah ini adalah sarjana
agama Islam.2
Dari uraian di atas, penulis berpendapat bahwa yang berkaitan dengan
pengetahuan, guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai memiliki
pengetahuan yang memadai dalam mata pelajaran yang diajarkan, dan terus
mengikuti kemajuan dalam bidang ilmunya itu sehingga dapat mengembangkan
pembelajaran secara optimal khsusnya dalam menggunakan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran.
Peneliti melakukan observasi dalam proses pembelajaran pada  kelas VII, dan
menyaksikan guru pendidikan agama Islam sedang menggunakan media
pembelajaran berupa gambar. Kemampuan menggunakan media pembelajaran
merupakan hasil dari kompetensi pedagogik.
Hasil wawancara dengan wakil kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai
bahwa kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam yang berkaitan dengan
kompetensi akademik dalam realisasinya merupakan kemampuan yang terintegrasi,
meliputi:
Pertama kemampuan guru pendidikan agama Islam menguasai bidang studi,
yang meliputi penguasaan substansi dan metodologi bidang ilmu yang
bersangkutan, serta kemampuan memilih dan mengemas bidang ilmu tersebut
menjadi bahan ajar sesuai dengan konteks kurikuler dan kebutuhan peserta
didik. Kedua kemampuan guru pendidikan agama Islam mengenal peserta didik
secara mendalam, yakni pemahaman mendalam tentang karakteristik
intelektual, sosial emosional, fisik, dan latar belakang peserta didik sebagai
landasan bagi guru agar dapat mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal. Hal tersebut belum diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam
dalam proses pendidikan karena beberapa pesera didik yang mengadu berkaitan
dengan guru penguasaan materi pendidikan agama Islam. SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai ini membuka akses kepada pesera didik untuk
2Abd Azis, Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13 April
2012.
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menyampaikan keluhan dan kritikan terhadap guru yang belum menjalankan
tugasnya sebagai pendidik.3
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa apa yang disampaikan guru
pendidikan agama Islam belum mampu memberikan jaminan bahwa materi yang
disampaikan mencakup semua unit bahasan yang diharapkan peserta didik secara
maksimal. Guru pendidikan agama Islam menerima berbagai masukan, resiko dan
tantangan, selalu memberikan dukungan kepada peserta didiknya, konsisten dalam
kesepakatan dengan peserta didik.
Kompetensi pedagogik yang dikemukakan oleh wakil kepala sekolah SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai meliputi;
Pertama, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik. Kedua, mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang dibina. Ketiga, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
Keempat, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran sebagai media pembelajaran. Kelima, memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki. Kesemua kompetensi pedagogik tersebut tentunya
belum tercapai secara optimal, namun telah ada upaya menuju kepada
penyempurnaan dalam proses pembelajaran.4
Penjelasan di atas, mengisyaratkan bahwa guru pendidikan agama Islam
belum melakukan pengembangan materi pendidikan agama Islam dan belum
mengembangkan bahan pelajaran pendidikan agama Islam. Pada hal pengembangan
pelajaran bertujuan agar peserta didik dapat memiliki semua yang telah diajarkan
kepadanya. Artinya, apa yang telah mereka dapat dari perlajaran  pendidikan agama
3Anwar, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai,13 April
2012.
4Muh. Jufri, Wakil Kepala Urusan Kurikulum SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai,
wawancara di Sinjai, 14 April 2012.
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Islam diharapkan mampu diserap, dihayati, dan diamalkan sehingga dapat mencapai
tujuan pendidikan agama Islam.
Berdasarkan hasil observasi, peneliti berasumsi bahwa guru pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai belum melakukan pengembangan bahan
pelajaran belum menguraikan mata pelajaran pendidikan agama Islam biasanya guru
langsung pada materi pokok
Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam yang dikemukakan oleh
salah seorang guru yaitu:
Kompetensi pedagogik sebagai suatu kemampuan pengetahuan dan
keterampilan, yang dituntut oleh jabatan guru pendidikan agama Islam. Kadar
kompetensi guru pendidikan agama Islam tidak hanya menunjukkan kuantitas
kerja tetapi sekaligus menunjukkan kualitas kerja. Dengan demikian jika
seseorang tidak dinyatakan kompeten dalam bidang tertentu maka ia harus
berusaha menguasai kecakapan atau keahlian sesuai dengan tuntutan tugas dan
kewenangannya. Saya perhatikan guru pendidikan agama Islam di sekolah ini
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai.5
Uraian di atas, menggambarkan bahwa guru pendidikan agama Islam belum
mempunyai kemampuan atau kecakapan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor untuk melaksanakan tugas atau pekerjaannya secara bertanggung jawab.
Pada perinsipnya guru pendidikan agama Islam yang memiliki kompetensi
pedagogik adalah mampu menjelaskan berbagai informasi secara jelas dan terang,
memberikan layanan yang variatif, menciptakan dan memelihara momentum,
menggunakan kelompok kecil secara efektif, mendorong semua peserta didik untuk
berpartisipasi, memonitor dan bahkan sering mendatangi peserta didik.
5Muh. Syahrir, Guru SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14 April
2012.
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Guru pendidikan agama Islam belum berkompetensi dibidangnya, artinya
belum menguasai betul seluk beluk pendidikan agama Islam. Karena pendidikan
agama Islam memiliki karakteristik tersendiri dibanding mata pelajaran yang lain,
karena pendidikan agama Islam mengajarkan isi ajaran Islam itu sendiri yang bukan
sekedar diketahui saja akan tetapi perlu pengamalan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa kompetensi
pedagogik guru pendidikan agama Islam belum memuat segala usaha
memaksimalkan pengetahuan dan keterampilan keguruannya untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik. Tugas dan tanggung jawab
guru pendidikan agama Islam erat kaitannya dengan kemampuan yang disyaratkan
untuk memangku sebagai pendidik. Sayangnya guru pendididkan agama Islam di
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai belum memenuhi indikator kompetensi
pedagogic.
2) Kompetensi Kepribadian
Urgensi kepribadian guru pendidikan agama Islam di sekolah adalah sesuatu
yang sangat prinsipil dalam menciptakan kompleksitas ranah tujuan pendidikan
(kognitif, afektif, dan psikomotor) agar berpengaruh besar bagi pembentukan
karakter positif pesserta didik, sebagai wujud pencerminan karakter guru yang
menjadi muara keteladanannya dapat teraktual  dalam bentuk perilaku belajar yang
merangsang  motivasi belajar peserta didik pada bidang studi pendidikan agama
Islam.  Dalam hal ini, guru pendidikan agama Islam mewujudkan perilaku mengajar
secara tepat dan menghasilkan perilaku belajar peserta didik melalui interaksi
pembelajaran yang efektif yang merupakan cerminan kepribadiannya dalam
menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif.
82
Kompetensi kepribadian yang dimaksud dalam penelitian tesis ini sebagai
berikut:
a) Berakhlak mulia
Supremasi akhlak mulia pada pendidik khususnya guru pendidikan agama
Islam ditegakkan dalam menyikapi dan merespon era supremasi teknologi informasi.
Uraian guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai yang
berkaitan dengan akhlak pendidik, sebagai berikut:
Salah satu aspek yang sangat penting dan strategis yang diperhatikan dalam
pendidikan adalah akhlak mulia bagi para pendidik dalam upaya membekali
generasi atau individu (peserta didik) dengan akhlak mulia agar mampu berada
dalam zamannya dengan potensi yang dimilikinya serta mampu menatap masa
depannya dengan optimis untuk segala situasi yang melingkupinya. Ini penting
karena penanaman akhlak mulia bagi generasi muda atau peserta didik pada
gilirannya mampu mencetak generasi yang betul-betul siap secara totalitas dan
mampu mandiri dalam menyonsong era globalisasi. Guru penddikan agama
Islam di sekolah ini dilihat dari segi lahirianya guru tersebut telah berakhlak
mulia, indikatornya adalah belum ada guru agama Islam di sekolah ini terlibat
dalam kasus pelanggaran, baik pelanggaran norma agama, adat istiadat,
budaya maupaun yang berkaitan dengan hukum negara RI.6
Akhlak mulia bagi pendidik bertujuan menghasilkan manusia yang berguna
bagi dirinya dan masyarakat serta mengamalkan ajaran Islam dalam berhubungan
dengan Allah dan sesama manusia. Pada gilirannya dapat mengambil manfaat yang
semakin meningkat dari alam semesta ini demi kepentingan hidup di dunia dan di
akhirat nanti. Dengan demikian, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa akhlak mulia
guru pendidikan agama Islam mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
mendidik peserta didik. Dikatakan demikian karena di samping akhlak mulia
merupakan salah satu ajaran pokok dalam Islam, juga menjadi misi pokok ajaran
6Muh. Syahrir, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
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Islam yang dibawa oleh Muhammad saw, serta bagian dari tujuan pendidikan
nasional.
b) Adil, jujur dan objektif
Penjelasan yang berkaitan dengan Adil, jujur dan objektif, berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten
Sinjai, yakni:
Kami sebagai pendidik harus memiliki kepribadian, jujur, teliti, rajin,
menguasai ilmu tata buku ringan, korespondensi, penyimpanan arsip dan
ekspedisi serta administrasi pendidikan lainnya, agar dalam penilaian terhadap
peserta didik objektif dan bukan fiktif.7
Uraian di atas menunjukkan bahwa guru pendidikan agam Islam sebagai
pendidik dan pengajar, yaitu harus memiliki kestabilan emosi, ingin memajukan
peserta didik, bersikap realistis, bersikap jujur dan terbuka, peka terhadap
perkembangan terutama inovasi pendidikan. untuk mencapai semua itu, guru
pendidikan agama Islam harus memiliki dan menguasai berbagai jenis bahan
pembelajaran, menguasai teori dan praktek kependidikan, menguasai kurikulum dan
metodelogi pembelajaran.
c) Berwibawa
Guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik, pengajar dan pelatih, maka
guru dituntut untuk memiliki kewibawaan yang transparan dengan konsep tujuan
pendidikan itu sendiri. Kewibawaan guru yang baik dan mendukung kepada
kelancaran tugas profesinya dan bahkan akan berpengaruh terhadap kualitas peserta
didik.
7Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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Untuk melihat lebih kongkrit hal tersebut, maka penulis wawancara dengan
salah seorang informan di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, yaitu:
Kewibawaan guru pendidikan agama Islam memberikan input bagi peserta
didik yang jiwanya masih labil atau belum kuat, dalam arti bahwa peserta didik
tersebut masih selalu meniru, sehingga  dapat menempatkan diri peserta  didik
pada suatu model atau sosok manusia yang baik diikuti atau ditiru.8
Kewibawaan guru pendidikan agama Islam dapat menjadikan stabilitas kelas
berlangsung tenang, sehingga memungkinkan pelaksanaan kegiatan proses
pemeblajaran dengan baik, kondusif dan stabil.
Penulis melanjutkan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, yaitu:
Kami sebagai pendidik dalam hal menjaga wibawa, bukan tidak menyapa
peserta didik akan tetapi kami menjaga sikap dan tingkah laku, meningkatkan
kualitas ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan bidang studi yang
kami ajarkan, dan penyajian materi pelajaran yang bervariasi, memilih metode
pembelajaran yang tepat, model pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran yang relevan dengan materi yang diajarkan. Dengan demikian
kewibawaan guru  menunjang keberhasilan pendidikan atau dengan kata lain
menunjang pencapaian tujuan pendidikan, baik tujuan pendidikan umum
maupun tujuan pendidikan agama Islam.9
Keseluruhan bukti-bukti kongkrit tentang wibawah guru pendidikan agama
Islam dalam lingkup proses pembelajaran sebagai pengantar peserta didik menuju
pada tingkat kedewasaannya, memiliki kecakapan-kecakapan tertentu sebagai hasil
pembinaan dan pengembangan potensi-potensi yang ada pada peserta didik
walaupun mereka mempunyai perbedaan kemampuan belajar.
8Saifullah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
9Mu. Syahrir, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13
April 2012.
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Hasil wawancara, wibawa guru pendidikan agama Islam sesuai persepsi
peserta didik pada SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai diuraikan sebagai  berikut:
Kami menganggap guru pendidikan agana Islam berwibawa, bukan karena
menjaga jarak atau tidak menyapa dan tidak senyum, akan tetapi guru
pendidikan agana Islam di sekolah ini termasuk peramah dengan raut muka
yang ceria, berpenampilan rapi, bersih dan fleksibel, berpakaian sederhana,
bersih dan rapi, berbadan bersih, sopan santun dalam segala aktivitas, dapat
beradaptasi dengan berbagai lingkungan atau fleksibel, dan berbudi pekerti
luhur (akhlak mulia).10
Ulasan di atas, menunjukkan guru pendidikan agama Islam memiliki budi
pekerti yang luhur dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun
di lingkungan masyarakat, sebab jika berbudi pekerti buruk, maka peserta didik akan
cenderung bersifat amoral. Guru pendidikan agama Islam merupakan pelita generasi
bangsa yang akan menetukan jati diri bangsa dimasa mendatang. Karena itu jika
akhlak seorang guru rusak, maka akan sirnah kejayaan bangsa dimasa yang akan
datang.
Secara khusus kewibawaan guru pendidikan agama Islam dapat menciptakan
susana yang baik, sehingga peserta didik memperhatikan pelajaran yang diberikan
oleh guru. Dengan perhatian yang diberikan oleh peserta didik ini, maka tujuan
pengajaran akan tercapai.
3) Kompetensi Sosial
Guru pendidikan agama Islam sebagai anggota masyarakat, yakni harus
pandai bergaul dengan masyarakat, berkaitan hal tersebut wakil kepala sekolah SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai diuraikan sebagai  berikut:
Guru pendidikan agama Islam harus menguasai psikologi sosial, memiliki
pengetahuan tentang hubungan antar manusia dan sebagai anggota masyarakat,
10Syarif Hidayatullah, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di
Sinjai, 30 April 2012.
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guru pendidikan agama Islam harus memiliki keterampilan membina
kelompok, keterampilan bekerjasama dalam kelompok, keterampilan
menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok dan kemampuan berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama peserta didik. Khusunya
guru pendidikan agama Islam di sekolah ini terlihat kompetensi sosialnya guru
dalam mengarahkan, membimbing peserta didik yang belum mampu
menggunakan media dengan baik cukup bagus karena hubungan kepada sesama
pendidik, kepada peserta didik, dan masyarakat sekitar sekolah begitu
harmonis.11
Bertitik tolak dari penjelasa di atas, guru pendidikan agama Islam sebagai
pemimpin, guru pendidikan agama Islam memiliki sifat sosial, menguasai ilmu
kepemimpinan, menguasai prinsip hubungan antar manusia, teknik berkomunikasi,
serta menguasai berbagai aspek kegiatan organisasi yang ada di sekolah. Guru
pendidikan agama Islam memberikan harapan kepada peserta didik, membuat
peserta didik accuntable, dan mendorong partisipasi orang tua dalam memajukan
kemampuan akademik peserta didiknya melalui dengan kompetemsi sosial yang
dimilikinya.
Kompetensi sosial sangat erat hubungannya dengan penggunanaan media
pembelajaran, karena media yang digunakan bukan semata disiapkan oleh guru akan
tetapi peserta didik berpartisipasi dalam menyiapkan media pembelajaran. Melalui
hubungan sosial guru mudah berinteraksi dan berkomunikasi dengan peserta didik.
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Sinjai berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik bersama guru llain,
peserfta didik  dan kepada masyarakat.
4) Kompetensi Profesional
Gambaran kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam dengan
indikator adalah sebagai berikut:
11Anwar, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 30
April 2012.
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a) Kualifikasi Akademik
Kualifikasi akademik guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai sebagai mana penjelasan wakil kepala sekolah SMP Negeri 1
Sinjai Kabupaten Sinjai yaitu:
Kualifikasi akademik guru pendidikan agama Islam di sekolah ini sudah sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan, yaitu pendidikan minimum Satu (S1) dan
mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya12
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa kualifikasi akademik guru
pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai sudah memenuhi
standar atau sudah sesuai dengan disiplin ilmunya. Pentingnya kualifikasi akademi
karena setiap pekerjaan harus dilakukan secara profesional dalam arti dilakukan
secara benar, karena hanya guru profesional yang dapat menciptakan situasi aktif
untuk memotivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
b) Penguasaan Materi
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik yang berhubungan dengan
penguasaan materi pembelajaran bagi guru agama Islam, sebagai berikut:
Sebenarnya guru pendidikan agama Islam menguasai materinya, hanya
pemahaman peserta didik terhadap penjelasan guru materi pelajaran berbeda-
beda ada yang sangat  memahami, kadang-kadang memahami penjelasan guru,
dan ada yang kurang memahami penjelasan guru pendidikan agama Islam.13
Guru pendidikan agama Islam kami anggap belum menguasai materi karena
setiap selesai pembahasan guru jarang memberi peluang bertanya bagi peseta
didik dan guru pendidikan agama Islam tidak terbuka menerima pertanyaan.14
12Muh. Jufri, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 30
April 2012.
13Iffah Khumaerah, Peserta Didik, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di
Sinjai, 30 April 2012.
14Ikbaluddin, Peserta Didik, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 30
April 2012.
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Berdasarkan  hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa guru pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai menguasai materi
pembelajaran, akan tetapi masih perlu ditingkatkan karena masih ada peserta didik
beranggapan belum menguasai karena jarang member peluang kepada peserta didik
untuk bertanya.
Penulis melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai bahwa:
Kami sebagai guru berupaya menguasai materi pelajaran disesuaikan media
pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami dan menerima
penjelasan pelajaran, karena jika tidak mampu menggunakan media
pembelajaran maka sulit diterima oleh peserta didik artinya jauh dari tujuan
yang ingin dicapai.15
Penulis mengadakan observasi pengamatan proses pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai suasana kelas tidak terlalu
tenang dan aman ini disebabkan karena masih ada peserta didik yang belum puas
dalam menerima pelajaran.
Perbandingan dari wawancara dan hasil observasi, menunjukkan bahwa guru
pendidikan agama Islam menguasai materi, walaupun demikian masih ada peserta
didik yang masih kurang memahami penjelasan guru pendidikan agama Islam,
artinya masih perlu ditingkatkan lagi penguasaan materi agar semua peserta didik
memahami penjelasan dalam proses pembelajaran.
c) Penggunaan Metode Pembelajaran
Gambaran kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam SMP Negeri
1 Sinjai Kabupaten Sinjai dengan indikator penggunaan metode pembelajaran. Hasil
wawancara dengan guru pendidikan agama Islam menunjukkan bahwa:
15Saifullah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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Untuk menyajikan materi pelajaran perlu pemilihan metode pembelajaran
yang tepat. Kami sebagai guru harus menggunakan metode yang bervariasi,
dengan melihat kondisi materi pelajaran disesuaikan dengan kondisi kelas dan
kondisi waktu yang tersedia untuk menarik perhatian peserta didik, karena
tidak ada sebenarnya metode yang paling baik atau tidak baik, masing-masing
metode memiliki kelebihan dan kekurangan, namun guru harus pandai
menyesuaikan materi dengan metode.16
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam
menerapkan metode secara bervariasi dan menyesuaikan antara metode yang
terapkan dengan materi pelajaran.
Hasil wawancara dengan peserta didik pada SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten
Sinjai menunjukkan bahwa:
Metode pembelajaran yang digunakan guru pendidikan agama Islam sesuai
dengan materi pembelajaran,17 kalau menurut saya kadang-kadang sesuai dan
kadang kurang tepat karena biasa guru mengajar tajwid hanya dengan metode
caramah pada hal kami butuh praktek (langsung membaca). Berkaitan dengan
variasi metode, guru pendidikan agama Islam manggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi.18Adapun metode guru menarik perhatian peserta
didik,  menurut kami menarik misalnya metode diskusi, bagi kami menarik
karena bisa membuka cakrawala berpikir bersama dengan teman-teman.19
Kalau menurut saya kadang-kadang menarik tergantung dari materi yang
dibahas, misalnya kerja kelompok biasa ada rekan sekelompok tidak kerja
tugas hanya SMS dan kegiatan lain.20
Pernyataan di atas, sejalan dengan hasil observasi penulis terhadap metode
yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran dan metode yang digunakan
16Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
17Nur fadilah, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 28
April 2012.
18Muh. Adil, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 28
April 2012.
19A.Fauziyah, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 28
April 2012.
20Nur Jannah, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 28
April 2012.
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bervariasi seperti metode demonstrasi, kerja kelompok, dan ceramah, sehingga dapat
menarik perhatian peserta didik. Menurut penulis penggunaan metode pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1Sinjai Kabupaten Sinjai lumayan baik,
tetapi masih perlu ditingkatkan lagi.
Walaupun metode yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran dan
metode yang digunakan bervariasi akan tetapi masih ada peserta didik menjawab
kadang-kadang sesuai materi dan kadang-kadang menarik perhatian, artinya masih
perlu evaluasi dan upaya perbaikan dalam penggunaan metode pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1Sinjai Kabupaten Sinjai.
d) Pengorganisasian Materi Pembelajaran
Gambaran kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1Sinjai Kabupaten Sinjai dengan indikator pengorganisasian materi
pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh wakil kepala sekolah  bahwa:
Semua guru pada awal tahun segera menyusun perangkat pembelajaran, agar
masuk tahun ajaran baru semua guru sudah siap perangkat pembelajarannya
untuk ditandatangani oleh kepala sekolah.21Sejalan yang diungkapkan  guru
pendidikan agama Islam bahwa “Sebelum kami mengajar harus menyusun
perangkat pembelajaran sebagai pedoman pembelajaran”.22
Penulis mengadakan observasi terhadap RPP yang di gunakan guru
pendidikan agama Islam pada saat proses pembelajaran benar ada yang disiapkan
guru. Berkaitan dengan hal tersebut peserta didik mengungkapkan bahwa:
21Abu Bakar, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 20
April 2012.
22Muh. Syahrir, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
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Setiap awal pertemuan pembelajaran pendidikan agama Islam guru
menyampaikan kepada kami standar kompetensi, kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang mengacu kepda RPP.23
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, menunjukkan bahwa guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai sebelum
pembelajaran sudah siap perangkat pembelajarannya sebagai acuan dalam
pembelajaran.
Guru pendidikan agama Islam sebagai pengelola pendidikan, sebelum
melaksanakan tugasnya terlebih dahulu dituntut untuk menyusun RPP dan sebagai
pedoman dalam pembelajaran. Berdasarkan ungkapan kepala sekolah SMP Negeri
1Sinjai Kabupaten Sinjai, sebagai berikut:
Penyusunan silabus dan RPP dalam sistem pembelajaran memegang peranan
dalam membantu guru untuk mencapai indikator-indikator yang telah
ditetapkan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar.24
Penyusunan silabus dan RPP sebagai pedoman dalam pembelajaran sangat
penting bagi setiap guru, karena silabus berisikan tentang pengetahuan (kognitif),
keterampilan (psikomotorik/life skill), dan minat atau sikap (afektif) yang harus
dipelajari dan dikuasai peserta didik sebagai subjek didik. RPP sangat penting bagi
guru dalam proses pembelajaran, karena dengan RPP proses pembelajaran yang
dilakukan menjadi sistematis, terarah dan terencana, sehingga guru mudah
mengelola pembelajaran dengan baik.
23Syarif Hidayatullah, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di
Sinjai, 30 April 2012.
24Abd. Azis, Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13 April
2012.
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e) Penerapan Model Pembelajaran
Konsekuensi dari pembaruan sistem pendidikan adalah semua pihak yang
terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pendidikan harus mampu
menyiasati dan mengaplikasikan dalam tugasnya masing-masing melalui penerapan
model pembelajaran.
Gambaran kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1Sinjai Kabupaten Sinjai dengan indikator penerapan model pembelajaran.
Hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1Sinjai
Kabupaten Sinjai sebagai berikut:
Dalam proses pembelajaran kami belum menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi seperti Contextual Teaching and Learning (CTL) cooperatif
Learning yang merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Hal ini sebatas konsep tetapi penerapaannya susah.25
Berdasarkan uraian di atasm guru pendidikan agama Islam belum
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. Padahal pada dasarnya penerapan
model pembelajaran yang bervariasi akan menuai hasil pembelajaran diharapkan
lebih bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam
bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalaminya, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke peserta didik, strategi belajar lebih dipentingkan dari pada
hasil, dimana peserta didik belajar mengkonstruksikan sendiri.
25Saifullah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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f) Mengadakan Evaluasi
Gambaran profesionalitas guru dengan indikator pelaksanaan evaluasi hasil
belajar sebelum dan selesai pembelajaran di SMP Negeri 1Sinjai Kabupaten Sinjai:
Kami sebagai guru harus memperhatikan keseluruhan proses pembelajaran ada
evaluasi awal, pelaksanaan pengajaran, evaluasi akhir dan tindak lanjut.26
Sesuai penjelasan peserta didik bahwa setiap usai pembelajaran ada evaluasi
dan mingguan dan ada pula persemester. Evaluasi tersebut membangkitkan
semangat kami seberapa jauh kemampuan peserta didik menyerap
pembelajaran.27
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan baik
mulai dari evaluasi awal, evaluasi pada saat proses pembelajaran, dan evaluasi akhir
semester guna mengukur kemampuan peserta didik.
Kompetensi guru pendidikan agama Islam yang dikembangkan menjadi
kemampuan proses pembelajaran, merupakan penguasaan kemampuan yang
berkaitan dengan proses pembelajaran.
b. Penggunaan Media dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai
Pandangan guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, dan peserta didik pada dasarnya mereka memiliki pandangan yang hampir
sama terhadap penggunaan dan pengelolaan media pembelajaran guru pendidikan
agama Islam. Pertanyaan dalam bentuk wawancara yang penulis ajukan kepada
kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam adalah untuk mendapatkan
26Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
27Muh. As’ad, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 30
April 2012.
94
jawaban yang benar terhadap masalah penggunaan dan pengelolaan media
pembelajaran. Berikut penuturan wakil kepala sekolah SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai;
Media pembelajaran merupakan alat bantu guru yang sangat urgen untuk
digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, maka semua guru selalu
dihimbau agar memiliki media ketika proses pembelajaran. Untuk guru
pendidikan agama Islam menurut pantauan kami, telah melaksanakannya atau
sering menggunakan media ketika mengajar walaupun media tersebut masih
sederhana, tetapi itu telah membantu peserta didik untuk memahami pelajaran
pendidikan agama Islam.28
Untuk mendukung pernyataan kepala sekolah di atas, penulis mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik. Penjelasannya sebagai berikut:
Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam hampir setiap menyajikan materi
pelajaran menggunakan media. Adapun media-media tersebut berupa tulisan
kaligrafi al-Qur’an, gambar-gambar, potongan-potongan kertas bergambar, dan
lain-lain.29 Biasa juga kami sebagai peserta didik yang ditugaskan untuk
menyiapkan media tersebut.30 Beberapa media pembelajaran tersedia di
perpustakaan yang biasa digunakan ketika kami belajara.31 Kebanyakan media
pembelajaran pendidikan agama Islam disiapkan sendiri oleh guru pendidikan
agama Islam.32
Untuk menunjang hasil wawancara tersebut, peneliti melakukan observasi di
kelas VIII, peneliti menyaksikan langsung guru pendidikan agama Islam
menggunakan media pembelajaran potongan kertas yaitu kepingan-kepingan kertas
28Anwar, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
29Nurhayati, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 28
April 2012.
30Romiyati, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 22
April 2012.
31Sardayanti, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 22
April 2012.
32Dina Novianti, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai,
22 April 2012.
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yang berisi kalimat-kalimat itu dibagi-bagikan secara acak (random) kepada peserta
didik; kemudian guru meminta peserta didik menghafal dalam sekejap (satu atau dua
menit). Guru duduk dan tetap diam. (kelas jadi diam kira-kira 1-2 menit). Guru
meminta pada peserta didik untuk berdiri dari kursi. Karena peserta didik banyak,
mereka dibagi per group.
Berdasarkan pernyataan para informan dan hasil observasi tersebut, penulis
berpendapat bahwa guru pendidikan agama Islam termasuk kreatif mengelola dan
menggunakan media pembelajaran karena menggunakan media pembelajaran secara
bervariasi, walaupun media tersebut masih sangat sederhana karena guru pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai belum bisa menggunakan
media yang canggih.
Media pembelajaran ada yang disiapkan oleh guru sendiri dan ada dari
peserta didik. Guru pendidikan agama Islam menambahkan;
Ketika belajar pendidikan agama Islam selain kami menggunakan media
gambar, kami juga sering menggunakan media elektronik berupa televisi, vcd,
dan tipe recorder. Bahkan untuk penyajian materi tentang haji, kami membuat
miniatur ka’bah di halaman sekolah untuk mendemonstrasikan tata cara
pelaksanaan ibadah haji atau manasik haji, dan lain-lain. Jadi media yang kami
siapkan disesuaikan saja dengan materi33
Sebagai alat bantu mengajar, media pembelajaran tidaklah berdiri sendiri
tetapi memiliki keterkaitan dengan komponen lain seperti metode dan materi. Untuk
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat terampil mensinergikan antara
media, metode, dan materi dalam kegiatan pembelajarannya.
Wakil kepala sekolah menjelaskan yang berkaitan dengan media yang
disiapkan di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai sebagai berikut:
33Muh. Syahrir, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
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Bentuk media yang disiapkan di sekolah ini terdiri dari media audio, visual,
dan audio visual. Namun demikian, yang lebih banyak digunakan guru adalah
bentuk media visual, walaupun masih sangat sederhana berupa televisi, vcd,
dan tipe recorder. Media pembelajaran berbasis Information Technology
Comunication (ITC) masih  ada guru belum mampu menggunakannya.34 Salah
seorang peserta didik menjelaskan dalam menggunakan media pembelajaran
biasanya bergantian karena media yang ada di sekolah ini masih terbatas.35
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam, di
samping telah disediakan oleh sekolah, namun masih terbatas, juga guru pendidikan
agama Islam kreatif mendesain media sendiri dan membina peserta didik
menyediakan media pembelajaran baik secara kelompok maupun individu.
Hasil observasi menunjukkan bahwa ada media di SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai namun jumlahnya sedikit sehingga dalam menggunakan media
televisi atau vidio harus bergantian. Selain itu guru pendidikan agama Islam SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai belum mampu menggunakan media pembelajaran
yang berbasis ITC.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, guru pendidikan agama
Islam SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai hampir semua media yang sederhana
dapat digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan pengetahuan kepada peserta
didik, walaupun media yang tersedia masih terbatasm dan kemampuan guru
menggunakanam media yang berbasisi ITC juga terbatas.
Selanjutnya, ketika penulis mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, jika dibandingkan antara guru
34Muh. Jufri, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
35A. Asrul, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 28
April 2012.
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yang menggunakan media pembelajaran saat mengajar dengan yang tidak
menggunakan media. Berikut penuturan informan:
Guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai
mengatakan;
Jika kami menggunakan media saat proses pembelajaran, maka antusias
peserta didik untuk belajar sangat tinggi, materi yang diajarkan mudah
dipahami oleh peserta didik, interaksi antara guru dan peserta didik sangat
rileks dan aktif, serta kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif dan
efisien. Tetapi sebaliknya, jika guru yang mengajar kemudian tidak
menggunakan media, maka motivasi belajar peserta didik rendah, perhatian
peserta didik tidak terkonsentrasi, peserta didik pasif, dan pada akhirnya
materi yang diajarkan sulit dipahami, serta menimbulkan.36
Sehubungan dengan apa yang disampaikan oleh informan tersebut di atas,
penulis wawancara dengan guru pendidikan agama Islam yang lain di SMP Negeri 1
Sinjai Kabupaten Sinjai mengatakan:
Upaya-upaya yang ingin dicapai dalam menggunakan media pembelajaran di
antaranya: pertama, untuk menarik minat peserta didik belajar lebih baik;
kedua untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik dalam
menerima materi yang diajarkan; ketiga; untuk mempermudah tercapainya
ketuntasan setiap indikator; keempat, untuk mempermudah pengaplikasian
nilai-nilai ajaran Islam; kelima untuk meningkatkan hasil dan prestasi belajar
peserta didik.37
Manfaat penggunaan media dalam pembelajaran, penulis berasumsi bahwa
guru bisa sukses dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik, pengajar,
pembimbing, dan pelatih yang ideal, karena memiliki keterampilan dan kemampuan
36Saifullah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
37Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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mengelola media pembelajaran. Namun satu hal yang sangat penting untuk
diperhatikan oleh seorang guru, bahwa tidak ada satu media yang cocok untuk
semua materi. Itulah sebabnya pemilihan media harus disesuaikan dengan materi
pelajaran serta metode apa yang harus digunakan. Pemilihan media juga harus
disesuaikan dengan tingkat imajinasi peserta didik unuk bisa memahaminya.
Sehingga dari hasil penggunaan media itu akan tumbuh sosok sumber daya manusia
yang cerdas serta dapat mengaktualisasikan makna keilmuan yang telah
dipelajarinya.
3. Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Upaya Pemecahannya
a. Faktor Pendukung dalam Menggunakan Media Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
1) Jaminan Undang Undang RI. tentang Sistem Pendidikan Nasional
Hasil wawancara yang dikemukakan oleh kepala sekolah SMP Negeri 1
Sinjai Kabupaten Sinjai:
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai merupakan
bagian dari pendidikan formal dan sebagai sub sistem pendidikan nasional.
Jaminan undang-undang ini merupakan momentum yang tepat (peluang) bagi
dunia pendidikan formal khususnya kegiatan ekstrakurikuler untuk melakukan
berbagai terobosan dalam peningkatan akhlak mulia peserta didik.38
Pelaksanaan pendidikan agama Islam didukung oleh undang-undang yang
secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan
agama Islam di sekolah secara formal. Maksud undang-undang tersebut yang
38Abd. Azis, Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13 Mei
2012.
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berkaitan langsung dengan pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah
mengarahkan perhatian pada moral yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari yaitu
prilaku yang memancarkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2) Kebijakan Kepala Sekolah
Kebijakan kepala sekolah banyak mempengaruhi keberhasilan kinerja guru,
seorang kepala sekolah dalam mengarahkan perilaku guru yang bermuara pada
kemampuan seorang pemimpin menjalankan berbagai fungsi-fungsi kepemimpinan.
Penulis melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Sinjai sebagai berikut:
Kebijakan kepala sekolah yang berkaitan dengan penggunaan media
pembelajaran, kepala sekolah memberi peluang kepada semua guru dan
peserta didik menggunakan fasilitas yang ada di sekolah ini. Walau
digunakan secara bergiliran tiap kelas, karena jumlah media, khususnya
media audio visual sangat terbatas.39
Berdasarkan hasil wawancara tesebut, kebijakan kepala sekolah membantu
guru dalam menyiapkan media pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa
ada beberapa media  yang telah disiapkan di sekolah di antaranya  media visual dan
audio visual.
3) Kualifikasi Akademik Guru Pendidikan Agama Islam
Kualifikasi akademik pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai telah
sesuai dengan Standar Pendidikan, yaitu pendidikan minimum  Starata Satu (S1) dan
mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan yaitu pendidikan agama Islam.
Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Utara, mengungkapkan sebagai berikut:
39Saifullah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 30 April
2012.
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Guru yang mengajar pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai sudah
berijazah S1 (Strata satu) dengan latar belakang pendidikan  sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan”.40
Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa kualifikasi akademik guru
pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai telah memenuhi standar atau sudah
sesuai dengan disiplin ilmunya.
b. Faktor Penghambat dalam Menggunakan Media Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
Dalam menggunakan media pembelajaran guru pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, terdapat berbagai elemen yang ikut
berpastisipasi di dalam mewujudkan hasil pendidikan dan terdapat pula beberapa
penghambat, beberapa kendala dan hambatan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran sehingga tidak sepenuhnya dapat berhasil.
Hambatan dan tantangan tersebut muncul dari berbagai faktor yang sulit
untuk dilepaskan sehingga implementasi mewujudkan tujuan pendidikan agama
Islam pendidikan sulit terpenuhi. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis
menemukan beberapa kendala antara lain:
1) Jumlah jam pelajaran pendidikan agama Islam yang terbatas
Sudah dimaklumi bahwa jam belajar untuk mata pelajaran pendidikan agama
Islam di sekolah sangat terbatas. Oleh karena itu, kemungkinan untuk
pengembangan materi pendidikan agama Islam dalam arti untuk memantapkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik mengalami hambatan dengan terbatasnya
waktu penyajian tatap muka dalam kelas, yang semestinya memerlukan waktu yang
40Anwar, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14 Mei
2012.
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cukup banyak yang memungkinkan pencapaian tujuan dengan sebaik-baiknya.
Sebagaimana diungkapkan oleh guru agama Islam sebagai berikut:
Untuk mengembangkan materi pelajaran pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, saya yakin untuk semua sekolah SMP akan
mengalami hambatan atau kesulitan, yaitu karena terbatasnya waktu tatap
muka yang tersedia, padahal untuk mengembangkan materi pendidikan agama
Islam memerlukan waktu yang cukup banyak, dengan demikian ditempu cara
yakni mengadakan kegiatan ekstra atau bimbingan agama di luar jam pelajaran
sekolah.41
Hambatan utama yang dihadapi oleh SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai,
sesungguhnya merupakan hambatan umum yang dialami oleh semua sekolah. Oleh
karena itu, dalam situasi seperti ini oleh guru pendidikan agama Islam khususnya di
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, dituntut senantiasa peka dan mampu
mengetahui kondisi, sehingga dapat memanfaatkan ke arah upaya pengembangan
materi, yang tentunya tidak dapat hanya dengan mengandalkan jam pelajaran
pendidikan agama Islam yang tersedia di sekolah, tetapi guru agama
mempergunakan waktu di luar jam pelajaran. Hanya dengan demikian, maka materi
pendidikan agama Islam yang disajikan di dalam kelas dapat dikembangkan.
2) Ketersediaan media pembelajaran sangat terbatas
Penggunaan media pembelajaran pendidikan agama Islam dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan agama Islam yang ditujukan kepada peserta didik akan
mengalami kegagalan yang pada gilirannya akan menurunkan kualitas pemahaman
pendidikan agama Islam bagi peserta didik, cepat atau lambat. Pernyataan seperti ini
senada dengan apa yang dikemukakan oleh wakil kepala sekolah sebagai berikut:
Di sekolah ini (SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai) terus terang bahwa
hambatan-hambatan yang dihadapi banyak dan itulah yang menjadi faktor
41Saifullah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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utama terjadinya kemungkinan-kemungkinan kegagalan pencapaian tujuan
pendidikan, dan tentu akan membawa peserta didik kepada kurangnya nilai dan
kualitas ilmiah yang disebabkan oleh kurangnya sarana dan perlengkapan lain
yang seharusnya dapat menunjang terciptanya kualitas pendidikan. Misalnya
media audio visual belum bisa terpenuhi tiap kelas, hanya ada satu sehingga
tiap kelas yang membutuhkan terpaksa bergiliran.42
Peneliti melakukan observasi, terdapat satu media audio visual berupa
proyektor yang digunakan oleh sekian banyak guru bidang studi yang membutuhkan.
Akibatnya kurang efektif dan efesien dalam menggunakannya karena tidak seimbang
antara yang membutuhkan dengan media yang tersedia.
Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa hambatan yang terdapat
dalam tubuh SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, cukup mempengaruhi lembaga
pendidikan tersebut. Oleh sebab itu, sewajarnyalah semua pihak yang turut
berkecimpung di sekolah tersebut melibatkan diri dalam memikirkan nasib dan
kemajuan serta kejayaannya, khususnya dalam rangka memecahkan berbagai
masalah atau hambatan yang dihadapi dalam rangka mengembangkan materi
pendidikan agama Islam, bukan hanya bagi guru agama saja, melainkan semua guru
atau pendidik diharapkan bantuannya.
Faktor hambatan yang penulis temui di lapangan seperti telah dikemukakan di
atas, merupakan hal yang dirasa sangat mempengaruhi pelaksanaan proses
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai,
Setiap persoalan yang ada sudah tentu akan menghadapi berbagai macam hambatan
ataupun tantangan-tantangan yang tentunya pula akan mengganggu dan menghambat
jalannya suatu usaha yaitu proses pembelajaran yang efektfi dan efesien, baik
hambatan yang cukup berat maupun hambatan yang ringan. Namun semuanya tetap
42Muh. Jufri, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
103
akan mempunyai pengaruh negatif terhadap pelaksanaan proses pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, Oleh karena itu,
tepat seperti apa yang dihadapi oleh guru agama di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten
Sinjai, khususnya dalam  proses pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah
tersebut. Di antara sarana yang sangat mempengaruhi proses pembelajaran
pendidikan agama Islam yaitu kelengkapan buku-buku perpustakaan yang
menunjang wawasan keagamaan peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten
Sinjai.
Kelengkapan buku-buku di perpustakaan yang berhubungan dengan materi
pembelajaran pendidikan agama Islam masih minim. Hasil penelitian mengenai
kelengkapan buku-buku teks yang sesuai dengan pendidikan agama Islam di
perpustakaan, sebagai berikut:
Walaupun guru memiliki kompetensi, jika tidak ditunjang dengan sarana yang
memadai, maka pelaksanaan pembelajaran kurang efektif. Sarana yang
disiapkan oleh pihak sekolah baik itu berupa buku maupun berupa media
pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam
masih minim.43 Senada yang dikemukakan oleh peserta didik buku-buku yang
berhubungan dengan materi pendidikan agama Islam kurang lengkap, sehingga
sulit bagi kami mengembangkan pengetahuan pendidikan agama Islam melalui
perpustakaan sekolah.44
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengadakan observasi ke perpustakaan,
hasil observasi peneliti mendapatkan ruang perpustakaan yang cukup memadai
luasnya sekitar 9x9 meter. Jumlah buku ratusan. Namun kendalanya adalah buku
43Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
44Muh. As’ad, Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai,
28 April 2012.
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yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam hanya 60 buku yang judulnya sama.
(Buku Pendidikan Agama Islam Kelas X, XI, dan XII).
Hasil penelitian mengenai kelengkapan buku-buku teks dan penunjang materi
pelajaran pendidikan agama Islam di perpustakaan,  menunjukkan bahwa buku-buku
teks dan penunjang tersebut kurang lengkap dan belum cukup memadai membantu
peserta didik menyelesaikan tugas-tugasnya atau pun untuk menjadi bahan bacaan
peserta didik di perpustakaan SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai.
Fasilitas belajar dalam hal ini perpustakaan dan media pembelajaran
pendidikan agama Islam merupakan suatu unsur yang sangat penting mendapat
perhatian dari guru. Dengan adanya fasilitas itu, para peserta didik dapat
mempelajari  pendidikan agama Islam yang berkaitan dengan materi pembelajaran
yang diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan agama Islam. Fasilitas
perpustakaan yang lengkap juga sangat menentukan kegiatan dan keberhasilan
belajar. Peserta didik dapat menikmati fasilitas perpustakaan untuk belajar dan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Fasilitas perpustakaan yang
lengkap dapat menambah motivasi belajar dan hasl belajar peserta didik.
3) Keterbatasan dana
Dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan agama Islam yang diharapkan,
seperti halnya pada SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, guru pendidikan agama
Islam merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran dan melasanakan
program-program pendidikan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang
guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai:
Kami guru pendidikan agama Islam ingin melakukan program yang berkaitan
dengan proses pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran yang memadai
tetapi sering tidak terlaksana disebabkan karena terkendala dana. Program
tersebut dapat terlaksana tetapi tidak secara maksimal karena kurangnya
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finansial yang mendukung yang akan berpengaruh terhadap pelaksanaan
program yang telah direncanakan.45
Untuk melancarkan pelaksanaan program kerja yang telah direncanakan
berbagai hal yang ikut menentukan, baik dari segi sumber daya manusia maupun
sumber dana atau finansial yang tersedia.
c. Upaya Pemecahan Faktor Penghambat dalam Penerapan Kompetetnsi Guru
Pendidikan Agama Islam dan
Setiap permasalahan yang dihadapi oleh suatu lembaga pendidikan, maka
orang-orang internal lembaga itulah yang akan mencari solusi dan memecahkan
sesuai dengan tingkat kendala tersebut. Solusi atas kendala, utamanya yang dihadapi
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam.
1) Meningkatkan Kemampuan Profesional Guru Pendidikan agama Islam
Upaya meningkatkan kemampuan profesional guru pendidikan agama Islam
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai dengan cara tidak pernah melewatkan
pelatihan atau workshop yang biasanya diselenggarakan oleh Kementrerian Agama
dan Kementrian Pendidikan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam mata pelajaran yang ia pegang.
Meningkatkan kemampuan profesional guru adalah suatu keharusan bagi
setiap guru. Setiap guru harus menyadari kekurangan yang dimiliki, khususnya
yang menyangkut dengan profesinya sebagai pendidik, yakni harus selalu
mengembangkan pengetahuan, wawasan dan keterampilan sebagai seorang
guru yang profesional. Setiap guru di sekolah ini diharapkan selalu mengasah
kemampuan profesional mereka, misalnya mereka intropeksi pada dirinya
masing-masing. Di samping itu pihak sekolah selalu mengutus jika ada
permintaan peserta pelatihan tentang peningkatan profesionalitas guru.46
45Husna Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
46Anwar Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13
April 2012.
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Hasil wawancara tentang meningkatkan kemampuan profesional guru
pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai juga tidak pernah
lupa mencanangkan program kegiatan yang berorientasi kepada peningkatan
kemampuan profesional guru, yang berarti telah ada usaha-usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan kemajuan dalam aspek kompetensi profesional guru. Dalam hal
ini Wakamad Urusan Kurikulum sangat berperan mengontrol dan mengawasi
persiapan mengajar yang telah dilakukan oleh guru.
Persiapan mengajaran yang matang, dimana telah tercakup beberapa hal
penting yang sangat erat kaitannya dengan kemampuan guru mengajar, mendidik,
mendesain pembelajaran seefisien dan seefektif mungkin agar mencapai hasil yang
maksimal, hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Seperti pada pernyataan
berikut ini:
Guru yang bermutu niscaya mampu melaksanakan pendidikan, pengajaran dan
pelatihan yang efektif dan efisien. Guru yang profesional diyakini mampu
memotivasi dan meningkatkan minat belajar peserta didik untuk
mengoptimalkan potensinya dalam kerangka pencapaian standar pendidikan
yang ditetapkan.47
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa kesiapan guru
secara mental dan kemampuan kepribadian, keterampilan yang profesional itu
mampu membuat peserta didik mengembangkan potensinya secara optimal. Oleh
sebab itu, perlu diadakan secara rutin pelatihan-pelatihan yang berorientasi kepada
peningkatan profesionalitas guru, dan semua guru mempunyai kesempatan yang
sama dalam hal ini tanpa ada yang dibedakan.
47Abd. Azis, Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13 April
2012.
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2) Peningkatan sumber daya manusia guru pendidikan agama Islam
Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hal yang
sangat penting untuk dilakukan, utamanya pada sektor lembaga pendidikan. Guru
yang profesional tentunya memiliki keilmuan dan keahlian yang tinggi dalam
menjalankan tugasnya. Begitu pula para  pendidikan agama Islam jika didukung
dengan sumber daya yang handal tentunya hasilnya akan maksimal pula. Salah satu
indikator utama dalam mengurangi minimnya sumber daya manusia para guru maka
solusinya, sebagaimana yang dikemukakan oleh kepala sekolah:
Pertama, memberikan bimbingan kepada para guru pendidikan agama Islam;
kedua mengikutkan pelatihan-pelatihan utamanya yang berhubungan dengan
pengembangan keahlian guru; ketiga mengaktifkan kegiatan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran); keempat, melakukan secara rutin
Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS).48
Keempat hal tersebut perlu dilakukan sebagai solusi untuk meningkatkan
sumber daya bagi para gurupendidikan agama Islam sehingga guru lebih profesional
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.
3) Loyalitas dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam
Tugas dan tanggung jawab seorang guru sangatlah berat, tetapi jika
dilakukan dengan tekun, ikhlas segalanya akan terasa mudah. Karena memang tugas
dan tanggung jawab itulah yang harus diperlukan.
Untuk mencapai hasil yang maksimal, guru pendidikan agama Islam
mestinya aktif dan loyal untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diembangnya. Ada dua faktor yang perlu diperhatikan, sesuain penjelasan kepala
sekolah SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai:
48Abd. Azis, Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13 April
2012.
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Pertama, faktor internal dan kedua, faktor eksternal. Faktor internal sangat
terkait dengan pribadi para guru pendidikan agama Islam, yang mencakup
karakter dan kepribadian, menganggap tugas sebagai suatu amanah dan
tanggung jawab, sehingga menjadi beban moral jika tidak dilaksanakan sesuai
dengan aturan yang ada. Faktor eksternal mencakup faktor luar dalam hal ini
kepala sekolah dan supervisor.49
Kedua faktor tersebut sangat penting utamanya menjadi solusi terhadap para
guru yang tidak bertanggung jawab dan tidak loyalitas dalam menjalankan tugasnya.
4) Pengembangan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang menyangkut kebutuhan di kalangan guru, berupa
buku-buku pelajaran, media pembelajaran, alat tulis menulis, maupun kebutuhan
peserta didik itu sendiri seperti laboratorium, ruang belajar yang memadai dan
perpustakaan yang lengkap.
Sebagaiman dituturkan oleh salah seorang guru SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai bahwa:
Walaupun sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini sudah ada, namun
tidaklah dapat memenuhi semua kebutuhan bagi peserta didik, hal ini karena
masih sangat terbatas buku-buku yang berhubungan dengan pendidikan agama
Islam, dengan demikian SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai memprogramkan
ketersediaan sarana tersebut dengan skala prioritas.50
Untuk meningkatkan sumber daya manusia salah satu penunjangnya adalah
adanya dukungan sarana dan prasarana yang memadai, sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai dapat dikatakan sudah ada
namun belum secara maksimal memnuhi kebutuhan.
49Abd. Azis, Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13 April
2012.
50Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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5) Melaksanakan Bimbingan pada Peserta Didik SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai
Dalam membimbing, khususnya membimbing peserta didik  yang berkaitan
dengan materi pelajaran dan pemahaman mendalam tentang keislaman dapat
ditempuh bermacam cara, yaitu:
a) Bimbingan kelompok (les)
Peserta didik dibentuk dalam kelompok-kelompok tertentu. Tiap kelompok
diberi tugas memberi ikhtisar/ringkasan isi bacaan tertentu. Tugasnya sebaiknya
berlainan. Dengan demikian peserta didik telah mendapatkan bimbingan tentang
cara mempergunakan perpustakaan, mempergunakan buku dan sebagainya.
b) Bimbingan Individual
Pada dasarnya bimbingan individual juga sebagai pemberian tugas, tetapi
sebaiknya tugas itu dikerjakan secara perorangan, dan sebaiknya berlainan. Di sini
perlu diperhatikan bagi pembimbing atau bagaimana cara memilih bahan yang tepat
bagi tiap-tiap peserta didik. Guru pendidikan agama Islam, menjelaskan bahwa:
Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam SMA Negeri I
Sinjai sebenarnya sudah optimal  dengan pemberian tugas-tugas dan beberapa
latihan, baik itu dirumah maupun di sekolah, apalagi di sekolah ini masih
banyk yang belum lancer membaca al-Qur’an. Dengan demikian diharapkan
peserta didik sendiri yang mencari informasi terkait dengan tugas yang
diberikan di sekolah.51
Selain itu dapat, dapat pula dilaksanakan penyuluhan individual, bila peserta
didik mendapatkan masalah-masalah dalam mengerjakan tugas dengan baik secara
kelompok atau individu sebab mungkin ada peserta didik yang tidak dapat
bekerjasama dengan teman lainnya.
51M. Syahrir, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
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c) Kerjasama Orang Tua Peserta didik
Setiap sekolah memiliki komite sekolah, yakni semacam organisasi atau
wadah yang menjembatani antara orang tua peserta didik dengan pihak sekolah
tempat anak-anak mereka belajar secara formal. Komite sekolah beranggotakan
beberapa orang tua peserta didik yang dianggap mampu mengakomodir para orang
tua peserta didik. Segala masalah yang berkaitan dengan pendidikan anak-anak
mereka dalam sekolah tersebut menjadi agenda pembahasan dalam setiap kali
pertemuan, termasuk masalah-masalah belajar yang dialami oleh anak-anak mereka.
Upaya mengatasi hambatan dan problematika yang dialami oleh peserta
didik, maka guru dan atau pihak sekolah harus melibatkan orang tua atau wali
peserta didik. Bentuk keterlibatan ini adalah meminta kepada orang tua peserta didik
untuk selalu mengontrol aktifitas anaknya di rumah, agar jangan sampai anaknya
tidak melakukan aktifitas belajar di rumah, dan juga meminta orang tua untuk
mengontrol dan mengawasi anaknya, agar jangan sampai ia sering terlambat ke
sekolah, bahkan sampai bolos. Seperti pernyataan berikut:
Mengoptimalkan peran komite sekolah dalam rangka menjalin keakraban
antara pihak orang tua peserta didik dengan pihak sekolah. Jadi senantiasa
diadakan pertemuan, misalnya setiap menjelang akhir semester dan setiap
memasuki tahun pelajaran baru. Dalam pertemuan ini, semua masalah kami
bicarakan dan musyawarahkan dengan para orangtu peserta didik, terutama
masalah yang berhubungan dengan kegiatan belajar anak-anaknya di sekolah.
Untuk penanganan peserta didik yang bermasalah, biasanya diberi tugas
kepada wali kelas bekerjasama dengan Wakamad Urusan Kepeserta didikan.52
Upaya tersebut diawali dengan menjalin hubungan komunikasi yang lancar
dengan orang tua peserta didik. Guru yang bersangkutan menjalin silaturrahim
dengan orang tua peserta didiknya, melakukan pendekatan persuasif dengan datang
52Abd. Azis, Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13 April
2012.
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bertamu di rumah peserta didik untuk bertemu dengan orang tua peserta didik dan
menanyakan keadaan peserta didiknya ketika berada di rumah. Langkah ini
dimaksudkan untuk menyelidiki penyebab peserta didik itu mengalami hambatan,
gangguan dan problematika baik di rumah maupun di sekolah. Seperti pernyataan
berikut ini:
Terkadang saya harus berkunjung ke rumah salah seorang peserta didik yang
sering membolos, sering juga menyusahkan temannya, sering terlibat
perkelahian dengan temannya ketika jam istirahat. Hal itu dilakukan sebagai
jalan terakhir apabila kejadiannya sudah berulang-ulang, dan tidak ada
perubahan setelah dinasehati baik-baik. Apabila juga jika orang tuanya tidak
memenuhi panggilan dari pihak sekolah lewat surat resmi 53
Kerja sama dengan orang tua peserta didik tersebut dimaksudkan agar orang
tua juga turut serta berperan aktif menangani masalah anaknya di sekolah, masalah
yang telah diupayakan oleh guru dan pihak sekolah untuk diselesaikan, tetapi belum
menuai hasil seperti yang diharapkan. Jadi orang tua mesti mengetahui dan ikut
menyelesaikan masalah tersebut khusus dalam lingkuran rumah tangga, agar tidak
berdampak negatif pada aktifitas belajarnyha di sekolah.
4. Hasil Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan Media
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai
Mata pelajaran pendidikan agama Islam wajib diikuti oleh seluruh peserta
didik. Pemahaman peserta didik terhadap pelajaran pendidikan agama Islam sangat
terkait hasil belajar peserta didik. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta
didik terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai, beberapa hasil wawancara sebagai berikut:
53M. Syahrir, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
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Titik kunci keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam terletak pada
peserta didik dalam proses pembelajaran. Tingkat pemahaman peserta didik
terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam belum terlalu menonjol.
Terbukti dalam evaluasi pembelajaran terkait dengan materi-materi yang
disajikan oleh guru, masih ada beberapa orang peserta didik yang nilainya
masih rendah. Rendahnya nilai pelajaran pendidikan Islam disebabkan peserta
didik tersebut malas mengerjakan tugas indiidu yang diberikan kepada
mereka.54
Lebih lanjut penjelasan guru pendidikan agama Islam sebagai berikut:
Uraian materi pendidikan agaman Islam diberikan secara intergral dan terbuka,
sehingga para peserta didik tidak terjebak dalam pemahaman yang sempit dan
kaku. Misalnya dalam memahami kisah-kisah dalam al-Qur'an dan hadits
diselaraskan dengan pemikiran modern. Mengenai kisah-kisah masa lalu yang
terdapat dalam al-Qur'an, selain diartikan sebagai pelajaran sejarah, mereka
memahaminya secara kontekstual yang mengarah pada aktualisasi pemahaman
ajaran Islam. Kisah kaum nabi Luth, misalnya yang binasa disebabkan karena
praktek homoseksual dan praktek lesbian, sebagaimana yang disebutkan dalam
surah al-Anbiyaa ayat 74 dikaitkan dengan berjangkitnya penyakit AIDS yang
kini menjadi momok bagi seluruh umat manusia di dunia ini.55
Perkembangan pemahaman keagamaan peserta didik dapat diamati berkaitan
erat dengan kualitas wawasan yang mereka miliki serta masukan yang mereka terima
dari berbagai sumber belajar. Wakil kepala sekolah menuturkan bahwa:
Namun dalam pengembangan pemahaman dan intelektual tersebut seharusnya
sejalan dengan perilaku seseorang yang berlandaskan ajaran agama Islam.
Tetapi hal inilah yang sulit ditemukan dalam diri peserta didik. Hanya
segelintir saja peserta didik yang mampu menyelaraskan antara tingkat
pemahaman mereka dengan perilaku positif, sebab banyak ditemukan diantara
peserta didik yang tingkat intelektualnya tinggi, namun akhlak dan moralnya
bobrok. Fenomena seperti ini banyak terjadi di lembaga-lembaga pendidikan,
baik yang bersifat umum maupun yang bersifat swasta.56
54Saifullah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai 27 April
2012.
55Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
56Muh. Jufri Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
Mei 2012.
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Berdasarkan hasil wawancara dan penelitan yang penulis lakukan di SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, dapat dilihat bahwa tingkat pemahaman peserta
didik terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam belum maksimal.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, salah seorang wakil kepala sekolah
mengatakan bahwa:
Keaktifan guru atau pengajar dan kehadiran peserta didik dalam kegiatan
proses pembelajaran sangatlah ditekankan, sebab kehadiran peserta didik
nantinya akan menentukan kelulusan mereka sendiri tentunya.57
Penekanan seperti yang telah dipaparkan di atas, pada dasarnya cukup
berpengaruh terhadap peserta didik. Hanya saja sikap dan perilaku yang mereka
tunjukkan terkadang tidak sesuai dengan apa yang mereka pelajari, unsur nilai-nilai
dan unsur moralitas dirasakan masih kurang, sehingga banyak dikalangan mereka
melakukan penyimpangan-penyimpangan.
Keberadaan pelaksanaan pendidikan agama Islam tidak hanya dipandang
sebagai suatu mata pelajaran yang sama dengan mata pelajaran lainnya. Akan tetapi
pelaksanaan pendidikan agama Islam harus dipandang secara luas sebagai suatu mata
pelajaran yang memiliki jangkauan luas. Akhlak dan perilaku merupakan tujuan
utama dari pelaksanaa pendidikan agama Islam.
Dengan demikian pelaksanaan pendidikan agama Islam harus menjadi
sumber inspirasi etika, moral, dan spiritual yang dapat menangkal berbagai
perubahan sosial budaya bangsa yang memiliki aspek negatif sebagai akibat dari
kemajuan teknologi informasi.
57Anwar, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13
April 2012.
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Untuk membuktikan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam pada SMP
Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai telah dilaksanakan sebagaimana mestinya,
terutama yang digolongkan kepada tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek psikomotorik. Kaitannya dengan peningkatan hasil belajar, maka peserta
didik tersebut akan mudah di didik dan dapat diberi tanggung jawab.  Adapun taget-
target yang ingin dicapai diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Tercapainya Target Kurikulum
Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam masing-masing guru
atau pendidik akan mampu membangkitkan proses kegiatan belajar dan perubahan
tingkah laku yang baik, sehingga dengan sendirinya dapat menguasai materi
pelajaran yang diberikan serta dapat mencapai tujuan-tujuan pendidikan, baik tujuan
lembaga itu sendiri, maupun tujuan pendidikan nasional
Tercapainya tujuan-tujuan tersebut, berarti bahwa target kurikulum telah
tercapai. Untuk mendukung pencapaian target kurikulum, ada beberapa langkah
yang dilakukan oleh guru, di antaranya sebagaimana yang dikemukakan oleh wakil
kepala sekolah bagian kurikulum, sebagai berikut:
Pertama, merumuskan tujuan pelajaran dengan baik mempertimbangkan tingkat
kemampuan peserta didik; kedua, menggunakan metode mendidik dan alat
mengajar dengan baik; ketiga, memvariasikan metode dalam kegiatan proses
belajar mengajar; keempat, pembinaan khusus oleh para wali kelas kepada
peserta didik binaannya, kelima, guru BP/BK senantiasa mengawasi atau
mengontrol setiap tingkah laku peserta didik baik di dalam kelas maupun di
luar lingkungan sekolah.58
Demikian beberapa langkah guru yang dilakukan untuk memantapkan
pencapaian kurikulum yang telah ditargetkan sebelumnya. Dari langkah-langkah
58Muh. Jufri, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai 14
April 2012.
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seperti itu secara implisit banyak mengandung unsur motivasi di dalamnya.
Keseluruhan langkah-langkah para guru yang demikian tidak mempunyai sasaran
lain selain tertuju agar peserta didik terdorong untuk dapat belajar dengan baik dan
memiliki kepribadian yang baik pula.
Dengan demikian dari langkah-langkah di atas telah tergambar pula peranan
seorang guru sebagai fasilitator dan motivator bagi peserta didik dalam rangka
pencepaian peningkatan prestasi belajar peserta didik. Guru pendidikan agama Islam
menuturkan bahwa:
Walaupun beberapa langkah yang dilakukan oleh guru, sulit mencapai target
kurikulum karena waktu yang sangat mendesak sehingga banyak pelajaran
yang dilangkahi.59
Berdasarkan pemaparan guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai
Kabupaten Sinjai di atas mencerminkan bahwa belum tercapai target kurikulum.
Tercapainya target kurikulum dalam suatu pembelajaran merupakan suatu indikator
yang dapat dipakai untuk menilai adanya keberhasilan belajar peserta didik terhadap
suatu pokok bahasan atau bahkan keseluruhan program pembelajaran.
b. Hasil Belajar Peserta Didik Meningkat
Target yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran kepadapeserta didik
adalah terjadinya peningkatan kemampuan, baik peningkatan kemampuan
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Peningkatan aspek-aspek tersebut itulah
yang hendak dicapai dalam setiap kegiatan belajar mengajar, seperti yang
dikemukakan oleh guru pendidikan agama Islam, sebagai berikut:
Hasil yang hendak dicapai oleh para peserta didik dengan senantiasa diberikan
motivasi sebagai bagian dari metode yang diterapkan. Dan dengan motivasi
59Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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tersebut akan membawa dampak positif, di mana para peserta didik yang
sebelumnya agak kurang belajar menjadi terdorong dan berusaha untuk
meningkatkan prestasi belajarnya ke arah yang lebih baik lagi. Misalnya dari
peserta didik yang memperoleh nilai kurang berubah menjadi sedang, dan bagi
peserta didik yang memperoleh nilai sedang menjadi baik, dan bagi peserta
didik yang telah memperoleh nilai baik menjadi lebih baik lagi.60
Dari uraian di atas, dapat diperoleh suatu gambaran bahwa target dari
tersebut agar peserta didik baik secara individual maupun secara kolektif terdapat
perubahan yang terjadi dalam dirinya. Wujud dari perubahan tersebut adalah
semakin kuatnya kesadaran peserta didik untuk mengerti dan menjalankan tugas-
tugas yang menyangkut tugas belajar dan tugas sebagai seorang muslim yang
dilaksanakannya sendiri tanpa perlu ada unsur-unsur pendorong yang memunculkan
peserta didik untuk berbuat demikian.
c. Meningkatnya Akhlak Mulia Peserta Didik
Penanaman nilai-nilai Islam sudah tentu mendidik manusia untuk berbudi
pekerti yang luhur, bahkan beberapa pakar pendidikan Islam menegaskan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah terbinanya akhlak yang mulia, menanamkan rasa
fadhilah/keutamaan. Dan Nabi Muhammad SAW diutus ke dunia ini untuk menjadi
panutan, tauladan akhlak yang telah dipuji dan diakui oleh Allah swt.
Salah satu aspek kelebihan atau keunggulan nilai-nilai Islam adalah bahwa
Islam mengajarkan tentang dosa dan pahala. Maksudnya adalah setiap perbuatan
yang diridhoi oleh Allah akan mendapatkan ganjaran pahala, sedangkan semua
perbuatan yang dilarang akan mendapatkan dosa. Dengan demikian akan menjadikan
manusia tunduk dan patuh pada penciptanya yang pada gilirannya akan menjadikan
60Saifullah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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manusia yang takut berbuat kejahatan dan selalu ingin berbuat kebaikan karena
yakin akan diberi pahala yang setimpal.
Namun dalam dunia yang semakin pesat perkembangannya, orang seakan-
akan makin jauh dari pegangan agama dan semakin mudah orang untuk melakukan
hal-hal terlarang terutama dalam aspek moral dimana sebelumnya hal-hal tersebut
jarang terjadi, misalnya seorang Bapak yang memperkosa anak kandungnya sendiri,
seorang anak tega membunuh ibunya, seorang gadis remaja hamil di luar nikah dan
lain sebagainya. Terlebih lagi apabila kita berbicara mengenai masalah kenakalan
remaja yang juga sudah sangat marak saat ini, penyalahgunaan narkoba, tawuran
antar pelajar, seks bebas dan berbagai tindakan yang bersifat asosial, melanggar
norma dan nilai-nilai agama yang berlaku ditengah masyarakat.
Oleh karena itu sebagai buah dari hail pembelajaran pendidikan agama Islam,
keimanan dan kesadaran beragama yang telah dimiliki akan muncul dan terlahir
prilaku dan sikap-sikap yang terpuji dalam pergaulan dan kehidupan sehari-hari.
Secara formal dan pragmatis ada beberapa indikator keberhasilan penanaman
nilai-nilai Islam yakni:
Pertama, Peserta didik memiliki pengetahuan fungsional tentang agama Islam
dan mengamalkannya; kedua, peserta didk meyakini kebenaran ajaran agama
Islam dan menghormati orang lain yang meyakini agamanya pula; ketiga,
peserta didik gairah beribadah; keempat, peserta didik membaca kitab suci Al-
Qur'an dan berusaha memahaminya; dan kelima, memiliki sifat kepribadian
muslim (berakhlak mulia).61
Dari deskripsi di atas dapat dipahami bahwa efektifitas suatu kegiatan
pendidikan tidak tergantung pada satu aspek dan komponen pendidikan semata,
61Muh. Syahrir, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 14
April 2012.
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melainkan pada banyak aspek. Keberdayagunaan aspek-aspek itulah yang dapat
mendorong efektifitas pendidikan. Setiap komponen pendidikan berkaitan satu sama
lain dalam mendukung keberhasilan pendidikan.
Diungkapkan oleh wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai,
sebagai berikut:
Salah satu hasil atau pengaruh yang dirasakan oleh pembina sekolah ini  adalah
adanya perbaikan dalam aspek tingkah laku dan sikap dari para peserta didik.62
Hemat peneliti bahwa, pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam
sangat besar karena perilaku dan sikap peserta didik dapat mengalami perubahan ke
arah yang lebih baik lagi. Guru pendidikan agama Islam menambahkan dalam hasil
wawancara bahwa:
Perilaku dan sikap peserta didik dapat mengalami perubahan ke arah yang lebih
baik. Walaupun tidak semua peserta didik yang mengalami perubahan ke arah
yang lebih baik.63
Demikianlah beberapa hasil yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik
dalam kegiatan proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang pada intinya
tercapainya hal-hal di atas merupakan modal yang besar bagi peserta didik untuk
meraih peningkatan kemampuan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan
perubahan sikap menjadi lebih baik dari semula. Dengan perubahan-perubahan
tersebut, maka wujud dari hasil-hasil yang dicapai berupaya nilai-nilai dan keaktifan
peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam.
62Anwar, Wakil Kepala SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 13
April 2012.
63Husnah, Guru PAI SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, wawancara di Sinjai, 27 April
2012.
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B. Pembahasan
Untuk mencapai keberhasilan pendidikan, sistem pendidikan harus ditata dan
dirancang oleh orang-orang yang ahli dibidangnya yang ditandai dengan kompetensi
sebagai persyaratannya. Guru pendidikan agam Islam harus memiliki pengetahuan,
kecakapan dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga
mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif. Bagi sebuah profesi,
kompetensi merupakan sebuah tuntutan. Demikian pula halnya dengan profesi
kependidikan. Guru sebagai salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
pendidikan harus memiliki berbagai kompetensi yang dibutuhkan untuk mendukung
keberhasilan dalam menjalankan tugas kependidikannya.
Guru Pendidikan Agama Islam juga harus memiliki kompetensi yang sesuai
dengan bidangnya. Pencapaian tujuan pendidikan agama Islam di sekolah akan
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru Pendidikan Agama
Islam. Setidaknya ada empat bidang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru dalam proses pembelajaran, yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial.
Guru pendidikan agama Islam sebagai guru yang mempunyai profesionalitas
dibidangnya, artinya menguasai betul seluk beluk mata pelajaran yang memiliki
karakteristik tersendiri dibanding mata pelajaran yang lain, karena Mata pelajaran
pendidikan agama Islam mengajarkan pokok dari ajaran Islam itu sendiri.
Dengan demikian seorang yang telah memilih guru sebagai profesinya harus
benar-benar kompeten di bidangnya. Hal ini dapat di pahami bahwa kompetensi
seorang guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran serta perubahan
tingkah laku peserta didik.
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Melihat segi kemanfaatan penggunaan media dalam pembelajaran, maka
penulis berasumsi bahwa seorang guru hanya bisa sukses dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang pendidik, pengajar, pembimbing, dan pelatih yang ideal,
jika ia memiliki keterampilan dan kemampuan mengelola media pembelajaran.
Namun satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh seorang guru, bahwa
tidak ada satu media yang cocok untuk semua materi. Itulah sebabnya pemilihan
media harus disesuaikan dengan materi pelajaran serta metode apa yang harus
digunakan. Pemilihan media juga harus disesuaikan dengan tingkat imajinasi anak
unuk bisa memahaminya. Sehingga dari hasil penggunaan media itu akan tumbuh
sosok sumber daya manusia yang cerdas serta dapat mengaktualisasikan makna
keilmuan yang telah dipelajarinya.
Beberapa manfaat yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam dengan menggunakan media pembelajaran antara lain: kegiatan belajar
akan lebih menarik dan tidak membosankan, hakikat belajar akan lebih bermakna
karena peserta didik dihadapkan pada situasi yang sebenarnya atau alami, bahan-
bahan yang dapat dipelajari lebih faktual, sehingga kebenarannya lebih akurat,
kegiatan belajar peserta didik lebih komprehensif dan lebih aktif karena dapat
dilakukan dengan cara mengamati, bertanya, atau wawancara, dan lain-lain.
Beberapa faktor pendukung dalam menerapkan kompetensi guru pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai perlu ditingkatkan agar dapat menutupi
kendala-kendala yang dihadapi. Sehingga hasil yang diraih bisa lebih baik lagi. Hasil
yang diharapkan dari penerapan kompetetnsi guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Sinjai Utara, seperti halnya dengan rumusan tujuan pendidikan nasional.
Dengan demikian, jelas begitu besarnya tanggung jawab pendidikan dalam
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menciptakan sumberdaya manusia yang bermoral dan berprestasi, karena dengan
adanya manusia yang berkualitas, tentunya pelaksanaan pembangunan nasional akan
terlaksana dengan baik. Oleh karena itu dalam setiap lembaga pendidikan baik
sekolah umum maupun sekolah madrasah dituntut untuk berusaha semaksimal
mungkin menciptakan alumni yang berprestasi.
Dalam konteks terciptanya lulusan pendidikan yang bermutu pada suatu
lembaga pendidikan, tentunya diukur dalam beberapa indikator, utamanya ketika
peserta didik telah lulus pada suatu jenjang pendidikan, yaitu: pertama secara
akademik, lulusan suatu pendidikan dapat melanjutkan pendidikannya yang lebih
tinggi dengan prestasi yang tinggi; kedua, secara moral, lulusan suatu lembaga
pendidikan dapat menunjukkan kepedulian dan tanggungjawab terhadap diri,
keluarga dan masyarakat; ketiga, secara individual, setelah selesai semakin
meningkat keimanan dan ketakwaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa; keempat,
secara sosial, lulusan suatu lembaga pendidikan dapat mensosialisasikan dan
berinteraksi langsung dengan masyarakat sekitarnya dan; kelima, secara kultural,
dapat mengimplementasikan ilmu yang dimilikinya, sehingga bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa dan agama.
Mengacu pada indikator hasil penerapan kompetensi guru pendidikan agama
Islam di SMP Negeri 1 Sinjai Utara, maka pembenahan dan penyempurnaan
sistematik terhadap seluruh komponen yang terlibat dalam suatu lembaga
pendidikan harus menjadi skala prioritas. Utamanya peningkatan profeionalitas guru
dan pemerataan penyebaran guru, kurikulum yang disempurnakan, sumber belajar,
sarana dan prasarana yang memadai, iklim pembelajaran yang kondusif dan, serta
didukung oleh kebijakan (political will) pemerintah, baik di pusat maupun di
daerah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan dalam penelitian ini, sebagaimana pada bab IV
sebelumnya,  beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam tesis ini, sebagai berikut:
1. Penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam pada SMP Negeri 1
Sinjai Utara dalam menggunakan media pembelajaran berjalan dengan baik,
media pembelajaran yang dirumuskan pada rencana pembelajaran tersebut,
tidaklah bersifat statis yang mesti dan harus dilaksanakan guru saat
mengajar, tetapi bersifat dinamis sesuai kondisi belajar yang ada. Sehingga
tidak menutup kemungkinan, dalam satu kompetensi dasar yang ada pada
satu materi pelajaran, diajarkan melalui kolaborasi beberapa media yang
relevan dengan kondisi belajar peserta didik saat itu.
2. Faktor pendukung yaitu adanya jaminan undang undang RI tentang Sistem
Pendidikan Nasional, kebijakan kepala sekolah dan kualifikasi akademik guru
pendidikan agama Islam. Sedangkan penghambat dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam yaitu Jumlah jam pelajaran pendidikan agama Islam
yang terbatas, sarana untuk melaksanakan upaya pengembangan materi
pendidikan agama Islam kurang memadai, dan kurangnya dana. Adapun
upaya pemecahannya melalui beberapa langkah yaitu meningkatkan
kemampuan profesional guru pendidikan agama Islam, peningkatan sumber
daya manusia guru pendidikan agama Islam, loyalitas dan tanggung jawab
guru pendidikan agama Islam, pengembangan sarana dan prasarana,
melaksanakan bimbingan pada peserta didik dan bekerja sama dengan orang
tua peserta didik.
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3. Hasil penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam penggunaan
media pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai terdapat
tiga target penting yang hendak dicapai yaitu tercapainya target kurikulum
dan meningkatnya akhlak mulia peserta didik, dan meningkatnya hasil
belajar peserta didik karena merupakan suatu indikator yang dapat dipakai
untuk menilai adanya keberhasilan belajar peserta didik terhadap suatu pokok
bahasan atau bahkan keseluruhan program pembelajaran.
B. Implikasi Penelitian
1. Dalam penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam perlu ada
evaluasi dari pihak berwenang, agar penerapan kompetensi guru dapat
berjalan dengan baik. Media pembelajaran yang cukup penting dalam prose
pembelajaran dan untuk perbaikan hasil belajar secara konprehensif, maka
kompetensi guru dalam menggunakan media, menerapkan metode dan
strategi pembelajaran harus dioptimalkan.
2. Kepada pemerintah sebagai pengambil kebijakan tertinggi dalam pengelolaan
pendidikan, seyogyanya dapat membantu sekolah dalam menyediakan media-
media pembelajaran yang diperlukan oleh setiap sekolah dan berdasarkan
materi pelajaran yang di tuangkan dalam kurikulum. Di samping itu,
pemerintah perlu meninjau kembali alokasi waktu pada setiap mata pelajaran
dan cakupan materi ajar.
3. Hendaknya pihak sekolah benar-benar mempergunakan setiap peluang yang
ada dalam setiap kegiatan di sekolah, baik ditingkat kabupaten maupun
ditingkat propinsi dengan melihat kebutuhan guru kemudian mengikuti
pelatihan-pelatihan guna meminimalisasi faktor penghambat. Begitu juga
jalinan kerjasama sekolah dengan masyarakat agar senantiasa terjaga.
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LAMPIRAN
Profil SMP Negeri 1 Sinjai Utara
1. Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai Utara
2. Nama Kepala Sekolah : Ambo Giling
3. NSS/NIS :  201191201001/200010
4. Tipe : Type A
5. Alamat : Jl. Persatuan Raya No. 95 Sinjai Utara
6. Tahun berdirinya : 1995
7. Status Sekolah :  Negeri
8. Status Kepemilikan : Milik Pemerintah
9. Luas Tanah :  11.246
10. Luas Bangunan :  3.272
11. Jumlah Guru :  74 Orang
12. Jumlah Peserta Didik :  824 Orang
13. Jumlah Pegawai :  11 Orang1
1Profil SMP Negeri 1 Sinjai Utara 2012
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Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sinjai Utara
No Sarana/Prasarana Jumlah Keterangan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
Ruang Belajar/Kelas
Aula/ Balai Pertemuan
Ruang Kepala Sekolah
Ruang Wakil Kepsek
Ruang UKS
Ruang Tata Usaha
Ruang Pramuka
Ruang Osis
Ruang Guru
Gedung Perpustakaan
Gedung Koperasi
Gedung Laboratorium
Gedung Kanting
Rumah Guru / Pegawai
Mushallah
Sarana Ibadah :
-Sarung
-Kopiah
-Talkum/Mukena
-Sejadah
Sarana Olah Raga :
-Lapangan Volly
-Lapangan Basket
-Lapangan Bulu Tangkis
-Lapangan Tenis Meja
-Lapangan Sepak Takraw
Sarana Kesenian:
-Gendang / Rebana
-Dram Band
Mesin Ketik
Komputer
Televisi
Radio Tape
Mesin Stensil
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1
1
1
1
1
1
1
1
2
1
3
3
1
1
30
30
30
30
1
1
1
4
1
1
1
3
60
5
3
1
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Terpakai
Sumber Data: Papan Potensi SMP Negeri 1 Sinjai Utara 2012
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Struktur SMP Negeri 1 Sinjai Utara 2012
Kepala Sekola
Ketua Komite Kepala Tata
Usaha
Wakil Kepala Sekolah
Wakasek KesiswaanWakasek KurikulumWakasek &  Humas
Koordinator Mata
Pelajaran
BK
Peserta didik
Ketua Osis
Pramuka
Wali Kelas
Mata Pelajaran
Dewan Guru
Koordinator Lab. IPA
Koordinator Lab. Komp
Koordinator Perpustakaan
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SIKLUS PENELITIAN
April
(tgl)
Kompetensi Guru
Penggunaan Media
Mei
(Tgl)
Faktor Pendukung dan
Penghambat serta Solusi
Hasil Penerapan
Kompetensi Guru
PAI
1 1
2 2 
3 3
4 4 
5 5
6 6
7  7 
8 8
9  9 
10  10 
11  11 
12  12 
13  13
14  14 
15 15 
16  16 
17  17
18  18 
19  19 
20  20
21  21 
22 22 
23  23 
24  24 
25  25 
26  26 
27  27
28  28 
29 29 
30  30
31
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LEMBAR OBSERVASI
Hari/Tanggal : ..........................................
Nama Observer : ..........................................
Yang Diobservasi : ..........................................
Sejarah berdirinya SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Profil SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Keadaan Peserta didik SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Luas lokasi bangunan sekolah dan halaman SMP Negeri I Sinjai Utara Kab. Sinjai
Visi  dan misi SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Rencana Program Kerja SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Tahun
Pelajaran   2011/2012
Analisis Swot SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Struktur Organisasi SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
No Aspek Penilaian dalam Proses Pembelajaran PAI
Penilaian
B C K
1 Pra Pembelajaran …… …… ……
2. Kegiatan Inti Pembelajaran …… …… ……
3 Kegiatan Penutup Pembelajaran …… …… ……
4 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru PAI …… …… ……
5 Peserta didik mengerjakan soal di depan. …… …… ……
6 Guru menumbuhkan motivasi peserta ddik …… …… ……
7 Peserta didik mengerjakan tugas …… …… ……
8 Bertanya dan berdiskusi antara peserta ddik …… …… ……
9 Bertanya dan berdiskusi antar peserta ddik. …… …… ……
10 Memeriksa ketepatan jawaban hasil diskusi. …… …… ……
Keterangan :
B = Baik
C = Cukup
K = Kurang
Observer,
(…………………. )
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Rosmiaty Beddu
Nim : 80100210188
Mahasiswa : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Judul : Penerapan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri I Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai
1. Bagaimana kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam penggunaan media
pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai?
2. Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat dalam pembelajaran dan bagaimana
upaya pemecahannya?
3. Bagaimana hasil proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai?
4. Bagaimana menurut bapak kompetensi pedagogik, profesionalis, kepribadian,
dan sosial guru PAI di Sekolah ini?
5. Bagaimana menurut bapak, kompetensi profesionalis guru PAI di Sekolah ini
yang berkaitan dengan?
a. Kualifikasi Akademik
b. Penggunaan Metode Pembelajaran
c. Penggunaan Media Pembelajaran
d. Pengorganisasian Materi Pembelajaran
e. Pemilihan modewl pembelajaran
f. Mengadakan Evaluasi
6. Kegiatan apa saja yang pernah diikuti dan di lakukan oleh guru PAI dalam upaya
meningkatkan kompetensi guru?
7. Kegiatan apa saja yang dilakukan pihak sekolah dalam upaya meningkatkan
kompetensi pedagogg dan professional guru PAI?
8. Media apa saja yang disiapkan  pihak sekolah  dalam menunjang proses
pembelajaran PAI?
9. Apakah guru PAI berkonsultasi berkaitan dengan pengadaan media
pembealajaran?
10. Bagaimana tanggapan bapak jika ada di antara guru PAI yang kurang
berkompetensi dsalam penggunaan media pembelajaran?
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Rosmiaty Beddu
Nim : 80100210188
Mahasiswa : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Judul : Penerapan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri I Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai
1. Bagaimana inisiatif bapak/ibu dalam upaya meningkatkan kompetensi?
2. Bagaimana gambaran penggunaan media pembelajaran PAI di SMP Negeri I
Sinjai Utara?
3. Apa saja manfaat penggunaan media pembelajaran PAI SMP Negeri I Sinjai
Utara?
4. Apa saja faktor penghambat Penerapan kompetensi guru PAI?
5. Bagaimana hasil penggunaan media pembelajaran PAI apakah sama jika
tidak menggunakan media pembelajaran?
6. Apakah dalam melaksanakan tugas sebagai guru PAI bapak/ibu, menyiapkan
sendiri  media pembelajaran?
7. Jenis Media Pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI
SMP Negeri I Sinjai Utara ?
8. Apakah bapak/ibu merasa penting menggunakan media pembelajaran PAI?
9. Jika  bapak/ibu, menemukan kendala dalam proses pembelajaran PAI, usaha
apa yang  lakukan?
10. Media apa yang sering bapak/ibu gunakan dalam melaksanakan pembelajaran
PAI?
11. Menurut bapak/ibu apakah media pembelajaran PAI di sekolah ini sudah
mencukupi?
12. Langkah apa saja dilakukan untuk memenuhi media pembelajaran PAI?
13. Materi apa saja yang membutuhkan media dalam proses pembelajaran PAI?
14. Apakah bapak/ibu dalam menggunakan media pembelajaran bervariasi atau
monoton?
15. Apakah bapak/ibu dalam proses pembelajaran pernah tidak menggunakan
media pembelajaran di dalam kelas?
16. Apakah bapak/ibu menjelaskan setelah menggunakan media pembelajaran
PAI?
17. Apakah bapak/ibu perna memberi tugas pada peserta didik untuk
menjelaskan media pembelajaran PAI?
18. Apakah bapak/ibu perna memberi tugas pada peserta didik untuk menyiapkan
media pembelajaran PAI?
19. Apakah masih ada peserta didik yang belum mengetahui media yang
digunakan dalam proses pembelajaran
20. Apakah bapal/ibu membimbing peserta didik yang belum mengetahui media
pembelajaran PAI?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK
SMP NEGERI I SINJAI UTARA KABUPATEN SINJAI
Nama : Rosmiaty Beddu
Nim : 80100210188
Mahasiswa : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Judul : Penerapan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri I Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai
Daftar pertanyaan untuk peserta didik
1. Apakah guru pendidikana agama Islam anda menggunakan media
pembelajaran pada saat anda belajar di kelas?
2. Pada saat proses pembelajaran, apakah guru pendidikana agama Islam
menggunakan media pembelajaran yang dapat mendorong anda serius
belajar?
3. Apakah materi pembelajaran yang disajikan guru dapat anda mengerti dan
pahami?
4. Apakah media yang digunakan guru pendidikan agama Islam dapat
mendorong anda memahami dan mengerti materi pelajaran yang disajikan?
5. Apakah penjelasan guru pendidikan agama Islam terhadap media
pembelajaran yang diajarkan dapat anda pahami?
6. Apakah media pembelajaran di kelas berlangsung dengan efektif dan efesien?
7. Apakah anda senantiasa aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Islam?
8. Media pembelajaran yang digunakan adalah barang baru dilihat peserta
didik?
9. Apakah dalam proses pembelajaran guru PAI tidak menggunakan media?
10. Bagaimana partisipasi peserta didik dalam pengadaan media pembelajaran?
11. Apakah penggunaan media dapat mengganggu kegiatan belajar kelas lain?
12. Apakah guru PAI meminta peserta didik untuk menyiapkan media
pembelajaran?
13. Apakah peserta didik membuat kelompok belajar membuat atau merancang
media pembelajaran PAI?
14. Bagaimana tanggapan adik dengan cara mengajar guru pendidikan agama
Islam?
15. Apa yang dilakukan guru PAI pada saat memulai pembelajaran, memasuki
inti pembelajaran dan pada saat menutup pembelajaran?
124
RIWAYAT HIDUP
Penulis, Rosmiaty Beddu, dilahirkan di Lembanna pada tanggal
09 Juni 1966. Putri pertama dari dua orang bersaudara, lahir dari
pasangan H. Beddu Tantu, BA dengan Dra. Hj. Rugaiyah.
Kemudian menikah dengan Drs. H. Nuralam, dan dikaruniai tiga
orang anak, pertama Azidin Anhar, kedua Arham Afandi, dan
keempat Asyari Adnan Prayudi.
Penulis memulai jenjang pendidikan pada tingkat SD Negeri 75 Manipi Kab.
Sinjai, pada tahun 1971 dan tamat pada tahun 1977 setelah itu penulis kemudian
melanjutkan pendidikan ke SMP Manipi Kab. Sinjai pada tahun 1977 dan tamat
1981, pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke SMA
Muhammadiyah Ujung Pandang dan tamat pada tahun 1984.
Pada tahun 1984, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan dan memilih jurusan Tadris IPA, Program Strata satu (SI), dan berhasil
menyelesaikan studi pada tahun 1987. Tahun yang 2010 melanjutkan studi ke Pasca
Sarjana (S2) UIN Alauddin Makassar.
116
LEMBAR OBSERVASI
Hari/Tanggal : ..........................................
Nama Observer : ..........................................
Yang Diobservasi : ..........................................
Sejarah berdirinya SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Profil SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Keadaan Peserta didik SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Luas lokasi bangunan sekolah dan halaman SMP Negeri I Sinjai Utara Kab. Sinjai
Visi  dan misi SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Rencana Program Kerja SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Tahun
Pelajaran   2011/2012
Analisis Swot SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
Struktur Organisasi SMP Negeri I Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
No Aspek Penilaian dalam Proses Pembelajaran PAI
Penilaian
B C K
1 Pra Pembelajaran …… …… ……
2. Kegiatan Inti Pembelajaran …… …… ……
3 Kegiatan Penutup Pembelajaran …… …… ……
4 Peserta didik memperhatikan penjelasan guru PAI …… …… ……
5 Peserta didik mengerjakan soal di depan. …… …… ……
6 Guru menumbuhkan motivasi peserta ddik …… …… ……
7 Peserta didik mengerjakan tugas …… …… ……
8 Bertanya dan berdiskusi antara peserta ddik …… …… ……
9 Bertanya dan berdiskusi antar peserta ddik. …… …… ……
10 Memeriksa ketepatan jawaban hasil diskusi. …… …… ……
Keterangan :
B = Baik
C = Cukup
K = Kurang
Observer,
(…………………. )
117
PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Rosmiaty Beddu
Nim : 80100210188
Mahasiswa : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Judul : Penerapan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri I Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai
Daftar Pertanyaan untuk Kepala dan Wakil Kepala Sekolah
1. Bagaimana kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam penggunaan media
pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten Sinjai?
2. Faktor-faktor apa yang menjadi penghambat dalam pembelajaran dan bagaimana
upaya pemecahannya?
3. Bagaimana hasil proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
penggunaan media pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai?
4. Bagaimana menurut bapak kompetensi pedagogik, profesionalis, kepribadian,
dan sosial guru PAI di Sekolah ini?
5. Bagaimana menurut bapak, kompetensi profesionalis guru PAI di Sekolah ini
yang berkaitan dengan?
a. Kualifikasi Akademik
b. Penggunaan Metode Pembelajaran
c. Penggunaan Media Pembelajaran
d. Pengorganisasian Materi Pembelajaran
e. Pemilihan modewl pembelajaran
f. Mengadakan Evaluasi
6. Media apa saja yang disiapkan pihak sekolah dalam menunjang proses
pembelajaran PAI?
7. Bagaimana tanggapan bapak jika ada di antara guru PAI yang kurang
berkompetensi dalam penggunaan media pembelajaran?
8. Bagaimana upaya menghadapi faktor kendala dalam menggunakan media
pembelajaran PAI?
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PEDOMAN WAWANCARA
Nama : Rosmiaty Beddu
Nim : 80100210188
Mahasiswa : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Judul : Penerapan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri I Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai
Daftar Pertanyaan untuk Guru
1. Bagaimana inisiatif bapak/ibu dalam upaya meningkatkan kompetensi?
2. Bagaimana gambaran penggunaan media pembelajaran PAI di SMP Negeri I
Sinjai Utara?
3. Apa saja manfaat penggunaan media pembelajaran PAI SMP Negeri I Sinjai
Utara?
4. Apa saja factor pendukung dalam menggunakan media  pembelajaran PAI?
5. Apa saja faktor penghambat dalam menggunakan media pembelajaran PAI?
6. Bagaimana hasil penggunaan media pembelajaran PAI apakah sama jika
tidak menggunakan media pembelajaran?
7. Apakah dalam melaksanakan tugas sebagai guru PAI bapak/ibu, menyiapkan
sendiri  media pembelajaran?
8. Jenis Media Pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI
SMP Negeri I Sinjai Utara ?
9. Apakah bapak/ibu merasa penting menggunakan media pembelajaran PAI?
10. Media apa yang sering bapak/ibu gunakan dalam melaksanakan pembelajaran
PAI?
11. Menurut bapak/ibu apakah media pembelajaran PAI di sekolah ini sudah
mencukupi?
12. Langkah apa saja dilakukan untuk memenuhi media pembelajaran PAI?
13. Apakah bapak/ibu dalam menggunakan media pembelajaran bervariasi atau
monoton?
14. Apakah bapak/ibu menjelaskan setelah menggunakan media pembelajaran
PAI?
15. Apakah bapak/ibu perna memberi tugas pada peserta didik untuk
menjelaskan media pembelajaran PAI?
16. Apakah bapak/ibu perna memberi tugas pada peserta didik untuk menyiapkan
media pembelajaran PAI?
17. Bagaimana upaya menghadapi penghambat dalam menggunakan media
pembelajaran PAI?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK
SMP NEGERI I SINJAI UTARA KABUPATEN SINJAI
Nama : Rosmiaty Beddu
Nim : 80100210188
Mahasiswa : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Judul : Penerapan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Penggunaan Media Pembelajaran di SMP Negeri I Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai
Daftar pertanyaan untuk peserta didik
1. Apakah guru pendidikana agama Islam anda menggunakan media
pembelajaran pada saat anda belajar di kelas?
2. Pada saat proses pembelajaran, apakah guru pendidikana agama Islam
menggunakan media pembelajaran yang dapat mendorong anda serius
belajar?
3. Apakah materi pembelajaran yang disajikan guru dapat anda mengerti dan
pahami?
4. Apakah media yang digunakan guru pendidikan agama Islam dapat
mendorong anda memahami dan mengerti materi pelajaran yang disajikan?
5. Apakah penjelasan guru pendidikan agama Islam terhadap media
pembelajaran yang diajarkan dapat anda pahami?
6. Apakah dalam proses pembelajaran guru PAI tidak menggunakan media?
7. Bagaimana partisipasi peserta didik dalam pengadaan media pembelajaran?
8. Apakah guru PAI meminta peserta didik untuk menyiapkan media
pembelajaran?
9. Apakah peserta didik membuat kelompok belajar membuat atau merancang
media pembelajaran PAI?
10. Bagaimana tanggapan adik dengan cara mengajar guru pendidikan agama
Islam?
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menyelesaikan studi pada tahun 1987. Tahun yang 2010 melanjutkan studi ke Pasca
Sarjana (S2) UIN Alauddin Makassar.
